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KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya
untuk Allah semata, shalawat dan salam senantiasa
tertuju dan terlimpah kepada Rasulullah pencerah dan
teladan terbaik bagi manusia beriman dan berakal.
Berkat hidayah dan pertolongan Allah, Laporan
Penelitian dengan judul “Pergumulan Pemikiran Hadis Di
Barat (Antara Revisionis dan Middle Ground)” dapat
terselesaikan. Meski telah diupayakan secara maksimal, tetap
terdapat kekurangan dan keterbatasan, khususnya pada
pembahasan yang dirasa belum komprehensif.
Penelitian ini beranjak dari kegelisahan akademik
peneliti yang melihat begitu gencar dan semangat Sarjana
Orientalis dalam menelaah hadis Nabi saw. Kelompok
revisionis dikenal sebagai bagian dari Sarjana Barat yang
bersikap skeptis terhadap hadis Nabi saw. Paradigma
mereka berbeda dengan para Sarjana Muslim, baik sisi
metodologi, pendekatan, sampai kepada kesimpulan hasil
penelitiannya. Di sisi lain, kelompok middle ground
berupaya untuk lebih lunak cara pandangnya daripada
revisionis. Upaya middle ground tampaknya tidak jauh
berbeda, sebab metode dan pendekatan yang digunakan
keduanya dapat dikatakan sama, meski ada sedikit
penekanan yang berbeda. Pergumulan pemikiran antara
kedua kelompok di atas pada saat tertentu terlihat
menarik, tetapi jika menelaah hasil kesimpulan mereka,
tampak keduanya belum dapat dikatakan berbeda secara
utuh.
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Peneliti berupaya memposisikan diri sebagai
orang yang berada di luar kelompok revisionis dan middle
ground (out sider). Obyektifitas berusaha dikedepankan,
akan tetapi jika ternyata terdapat bias dalam penelitian
ini, di sinilah letak kekurangannya. Untuknya peneliti
mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari semua
pihak untuk perbaikan dan penyempurnaan tulisan ini di
masa mendatang.Wallahu a’lam bi ash-showab.
Peneliti
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berkaitan dengan wacana pemikiran hadis di
Barat, telah bermunculan diskusi panjang dengan tiga
model, yakni skeptis/revisionis, midlle ground, dan non-
skeptis/sanguine (percaya akan kebenaran hadis).1 Meski
ada yang menyebut, perkembangan historis studi hadis
di Barat dapat dipetakan menjadi empat fase. Pertama,
fase skeptisisme Barat awal yang kemudian dikenal
sebagai revisionis Barat. Kedua, fase reaksi terhadap
skeptisisme. Ketiga, fase upaya mencari jalan tengah.
Keempat adalah fase neo-skeptisisme. Para pengkaji
hadis yang termasuk ke dalam model skeptis ini di
antaranya, untuk menyebut sebagian, adalah Ignaz
Goldziher (1850-1921 M), Joseph Schacht (1902-1969 M),
John Edward Wansbrough (1928-2002 M), dan Patricia
Crone (1945-2012 M). Kelompok skeptis ini muncul sejak
pertengahan abad kesembilan belas. Sejak saat itu
perdebatan seputar keaslian hadis didominasi oleh
kelompok ini. Ignaz Goldziher,2 misalnya memberi
1 Istilah lain dari pembagian ini adalah revisionis (skeptis),
midlle ground, dan tradisionalis (sanguine). Lihat Ali Masrur, Teori
Commonk link G.H.A. Juynboll, Melacak Akar Kesejarahan Hadits Nabi,
cet. ke-1, Yogyakarta: Lkis, 2007, h. 33.
2 Ignaz Goldziher, Muslim Studies, terj. C.R. Barber & S.M.
Stern, vol. ke-2, London: George Allen and UNWIN, 1971. h. 19;
Ignaz Goldziher menyatakan: Since the sunna is the embodiment of
the views and practices of the oldest Islamic community, it functions
as the most authoritative interpretation of the text of the Qur’ān.
Ignaz Goldziher, Introduction to Islamic Theology and Law, terj. Andras
2kesimpulan tentang Sunnah tidak lain merupakan hasil
perkembangan religius historis masyarakat Islam
bertahun-tahun setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.
Hadis merupakan refleksi tendensius yang muncul di
kalangan komunitas Muslim pada masa-masa
perkembangannya. Bahkan hadis merupakan buatan
orang-orang sesudah Nabi, yaitu sahabat dan umat Islam
sesudahnya. Perkataan mereka itu lalu disandarkan
kepada beliau seolah itu  semua  memang  dari Nabi saw
dengan mengatakan  "Muhammad berkata".3
Model skeptisisme ini meragukan asal-usul hadis,
rangkaian periwayatan, masa-masa penulisan dan
bahkan sampai kepada otoritasnya. Joseph Schacht
berpandangan meragukan sistem sanad bahkan menilai
bagian belakang itu asli,4 sedangkan bagian yang
sebelumnya yang kembali kepada Nabi adalah fiktif.
Asumsi Schacht ini mengarah kepada sistem sanad telah
dibuat oleh orang-orang yang hidup sesudah Nabi saw.
tetapi mereka mencari legitimasi dari apa yang mereka
and Ruth Hamori, (Princeton: Princeton University Press, 1981), h.
38.
3 Ibid., h. 41.
4 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,
London: Oxford at The Clarendon Press, 1959, h. 164; J. Robson,
Muslim Tradition-the Question of Authenticity" Memoirs and Proceedings,
Manchaster Lit. Philosophical  Society, 1951, vol. XCIII, No. 7.
Sebenarnya para orientalis tersebut saling terkait antara pendahulu
dan mereka yang datang belakangan. Goldziher dianggap sebagai
orang yang menjadi rujukan utama Schacht, Juynboll, dan lainnya.
Pandangan dan pemikiran mereka tidak dapat dielakkan dari
generasi pendahulunya. Lihat, Akhmad Minhaji, kontroversi
Pembentukan Hukum Islam, Kontribusi Schacht, terj. Ali Masrur,
Yogyakarta: UII, 2001, h. 9, dan 17.
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Keempat, mengambil kesimpulan atas dasar uraian dan
pembahasan yang dikemukakan.
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian ini secara sistematis dibagi
menjadi enam bab. Pembahasan bab pertama adalah
pendahuluan yang menjadi pengantar umum kepada isi
secara keseluruhan diletakkan di awal pembahasan.
Dalam pendahuluan ini dikemukakan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penilitian, kajian kepustakaan, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua
membahas seputar historisitas orientalis dalam studi
hadis. Beberapa bahasan tentang asal-usul orientalis,
aliran dan motivasi mereka dalam pengkajian hadis.
Bab ketiga membahas kajian hadis di kalangan
Sarjana Barat, tokoh-tokoh para pemikir Barat dan
karakteristik pemikirannya. Tentunya didialogkan
dengan pemikiran Sarjana Muslim. Bab keempatmenelaah
pergumulan pemikiran hadis di kalangan Sarjana Barat
yakni versi revisionis dan middle ground. Kemudian
dimunculkan komentar Sarjana Muslim.
Bab kelima merupakan kesimpulan. Kajian ini
diakhiri dengan kesimpulan yang merupakan inti dari
penelitian ini.
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terpisah dalam beberapa kurun waktu dan karya yang
berbeda, dalam bentuk konfirmasi antar pemikiran
tersebut atas berbagai karyanya sehingga tersusun
bangunan pemikiran yang sistematis.
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa
penelitian ini menerapkan metode analisis kritis.
Langkah-langkahnya adalah mendeskripsikan konsep
pemikiran hadis kelompok revisionis dan middle ground,
kemudian dikaji, dan dikritik dengan membandingkan
atau mengkonfrontasikan antar kedua kelompok
tersebur. Dalam pengertian, penelitian ini menerapkan
pendekatan komperatif-kontrastif dalam tataran konsep
tertentu, bukan atas konsep pemikiran secara utuh dari
tokoh tertentu. Hal ini ditujukan untuk mengungkap dan
memperjelas pemikiran hadis kelompok revisionis dan
middle ground sekaligus melihat korelasi historis
pemikirannya dengan tokoh lain (pengaruh atau
dipengaruhi).48
Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah
operasional sebagai berikut; Pertama, menentukan
pemikiran hadis kelompok revisionis dan middle ground
sebagai obyek kajian; Kedua, merumuskan masalah-
masalah penelitian; Ketiga, melakukan verifikasi dengan
melakukan kajian deskriptif-analitis melalui studi
literatur mengenai pemikiran hadis Sarjana Barat yang
terpetakan kepada dua kubu di atas, dengan
mengkomparasikannya dengan pemikiran tokoh lain;
48 Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian…, h 46; Louis
Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, Jakarta: UI
Press, 2006, h. 23-24.
3
buat, lalu disandarkannya sanad itu kepaa Nabi saw.
sehingga semakin ke belakang, rangkaian sanad semakin
lengkap.5 Ali Masrur menjelaskan, Juynboll turut
meragukan sistem sanad yang menjadi jalur periwayatan
hadis. 6
Sedangkan kelompok yang berupaya mencari
posisi pertengahan (middle ground) di antara sarjana
adalah Juynboll (lahir 1935), Herbert Berg, dan Gregor
Schoeler (lahir 1944). Kelompok ini adakalanya
mengambil pandangan dari kelompok pertama. Mereka
seakan tidak menerima kesimpulan Goldziher bahwa
hadis itu ahistoris, di sisi lain kesimpulan pandangan
mereka juga tidak mendukung bahwa hadis benar-benar
berasal dari Nabi dan mesti diterima. Kelompok ini juga
mengkritik pandangan Margoliouth  dan Schacht yang
berkesimpulan bahwa Sunnah sebenarnya tidak ada,
karena Nabi hampir tidak meninggalkan warisan apapun
selain al-Qur'an. Hadis telah dipalsukan oleh generasi
sesudahnya yang kemudian disandarkan sampai kepada
Nabi. Meskipun demikian Fazlur Rahman melihat,7
penilaian tersebut tidak dapat digeneralisasikan bahwa
tidak ada hubungan erat antara hadis yang ada di dalam
kitab-kitab hadis yang enam (kanonik) dan hadis yang
berasal dari Nabi.
5 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,
London: Oxford at The Clarendon Press, 1959, h. 165.
6 Ali Masrur, Asal-usul Hadis Telaah atas Teori Common Link
G.H.A. Juynboll, disertasi, 2004, h. 70.
7 Fazlur Rahman, Islam. terj, Ahsin Mohammad, cet. Ke-5,
Bandung: Pustaka, 2003, h. 56. Bandingkan dengan Fazlur Rahman,
Islamic Methodology in History, India: Adam Publishers & Distributors,
1994, h. 1-8. Bandingkan dengan Akhmad Minhaji, kontroversi... h. 33.
4Ketika skeptisisme dijustifikasi sebagai pandangan
yang besar, sarjana lain enggan menerimanya itu secara
penuh. Juynboll misalnya, tercatat secara mendalam
mengkaji dan menelaah isu-isu tentang orisinalitas, dan
otentisitas materi hadis. Namun di sisi lain Juynboll
justeru mengambil inti pemikiran Schacht dan
mengembangkannya.8 Satu sisi Juynboll menentang teori
dan pemikiran Schacht, namun sisi lain dirinya
menempatkan posisinya pada orang yang meneruskan
teorinya. Selain sebagai pengembang teori Schacht, dan
meletakkan dasar-dasar kritiknya, juga turut melengkapi
skeptisisme tentang hadis. namun sisi lain Juynboll juga
mencoba berada di antara orang-orang yang
mempercayai dan tidak percaya historisitas dan
otentisitas literatur hadis.9
Secara utuh Juynboll memberi perhatian dan
kajian terhadap otentisitas hadis di era awal
perkembangan Islam. Kontribusi cukup besar yang
diberikan oleh Juyboll terlihat dalam studi hadis adalah
sisi sanad yakni commonk link dan metode analisis sanad.
Di mana dalam penelitiannya telah mampu
mengembangkan variasi-variasi studi sanad, yang
menurut Motzki sebagai metode yang baik untuk
menganalisa sanad dan belum dikembangkan di Barat.
Ali Masrur menyimpulkan ada beberapa langkah yang
mesti ditempuh untuk menerapkan metode tersebut.
Yakni menentukan hadis yang akan diteliti, menelusuri
hadis dalam berbagai koleksi hadis, menghimpun
8 Herbert Berg, , The Development of Exegesis in Early Islam, The
Authenticity of Muslim Literature from the Formative Period, Curzon:
Curzon Press, 2000, cet. ke-1, h. 26.
9 Ibid.
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konstruk pemikiran Barat, kajian ini juga diupayakan
secara mendalam pada kajian analitis dengan melalui apa
yang disebut oleh Jujun S. Suriasumantri dengan analitis
kritis.47
Adapun data penelitian ini terdiri dari dua
sumber, yaitu data primer dan data skunder. Data primer
dimaksud adalah karya-karya atau tulisan-tulisan yang
ditulis oleh para Sarjana Barat yang relevan dengan
penelitian ini, sedangkan data skunder adalah buku-
buku dan karya-karya tulis lain terkait pada kajian hadis,
sesuai dengan topik bahasan dalam penelitian ini dan
khususnya analisa dan pembacaan mereka terhadap
pemikiran kelompok revisionis dan middle ground tentang
hadis.
Penelitian ini menerapkan metode historis
(historical method), hal ini karena akan melihat pemikiran
suatu tokoh yang hidup dalam fase-fase perkembangan
pemikirannya. Metode ini akan dioperasionalisasikan
pada dua tataran; a) secara eksternal yakni kondisi sosio-
historis dan kondisi intelektual masa yang
melingkupinya, termasuk perkembangan pemikiran
kajian hadis; dan b) secara internal yakni pemikiran
tokoh-tokoh kedua kubu tersebut di atas dikoneksikan
dengan biografi, pendidikan, serta pengaruh pemikiran
hadis yang lain. Metode ini digunakan pula untuk
menjaga unsur koherensi internal konsep yang digali dari
pemikiran kelompok revisionis dan middle ground yang
47 Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan Dan
Keagamaan: Mencari Paradigma Kebersamaan”, dalam Harun
Nasution et.al. Tradisi Baru Penelitian Agama Islam Tinjauan
Antarisiplin Ilmu, Bandung: Pusjarlit & Penerbit Nuansa, 1998, h. 44-
50.
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argumen tentang Muhammad sendiri telah melarang
penulisan hadis.45
beberapa teori di atas dijadikan landasan arah
penelitian yang akan dilaksanakan. Berangkat dari tema-
tema utama dalam teori-teori ini, peneliti akan
mengarahkan perhatian kepada topic yang terus menjadi
perbincangan dan pertentangan ilmiah di kalangan
Sarjana Barat. Pemikiran Barat akan terasa kontras
manakala disejajarkan dengan pemikir muslim dalam
kajian hadis. Tipologi pemikir muslim seringkali reaktif
terhadap hasil penelitian Barat, sehingga kontradiksi
kedua arus pemikiran tersebut hingga saat ini belum
dapat menemukan titip kesatuan pandangan.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
model penelitian budaya; ide-ide serta gagasan sebagai
produk berpikir manusia. Anton Bakker
mengelompokkannya dalam penelitian filsafat bercorak
historis-faktual mengenai tokoh46, dengan pemikiran
Sarjana Barat versi revisionis dan middle ground sebagai
obyek materialnya, dan konsep pemikiran hadis adalah
bagian dari seluruh kerangka pemikiran tersebut sebagai
obyek formal. Uraian dikemukakan bersifat deskriptif-
analitis, oleh karenanya, selain mendeskripsikan
45 Brown menjelaskan: Proponents of the recording of hadīth
must first answer the argument that Muhammad himselft prohibited
the writing of hadīth. Lihat Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in
Modern Islamic Thought, Cambridge: Cambridge University Press,
1996, h. 91.
46 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat Yogyakarta:
Kanisius, 1999, h. 61-66.
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seluruh isnad hadis, mnyusun dan merekonstruksi
semua jalur isnad dalam satu bundel isnad, dan
mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung
jawab atas penyebaran hadis.10
Secara umum Juynboll curiga akan kualitas dan
validitas sistem sanad. Kecurigaan ini bukan tidak
beralasan, menurutnya sanad hadis itu muncul
belakangan sedangkan materi hadis jauh lebih dahulu.11
Bagaimana mungkin suatu berita telah ada sementara
rentetan nama-nama yang menyampaikannya baru ada
belakangan. Berdasarkan keadaan ini jelas bagaimana
posisi Juynboll, yakni di antara Goldziher dan Schacht,
bukan pada jalur Abbott, Sezgin, dan sarjana lain yang
cenderung kepada dua tokoh terakhir.
Menarik untuk ditelaah lebih jauh bagaimana
pandangan kedua kelompok pemikiran hadis di
Barat tersebut. Meski mereka adalah para sarjana
Barat, tetapi memiliki perhatian akan keberadaan
kajian hadis. Kecenderungan perdebatan dan
pergumulan pemikiran kedua kelompok ini dalam
menelaah hadis tentunya berbeda dengan
pandangan sebagian sarjana muslim. Jika para
sarjana muslim menelaah haids didasarkan
keyakinan akan urgensi hadis di rangkaian sumber
hukum Islam. Sementara sarjana Barat mendasarkan
kajiannya pada pandangan bahwa hadis sebagai
10 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll, Melacak
Akar Kesejarahan Hadits Nabi, cet. ke-1, Yogyakarta: LkiS, 2007, h. 80.
11 Juynboll G.H.A, Muslim Tradition, Studies in Chronology,
Provenance and Authorship of Early Hadith, London: Cambridge
University Press, 1983, h. 181-196.
6produk budaya yang sama posisinya dengan hasil
pemikiran yang lain. Wajar saja apa yang dihasilkan
oleh pemikiran Barat jauh berbeda dengan kalangan
sarjana muslim.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan
yang akan diangkat dalam penelitian ini ialah:
1. Bagaimana hadis dalam Perspektif revisionis dan
middle ground ?
2. Mengapa terjadi Perbedaan Pemikiran Tentang
Hadis antara Revisionis danMiddle Ground ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk:
1. Mengetahui pandangan pemikiran hadis kalangan
revisionis dan middle ground.
2. Menganalisa adanya pertentangan pemikiran
hadis antara revisionis dan middle ground.
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini
adalah:
1. Memperluas wawasan kajian hadis secara
konseptual di dunia Barat. Pemikiran Sarjana Barat
selama ini seringkali diikuti oleh sebagian pemikir
muslim tanpa menelaah latar belakang dan
motivasi pemikiran mereka. Satu sisi kebanyakan
kalangan muslim menolak semua pemikiran Barat
hanya berdasarkan a priori bahwa produk Barat
semuanya mesti ditolak. Penelitian ini
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dipakai sejak sepertiga akhir dari abad pertama
Hirjiyah.43
Seiring dengan hal tersebut, J. Robson berasumsi,
sanad sesungguhnya telah dipakai di pertengahan abad
pertama Hijriyah. Pertimbangannya adalah telah banyak
sahabat Nabi saw yang telah wafat, sementara orang-
orang yang menyampaikan hadis tidak bertemu
langsung dengan Nabi saw, mereka menyebut nama-
nama sahabat sebagai sumber hadis. Di lain waktu
Robson menilai sanad belum dijumpai pada hadis-hadis
yang berasal dari Ibn Ishaq. Kala itu, menurutnya, ibn
Ishaq tidak menyebut sanad dalam meriwayatkan hadis
sedang itu pada paruh pertama abad kedua Hirjiyah.
Tampak rancu apa yang diurai oleh Robson, satu sisi ia
menyebut sistem semacam sanad telah ada di abad
pertama, sementara kesempatan lain ia menyebut ibn
Ishaq meriwayatkan hadis tanpa penyebutan sanad.
Meski akhirnya Robson menyimpulkan tidak tepat jika
mengatakan pada masa ‘Urwah dan Ibn Ishaq sanad
belum dikenal, metode sanad telah ada dan mengalami
perkembangan cukup lamban.44
Pada fase selanjutnya, hadis terdokumentasikan
dalam bentuk tertulis. Meski beberapa Sarjana Barat
menyoroti penulisan hadis ini berdasarkan pada
keraguan kebenaran informasi bahwa Nabi saw sendiri
telah melarangnya. Brown menyatakan, pendukung
pencatatan awal hadis pertama-pertama mesti menjawab
43 Ibid., h. 293.
44 Ibid., h. 293-294.
18
Sementara terkait dengan konteks sejarah yang
mengitarinya menurut Schacht adalah kemunculan hadis
itu dalam rangka membentengi pendapat kelompok yang
mengeluarkan hadis. Kemudian kelompok yang
terpojokkan dengan adanya hadis tersebut lalu membuat
hadis lain yang paradoks dengan kelompok tadi sebagai
lawannya untuk mendukung pendapatnya.40 Dengan
demikian jika ditelaah hadis-hadis yang saling bervariasi
dari sisi redaksinya dengan hadis-hadis yang
bertentangan sebagai reaksi dari yang lain akan diketahui
hadis mana yang lebih dahulu muncul. Berdasarkan
telaah redaksi teks hadis yang ada akan diketahui
sumber utama perkataan redaksi hadis itu, yang biasanya
kepada tabi’īn lalu dikembalikan kepada orang yang
lebih dahulu kehidupannya seperti sahabat dan pada
akhirnya kepada diri Nabi.41
Caetani menyatakan, orang pertama yang
menghimpun hadis adalah ‘Urwah (w. 94 H), sayangnya
tidak mencantumkan sanad dan sumber rujukannya.
Pada masa Abdul Malik antara tahun 70-80 Hijriyah,
Caetani melanjutkan, sanad belum juga ditemui dalam
menyampaikan hadis. lalu ia menyimpulkan, sanad baru
dimulai antara masa ‘Urwah dan Ibn Ishaq (w. 151 H).42
Berbeda dengan Horovitz yang menolak pendapat
Caetani, menurutnya ‘Urwah telah menyebut sanad
dalam hadis-hadis. Horovitz menyimpulkan sanad telah
40 Joseph Schacht, The Origins…, h. 36.
41 Ibid.
42 M.M. Azami, M.M. Azami, Dirāsāt fῑ al-Ḥadῑṡ an-Nabawi wa
Tārῑkh Tadwῑnih, Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985, h. 392.
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menempatkan posisi pada sikap kritis kepada
pemikiran Barat, sekaligus mencari urgensi di
balik pemikiran mereka dalam pengembangan
pemikiran hadis.
2. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi
ilmiah dalam wacana pemikiran hadis. Sekaligus
memberikan andil bagi kelanjutan penelitian pada
keilmuan hadis di masa mendatang. Sikap a priori
akan pemikiran Barat dan menolaknya secara
membabi buta bukanlah sikap ilmiah yang baik,
akan tetapi menerimanya secara utuh tanpa
kritikpun tentunya berlebihan. Kajian ini berupaya
berada pada posisi menerima dengan kritis dan
menolak berdasarkan argumen yang benar.
D. Kajian Pustaka
Penelitian seputar hadis dalam pandangan Barat,
sebenarnya telah banyak dilakukan, baik penelilitian
tersebut berkenaan dengan asal-usul, sejarah kodifikasi,
dan keilmuan yang berkaitan dengan sumber hukum
Islam kedua ini. Tetapi peneliti belum menemukan tema
dimaksud dalam koridor menyandingkan kelompok
revisionis dan middle ground secara bersamaan, dan masih
belum banyak dilakukan. Kajian hadis ini cukup menarik
perhatian kalangan pemikir Sarjana Barat. Ali Masrur
dalam disertasinya yang berjudul “Asal-usul Hadis,
Telaah atas Teori Common Link G.H.A. Juynboll”,
memaparkan dan mengkritisi pemikiran Juynboll atas
teorinya tentang hadis. Secara umum Juynboll berhasil
memberikan analisa kritis terhadap sistem sanad dalam
rangkaian periwayatan hadis. Dia seorang Orientalis
yang mengambil pemikiran pendahulunya Ignaz
8Goldziher dan Schacht, yang kemudian mengembangkan
pemikirannya namun kemudian sedikit beralih tujuan.
Menurut analisa Masrur, ia tidak sepenuhnya mengikuti
kaum revisionis, tetapi mengambil posisi tengah dalam
studi kritik sejarah. Juynboll mengkritik teori isnad
Schacht dengan menyebutnya sebagai penafsiran yang
sewenang-wenang.12
Sebuah tesis karya Zikri Darussamin berjudul
"Studi atas Pemikiran Ignaz Goldziher tentang Hadis"
menyinggung seputar asal-usul hadis. Di dalamnya
dipaparkan hal-hal yang melatarbelakangi Goldziher
memunculkan pemikirannya tentang studi keislaman,
khususnya hadis. Bagaimanapun, subyektifitas, faktor-
faktor, dan motivasi penulis yang notabene bukan
seorang Muslim ikut mewarnai pola pikir dan
pandangannya terhadap obyek yang dikaji. Di dalam
tesis dipaparkan paling tidak ada tiga faktor yang cukup
berpengaruh, yakni motif agama, politik kolonial dan
imperalisme, dan ilmiah. Fakta historis merekam para
ilmuan tersebut mayoritas terdiri dari pendeta-pendeta
agama Yahudi dan Nasrani. Goldziher, termasuk
kelompok Orientalis yang tendensius bahkan
bermusuhan dengan Islam.13 Hal ini cukup berpengaruh
terhadap pemikiran Goldziher terhadap hadis khususnya
dan kajian secara umum.
Fahmi Riady dalam tesisnya yang berjudul "Asal-
usul Hadis Menurut Herbert Berg, Analisis atas Hadis-hadis
Ibn 'Abbas di dalam Tafsir at-Tabari". Meskipun tulisan ini
12 Ali Masrur, “Asal-usul Hadis, Telaah atas Teori Common
Link G.H.A. Juynboll”,  Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2004.
13 Zikri Darussamin, Studi atas Pemikiran Ignaz Goldziher
tentang Hadis, Tesis, tahun 1997.
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bagaimanpun sunnah yang dinyatakan berasal dari Nabi
tersebut tidak dapat lepas dari tradisi masyarakat Arab,
sebab hakikat sunnah Nabi tidak lain adalah tradisi
normatif yang terdiri dari kumpulan elemen-elemen
yang ada pada tradisi atau adat pra Islam. Schacht
menegaskan bahwa elemen-elemen adat pra-Islam terus
bertahan di dalam wajah hukum Islam. Masa-masa
bercampurnya tradisi pra-Islam tersebut sejak abad
pertama Hijriyah.37
Berg mengutarakan argumen Schacht tentang asal
muasal hadis dapat dilihat dari awal mula munculnya
hadis dalam kontek perdebatan penetapan hukum,
sejarah yang mengitarinya, dan petunjuk dari redaksi
dan sistem isnādnya.38 Herbert Berg menjelaskan secara
detail kandungan makna dari argumen Schacht tersebut,
problematika penetapan hukum dalam aliran hukum
klasik pertengahan abad kedua Hirjiyah seringkali
menyandarkan pada hadis yang dikembalikan kepada
orang tabi’īn. Jika teks hadis tersebut hanya diketahui
oleh sekelompok orang yang mendukung pendapat
hukum saja sementara kelompok lain tidak mengenalnya,
sisi lain hadis tersebut dipandang sebagai suatu sumber
hukum penting maka dapat dipastikan hadis tersebut
sebenarnya tidak ada dan hanya dibuat-buat saja.
Menurut Berg,39 inilah prinsip dari pemikiran Schacht
terkait dengan argument from silence meski menurutnya
dipaksakan.
37 Ibid.
38 Herbert Berg, The Development…, h. 14.
39 Ibid.; Fahmi Riady, “Asal-usul Hadis Menurut Herbert
Berg”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, h. 45.
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kebiasaan yang dipakai bukanlah berasal dari Nabi.33
Untuk mendukung pandangannya ini, dikemukakan
pendapat Margoliouth yang menyatakan sunnah adalah
prinsip kebiasaan ideal dan bersifat normatif yang
dijadikan sumber hukum oleh kelompok masyarakat lalu
di kemudian hari disandarkan kepada Nabi.34 Sehingga
Schacht menyimpulkan bahwa sunnah sesuatu yang
telah menjadi kebiasaan, perilaku yang menjadi
kesepakatan bersama di masyarakat.35
Schacht meyakini bahwa sunnah adalah tradisi
yang hidup dan dinilai sebagai sesuatu yang ideal untuk
dijadikan sebagai landasan penentuan hukum. Pembuat
dan pengembang sunnah adalah orang yang diyakini
memiliki kemampuan lebih dalam suatu masyarakat.36
Setelah Islam datang, tentu Nabi Muhammad adalah
pembuat dan pengembang sunnah tersebut. Tetapi
33 Motzki mengkritik pandangan ini, dan menilai sebagai
skeptisisme yang salah. Jika Schacht lebih menganggap hadis semua
hadis adalah palsu. Meski Juynboll telah menguatkan pendapat ini,
dengan menganalisa sistem sanad dan mengakui bahwa hadis telah
ada di abad petama Hijriyah, tetapi tetap saja skeptis terhadap hadis.
sanggahan Motzki terbukti setelah meneliti kitab Muṣannaf karya
Abdur Razaq ash-Shan’āni. Penelitian ini menemukan data sejarah
bahwa hadis yang disandarkan kepada Nabi memang benar-benar
berasal darinya. Melalui pendekatan traditional-historical, Motzki
menolak asumsi Schacht tentang hadis-hadis hukum tidak otentik,
menurutnya dokumen hadis sesuatu yang otentik sejak abad
pertama Hijriyah. Harald Motzki, The Origins of Islamic Juresprudence.
Meccan Fiqh before the Classical Schools, transl. Marion H. Katz, Leiden:
2002, h. 142-149.
34 Ibid.
35 Ibid.
36 Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, terj. Derta Sri
Widowati, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2010), h. 6.
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banyak menganalisis pandangan para Orientalis dan
beberapa pemikir Muslim seputar hadis. Penulis
tampaknya hanya memaparkan analisis Berg terhadap
beberapa pengkaji hadis sebelumnya. Di dalamnya juga
diungkapkan pemikiran Azami tentang hadis, tetapi
tidak lebih dari sembilan halaman dan cukup singkat. 14
Karya-karya seputar asal-usul hadis banyak
dilakukan oleh kalangan Orientalis, dan terbagi menjadi
tiga tipe. Pertama, karya yang meragukan keotentikan
hadis, termasuk di dalamnya adalah Muslim Studies oleh
Ignaz Goldziher15 dan The Origins of Muhammadan
Jurisprudence oleh Joseph Schacht16. Kedua, tulisan yang
menegaskan hadis memang berasal dari Nabi
Muhammad saw. Termasuk di dalam kategori ini adalah
Studies in Arabic Literary Papyri II: Qur'anic Commentary
and tradition17 oleh Nabia Abbot; On Schacht's Origins of
Muhammadan  Jurisprudence,18 Tulisan-tulisan terakhir ini
berbeda pandangannya dengan kebanyakan Sarjana
Barat. Meski Abbot bersinggungan langsung dengan
Sarjana Barat.
14 Fahmi Riady, Asal-usul Hadis Menurut Herbert Berg, Analisis
atas Hadis-hadis Ibn 'Abbas di dalam Tafsir at-Tabari, Tesis, tahun 2007.
15 Ignaz Goldziher, Muslim Studies, terj. C.R. Barber & S.M.
Stern, vol. ke-2, London: George Allen and UNWIN, 1971).
16 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,
3rd rev. (Oxford: Clarendon Press, 1959).
17 Nabia Abbot Studies in Arabic Literary Papyri II: Qur'anic
Commentary and tradition, Chicago: the University of Chicago Press,
1967.
18 M.M. Azami, On Schacht’s Origins of Muhammadan
Jurisprudence Oxford: The Oxford Centre for Islamic Studies and The
Islamic Texts Society, 1996.
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Selanjutnya, Daniel W. Brown salah satu Orientalis
yang banyak menyoroti perkembangan Sunnah dan
hadis sejak awal perkembangan Islam dengan “potret”
pemikiran Barat.19 Dalam buku ini, Brown juga banyak
mengungkap perkembangan pemikiran hadis di abad
kedelapan belas dan sembilan belas, seperti yang
dilakukan oleh Syah Waliyullah (1702-1762 M)  dari
India, Muhammad asy-Syaukani (1760-1834 M) dari
Yaman dengan tulisan yang cukup populer di kalangan
umat Islam yakni “Nail al-Auṭār”.
Beberapa artikel dalam jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga juga menyinggung seputar kajian hadis, seperti
Zuhri dengan tema al-Hadis Dalam Pemikiran
Mohammad Arkoun. Dalam tulisannya Zuhri
menjelaskan polemik yang terjadi antara pemikir Muslim
dengan para Orientalis dalam menyoroti hadis. Arkoun
menawaarkan alat analisis sosiologis-antropologis untuk
mengungkap pola diskursus hadis, sehingga dalam
menengahi metode pendekatan yang paradoks antara
kedua kubu di atas.20
Lutfi Rahmatullah dengan artikelnya bertema
“Otentisitas Hadis Dalam Perspektif Harald Motzki”,
masih menyoroti perdebatan antara pemikiran Muslim
dengan Orientalis. Motzki, dengan  pendekatan
traditional-hirtorical-nya banyak membantah pemikiran
Goldziher dan Schacht. Kajian yang dilakukan oleh
19 Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic
Thought, Cambridge: Cambridge University Press, 1996, h. 10-11.
20 Zuhri, “al-Hadis Dalam Pemikiran Mohammad Arkoun”
dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 6, no. 1,
Januari 2005, h. 113-130.
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bukan semata adat kebiasaan, tetapi hukum, doktrin
politik, dan teologi  mengambil bentuk dalam hadis.30
D.S. Margoliouth menyimpulkan bahwa; (a) Nabi
sebenarnya tidak meninggalkan sesuatu apapun baik
pedoman atau keputusan keagamaan selain al-Qur’an;
(b) Praktek keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat
Islam setelah Nabi Muhammad meninggal bukanlah
sunnahnya, melainkan tradisi masyarakat pra-Islam yang
telah termodofikasi dalam al-Qur’an; dan (c) Generasi
muslim periode kemudian yakni abad ke- H/8 M yang
mengembangkan konsep Sunnah Nabi dengan
menciptakan mekanismenya dalam rangka mencari nilai
otoritas dan normatifitasnya.31
Menurut Schacht, sunnah tidak lepas dari istilah
‘practice and living tradition’ atau praktik dan tradisi yang
hidup. Sunnah menurut teori hukum Islam klasik adalah
perbuatan yang ideal dari Nabi, tepatnya adalah
perbuatan masa lampau, seperti layaknya pandangan
hidup .32 Lebih lanjut Schacht menjelaskan, sunnah tidak
lain adalah ungkapan yang disandarkan kepada nabi,
kebiasaan dan jalan hidup meskipun pada masa itu
30 Ibid., h. 40.
31 D.S. Margoliouth, The Early Development of
Muhammedanism: Lecture Delivered in The university of London, May and
June 1913, The Hibbert Lectures, second series, London: William and
Norgate, 1914. khususnya bab tentang sunnah/ tradisi.
32 Schacht menyebut sunnah dengan “The classical theory of
Muhammadan law defines sunna as the model behavior of the Prophet”
(Teori klasik hukum Muhammadan (Islam) mendefinisikan sunnah
adalah model perilaku Nabi). Lebih jauh Schacht menegaskan “sunna
means, strictly speaking, nothing more than ‘precedent’, ‘way of life’.
(sunnah berarti, tegasnya, tidak lebih dari tauladan atau cara hidup.
Lihat Joseph Schacht, The Origins.., h. 58.
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pola kehidupan masyarakat tertentu. Terkait dengan
kehidupan masyarakat pra-Islam, sunnah telah ada
sebagai perangkat tradisi dan kebiasaan leluhur yang
menjadi sumber kebiasaan dalam kehidupan. Goldziher
kemudian menekankan bahwa dalam Islam terminologi
sunnah juga digunakan untuk sesuatu yang memiliki
pemahaman yang sama. Sunnah pada mulanya dipahami
sebagai perangkat tata nilai kehidupan masyarakat
tertentu, namun dalam perkembangannya kemudian
dipahami sebagai tradisi dan pola kehidupan yang
besifat universal. Keberlangsungan sunnah ini jika
diterima oleh kebanyakan masyarakat di wilayah
tertentu maka itu akan menjadi tradisi yang berlaku.
Berlakunya tradisi tersebut kemudian mengarah kepada
pemberlakuannya secara universal dalam semua sendi
kehidupan.27
Goldziher secara acak menjelaskan, asal-usul
ajaran Islam dan tradisi peri kehidupan Nabi saw tidak
lain merupakan elaborasi dari berbagai ide dan peraturan
dari beberapa agama, Yahudi, Kristen, dan lainnya.28
Unsur-unsur Kristen di dalam al-Qur’an diterima Nabi
saw umumnya melalui jalan tradisi yang diragukan
kebenarannya (apokri). Berbagai bid’ah dari Gereja
Timur juga masuk ke dalamnya, dari sini unsur-unsur
Gnostik Timur masuk dalam ayat suci (al-Qur’an).29
Tradisi dari Nabi saw tersebut juga pada akhirnya
menemui kesempurnaan setelah berbagai aspirasi umat
Islam masuk, sehingga hadis memuat berbagai konsep
27 Ibid., h. 26-28.
28 Ibid., h. 5.
29 Ibid., h. 14.
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Motzki lebih mengkhususkan pada kitab “al-Mushannaf”
karya Abd ar-Razzaq as-Shan’ani dengan kesimpulan
bahwa kitab tersebut dapat dipercaya sebagai sumber
hadis yang otentik pada abad pertama Hijriyah.21
Demikian beberapa kajian pustaka yang
dikemukakan oleh peneliti untuk mencari benang merah
kajian hadis di kalangan Sarjana Barat. Kajian-kajian
tersebut telah banyak menyoroti bidang hadis, baik asal-
usul, otoritas, sampai otentisitasnya. Akan  tetapi kajian-
kajian tersebut masih  secara umum, dan belum ada yang
mendialogkan secara khusus kalangan revisionis dan
middle ground dalam rangkaian satu penelitian yang utuh
dan komprehensif. Untuk itulah penelitian ini berusaha
menguak dan menelaah pemikiran kedua kelompok
tersebut.
E. Kerangka Teori
Kerangka teoritik ditujukan untuk memberikan
deskripsi dan batasan-batasan seputar teori-teori yang
digunakan sebagai landasan penelitian yang sedang
dilakukan. Keberadaan kerangka teoritik ini sebagai
landasan utama, sekaligus mengarahkan tujuan yang
hendak dicapai oleh sebuah penelitian.22
Sebagaimana dimaklumi, hadis Nabi saw
diriwayatkan melalui dua model, yakni secara lafal (bi al-
lafẓi) dan secara makna (bi al-maknā). Keberadaan
periwayatan secara lafal ini dimungkinkan bila hadis
21 Lutfi Rahmatullah, “Otentitas Hadis Dalam Perspektif
Harald Motzki”, dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis,
Vol. 7, no. 1, Januari 2006, h. 113-135.
22 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah: Dasar,
Metode, Teknik, Bandung: Tarsito, 1982, h. 63.
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yang berasal dari Nabi saw itu berupa ungkapan lisan.
Kenyataan dari hadis-hadis yang ditemukan, meski
berasal dari ucapan Nabi saw, tetapi masih banyak
ditemukan menggunakan pendekatan maknawi, bukan
lafal aslinya. Demikian halnya dengan hadis yang
didasarkan para perilaku atau ketetapan Nabi saw, tentu
periwayatan hadis semacam ini secara maknawi.
Keberadaan kedua metode ini dapat diukur dari
kemampuan daya hafal sahabat sebagai generasi pertama
yang menerima hadis langsung dari Nabi saw.
Sehingganya untuk mengetahui keorisinalitas hadis
masih memerlukan kritik hadis, baik dari sisi sanad
(tertuju kepada para penyampai, periwayat) dan redaksi
hadis (matan). Kritik dilakukan bukan
mempermasalahkan keberadaan Nabi saw sebagai
sumber hadis, tetapi menguji ketepatan dan keakuratan
sang pembawa berita (periwayat). Tujuan kritik ini tiada
lain untuk mendapatkan keotentikan hadis Nabi saw.
Menurut Zain el-Mubarok, penelitian akan
keotentikan hadis dan validitas hadis cukup penting
sebab hadis melewati masa panjang hingga sampai
kepada kita. Peristiwa yang dilaluinya ada yang
berdimensi politik tertentu yang dialami umat Islam.
Penelitian ini akan semakin nyata dan telah dilalui oleh
ulama di masanya.23 Bukti dari upaya tersebut adalah
adanya persyaratan yang cukup rumit dalam menyaring
hadis yang otentik. Hasil  kerja  ulama  tersebut  lebih
dikenal dengan istilah metodologi kritik hadis.
23 Zain el-Mubarok, “Pemikiran Fazlur Rahman tentang
Sunnah dan Hadis”, Tesis, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999, h.
45-46.
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Tokoh utama kelompok skeptic Barat adalah
Goldziher, meski bukan sebagai peletak dasar teori-teori
untuk meragukan hadis, pada kenyataannya karya-karya
dijadikan semacam buku “suci” para Sarjana Barat dalam
kajian hadis. Keraguan Goldziher akan hadis bermula
dari penolakannya bahwa hadis bukanlah sebagai
dokumen sejarah awal Islam, melainkan sebagai
peninggalan dari berbagai refleksi tendensius umat Islam
yang hidup belakangan setelah kehidupan Nabi.24
Goldziher mengartikan hadis secara bahasa sebagai
berita yang berlaku di kalangan kelompok penganut
kerohanian, catatan sejarah baik sekuler maupun
keagamaan dari masa ke masa. Sementara sunnah
dipahami sebagai tradisi dan kebiasaan yang ada di
masyarakat baik setelah Islam datang ataupun
sebelumnya, diikuti secara terus menerus dan dianggap
sebagai peninggalan berharga yang mesti diikuti.25
Goldziher menyatakan hampir tidak mungkin terjadi
meski berlandaskan keyakinan yang setipis apapun
untuk menyatakan hadis berasal dari Nabi, atau bahkan
generasi sahabat yang awal. Seharusnya hadis lebih
ditujukan sebagai kumpulan catatan penafsiran dan
sikap umat Islam periode awal daripada sebagai catatan
keteladanan kehidupan ajaran Nabi atau sahabatnya,
sehingga semakin lama jumlah hadis semakin
membengkak dengan berbagai perbedaan redaksi.26
Menurut Goldziher, sunnah adalah ketentuan-
ketentuan yang diyakini kebenarannya yang mengatur
24 Kamaruddin Amin, Isnād and The Historicity of Hadith, cet.
ke-1, Jakarta: Pustaka Mapan, 2008, h. 14.
25 Ignaz Goldziher,Muslim Studies..., h. 17-26.
26 Ibid., h. 18.
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BAB II
ORIENTALIS DAN STUDI ISLAM
A. Historisitas Orientalis
Sebelum mengungkap dan menelaah pemikiran
Sarjana Barat, terlebih dahulu perlu dipaparkan asal-usul
keberadaan mereka. Istilah yang seringkali melekat pada
Sarjana Barat yang mengkaji keIslaman adalah orientalis.
Kata ini merujuk kepada kecenderungan yang dimiliki
oleh kalangan Sarjana Barat yang intens dalam
mengungkap ajaran Islam dari sisi sudut pandang
mereka. Kajian mereka seringkali berbeda dengan apa
yang terjadi di kalangan Muslim sendiri. Perbedaan ini
terdapat dari beberapa aspek, mulai metode,
kecenderungan, hasil, pendekatan, maupun motivasi
yang melatarbelakangi mereka. Berikut ini akan
diuraikan seputar kesejarahan Orientalis.
1. Asal-usul Orientalis
Orientalisme berasal dari kata orient dan isme. Kata
orient (Latin: orin) berarti terbit, dalam Bahasa Inggris
kata ini diartikan direction of rising sun (arah terbitnya
matahari). Jika dilihat secara geografis, maka kata ini
mengarah pada negeri-negeri belahan timur, sebagai arah
terbitnya matahari. Negeri-negeri itu terentang dari
kawasan timur dekat, yang meliputi Turki dan sekitarnya
hingga timur jauh yang meliputi Jepang, Korea dan
Indonesia, dan dari selatan hingga republic-republik
muslim bekas Uni Soviet serta kawasan Timur Tengah
hingga Afrika Utara. Lawan dari kata orient adalah
oksident yang berarti arah terbenamnya matahari yang
meliputi bumi-bumi belahan barat. Sedangkan kata isme
25
berasal dari Bahasa Belanda (Latin: isma, Inggris: ism)
yang berarti a doctrin theory or system (pendirian,
keyakinan dan system). Oleh karena itu secara etimologis
orientalisame dapat diartikan sebagai ilmu tentang
ketimuran atau studi tentang dunia Timur.
Secara terminologis, kata orientalisme
mengandung banyak pengertian. Orientalisme bermakna
suatu paham atau aliran yang berkeinginan menyelidiki
hal-hal yang berkaitan dengan bangsa-bangsa di timur
beserta lingkungannya. Orientalis adalah sarjana yang
menguasai masalah-masalah ketimuran, bahasa, tradisi,
kebudayaan, kesusastraan, dan sebagainya.1 Pengertian
lainnya tentang orientalisme suatu bidang kajian
keilmuan, atau dalam pengertian sebagai suatu cara,
metodologi yang memiliki kecenderungan muatan
integral antara orientalisme dengan kegiatan-kegiatan
lain yang bertujuan untuk menguasai, memanipulasi
bahkan mendominasi dunia Timur. Orientalis
merupakan segolongan sarjana-sarjana Barat yang
mendalami bahasa-bahasa dunia Timur dan
kesusasteraannya, dan mereka juga menaruh perhatian
besar terhadap agama-agama dunia Timur, sejarahnya,
adat istiadat dan ilmu-ilmunya.2 Menurut Hamid Fahmy
Zarkasyi, akar gerakan orientalisme dapat ditelusuri dari
kegiatan mengkoleksi dan menterjemahkan teks-teks
dalam khazanah intelektual Islam dari bahasa Arab ke
1Menurut Grand Larousse Encyclopedique seperti dikutip Amin
Rais dalam bukunya Cakrawala Islam, Bandung: Mizan, 1986.
2 A. Hanafi, Orientalisme, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1981, h.
9.
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Hasl penelitian mereka dianggap sebagai tidak
memenuhi persyaratan penelitian ilmiah.
Posisi Goldziher dikalangan orientalis menurut
Jacques Waardenburg dalam karyanya L. Islam dans le
miroir de L. Occident, sebagaimana dijelaskan Edward W.
Said termasuk kelompok orientalis yang mempunyai visi
yang sangat terdensius dan bahkan bermusuhan
terhadap Islam. Jacques Waardenburg menambahkan,
bahkan meskipun Goldziher mengakui Islam sebagai
agama yang toleran terhadap agama-agama yang lain,
namun rasa antipati dan ketidaksenangannya atas
antropomorvisme Muhammad serta teologi dan
Jurisprudensi Islam sangat eksterior.48 Pemikiran
Goldziher ini cukup mewarnai kalangan Orientalis
sesudahnya. Karya-karya Goldziher dianggap sebagai
buku suci yang mesti diikuti oleh mereka.
48 Edward W. Said, op. cit., h. 272.
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1. Meragukan kebenaran risalah Nabi Muhammad
Saw dan Al-Qur’an.
2. Mengingkari Islam sebagai agama yang
diturunkan dari sisi Allah.
3. Meragukan kebenaran hadis Nabi.
4. Meragukan nilai hukum Islam
5. Meragukan kemampuan bahasa Arab sebagai
bahasa ilmiah.46
Tujuan ilmiah murni adalah penyelidikan yang
obyektif, jujur, dan murni terhadap peninggalan Islam.
Meskipun masih terdapat kekeliruan-kekeliruan, namun
mereka telah berusaha sejujur dan seobyektif mungkin
dalam melakukan penelitian. Bahkan, diantara mereka
ada yang hidup dan menghayati keadaan lingkungan
yang mereka selidiki yang hingga akhirnya mereka
menemukan hasil-hasil yang cocok dengan kebenaran
dan kenyataan yang ada. Contohnya seperti yang
dilakukan oleh Thomas Arnold, ketika dengan jujur ia
menuturkan tabi’at orang-orang Islam dalam bukunya
“The Preaching of Islam”. Hal yang sama dilakukan Dinet,
orientalis perancis yang hidup di Al-Jazair. Ia kagum
terhadap Islam dan akhirnya dia menjadi seorang
muslim. Namanya sendiri kemudian di tambah menjadi
Nasruddin Dinet. Dia menulis buku berjudul “Asyatun
Khasanah bi Nur al-Islam”. Di dalam buku tersebut secara
jujur membeberkan keengganan bangsanya terhadap
Islam dan Rasulullah.47
Ironinya, kelompok orientalis seperti ini tidak
diakui oleh kelompok-kelompok orientalis yang lain.
46 Ibid., h. 22-26.
47 Ibid., h. 29-30.
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bahasa Latin sejak abad pertengahan di Eropa. Kegiatan
ini umumnya dipelopori oleh para teolog Kristen.3
Menurut Edward W Said, orientalis adalah suatu
cara untuk memahami dunia timur berdasarkan
tempatnya yang khusus dalam pengalaman dunia Barat
Eropa. Secara bahasa orientalisme berasal dari kata
orient yang artinya timur dan secara etnologi berarti
bangsa-bangsa di timur. Secara geografis bermakna hal-
hal yang bersifat timur, yang sangat luas ruang
lingkupnya, bahwa orientalis ini berarti orang-orang
barat atau eropa yang meneliti segala sesuatu tentang
ketimuran baik itu budaya, bahasa, tingkah laku,
keyakinan, keilmuan dan lain-lain dengan segala
motivasinya. Bila kita melihat di dalam al-Quran, Allah
SWT telah memberi penegasan akan motivasi orang-
orang non-muslim (Yahudi dan Nasrani), tiada lain
untuk merusak ajaran Islam. Mereka (orientalis) tidak
akan berhenti dalam mencari cara agar kita mengikuti
mereka.4
Orientalis adalah sekelompok atau golongan yang
berasal dari bangsa-bangsa Barat (eropa) yang
berkonsentrasi atau memfokuskan diri dalam
mempelajari kajian ketimuran, khususnya dalam hal
3 Hamid Fahmy Zarkasyi, Liberalisasi Pemikiran Isam: Gerakan
bersama Missionaris, Orientalis dan Kolonialis, Ponorogo: CIOS, 2007, h.
56, lihat juga: Richard King, Agama, Orientalisme, dan Poskolonialisme,
penj. Agung Prihantoro, Yogyakarta: Qalam, 2001, h. 162.
Bandingkan dengan Hasan Abdul Rauf M. el. Badawiy dan
Abdurrahman Ghirah, Orientalisme dan Misionarisme, penj. Andi
Subarkah Bandung: Rosdakarya, 2007, h. 3- 4.
4 Di kutip dari Longman dictionary of English. Dalam :Buchari
Mannan, “Orientalisme, Ruang Lingkup, dan Jati dirinya”,menyingkap
tabir orientalis, Jakarta: AMZAH, 2006.
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keilmuan, peradaban dan agama, terutama pada Negara
Arab, Cina dan India. Secara sederhana kata orientalis
bisa diartikan “seorang yang melakukan kajian tentang
masalah-masalah ketimuran, mulai dari sastra, bahasa
sejarah antropologi, sosiologi, psikologi sampai agama
dengan menggunakan paradigma konklusi yang distortif
tentang objek kajian yang dimaksud.
Edward Said memberikan tiga pengertian dasar
orientalisme. Pertama, orientalisme yang diartikan
sebagai sebuah cara kedatangan yang berhubungan
dengan Bangsa Timur. Kedua, sebuah gaya pemikiran
yang berdasarkan ontologi dan epistemologi antara
Timur dan Barat pada umumnya. Ketiga, sebuah gaya
Barat yang mendominasi dan menguasai kembali dunia
Timur. Namun demikian, karena yang menjadi ancaman
terhadap Barat adalah Islam, maka pengertian orient
dalam konteks orientalisme dunia Timur Islam termasuk
Andalusia, Sisilia, dan wilayah Balkan, yang secara
geografis tidaklah termasuk wilayah Timur. Dengan
demikian orientalisme yang dimaksud adalah kajian
akademis yang dilakukan ilmuwan Barat mengenai Islam
dan kaum Muslimin dari seluruh aspeknya, dengan
tujuan untuk membentuk opini umum dalam hal
tertentu, sebagai siasat menguasai dunia Timur Islam
yang mencerminkan pertentangan latar belakang
ideologi, histories dan kultur antara Barat dan Timur.
Itulah sebabnya Musthafa Mafaur menyebutkan
karakteristik orientalisme antara lain:
1. Mentalisme orientalis merupakan suatu kajian
yang memiliki satu keterkaitan kuat dengan
penjajahan Barat di Dunia Timur, karena
fenomena orientalisme mempunyai hubungan
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tradisi, akhlak, dan kekayaan alamnya, guna mengetahui
di mana letak basis-basis kekuatan Negara-negara
tersebut untuk kemudian di lemahkan dan dirampas.43
Kita bisa melihat, misalnya bagaimana mereka
menggalakkan timbulnya ide-ide nasionalisme Arab.
Bagaimana mereka berusaha untuk menghidupkan
kembali chauvinisme-chauvinisme seperti Fir’auniah di
Mesir, Ponesia di Syiria, Libanon dan Palestina, Asyur di
Irak, dan lain sebagainya. Hal itu dilakukan untuk
mempermudah penghancuran kesatuan kita sebagai
umat Islam.44
Pada dekade terakhir ini, kita merasakan
bagaimana gencarnya para orientalis ini untuk
melemahkan mental dan rohani umat Islam. Hal itu,
mereka melakukan dengan cara meragukan arti
peninggalan-peninggalan kebudayaan dan nilai-nilai
kemanusiaan yang kita miliki. Akhirnya, kita kehilangan
kepercayaan kepada diri sendiri dan terlempar dalam
pelukan Barat. Sampai-sampai norma-norma akhlak dan
akidah keimanan kita berkiblat ke sana.45
c. Ilmiah
Kajian-kajian ilmiah yang dilakukan oleh kaum
orientalis, dapat dibedakan pada dua tujuan, yaitu:
Ilmiah terselubung dan ilmiah murni. Tujuan ilmiah
terselubung maksudnya adalah kajian-kajian tentang
Islam itu dilakukan sebagai usaha untuk:
43 Edward W. Said, Orientalisme, Bandung; Penerbit Pustaka,
1985, h. 66-67.
44 Mustafa as-Siba’i, op. cit., h. 18-20.
45 Ibid.
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Demikian juga dengan karya-karya orientalis
setelah tahun 1800 M. walaupun mereka teah berusaha
mencari obyektifitas dalam kajian-kajiannya tentunya
menurut klaim mereka dengan mengaplikasikan
berbagai syarat untuk mengkaji dan meneiliti Islam
secara akurat, seperti syarat penguasaan linguistik,
penemuan manuskrip-manuskrip kuno tentang islam
serta perumusan ide-ide yang terkandung di
dalamnya,41 karya-karya tersebut tetap bermasalah.
Sebagai contoh, indeks hadis yang disusun oleh
Wensinck, beserta para orientalis lain yang terbit secara
komplit tahun 1969, masih tetap menimbulkan masalah.
Ahmad Abdul Hamid Ghurob mengatakan, bahwa
penciptaan indeks hadis ini tidak terlepas dari motivasi
keagamaan. Sebab, bagi orientalis kemudahan untuk
mencari suatu hadis seperti yang termuat dalam buku
ini, mereka memanfaatkan sebagai wacana yang
memudahkan mereka untuk merusak dan menyerang Al-
Qur’an, Sunnah, Aqidah, Syari’at Islam secara
keseluruhan.42
b. Politik Kolonial dan Imperialisme
Setelah kekalahan dalam perang Salib, meskipun
pada lahirnya adalah  perang agama, tetapi pada
hakikatnya perang penjajahan orang-orang Barat tidak
berputus asa untuk menguasai dan menjajah Negara-
negara Islam. Untuk itu, mulailah mereka menyelidiki
Negara-negara Islam dari berbagai segi, seperti Agama,
41 Ibid., h. 38
42 Ahmad Abdul Hamid Ghurrob, Menyikap Tabir
Orientalisme, Terj. A.M. Baslamah, Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 1992,
h. 133.
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organis dengan fenomena imperialisme sehingg
antara keduanya tidak dapat dipisahkan.
2. Orientalisme merupakan kajian yang memiliki
keterkaitan kuta dengan misionarisme, dalam hal
ini misalnya orientalis Samuel Zwemmer, Mc
Donald, dan Alfred Guilame.
3. Orientalisme adalah kajian yang disebabkan
adanya keterkaitan kepentingan secara organis
dengan imperialisme dan misionarisme, oleh
karena itu kemungkinan untuk memiliki
komitmen ilmiah khusunya pada kajian-kajian
Islam kecil sekali.
4. Orientalisme adalah kajian yang memberi andil
secara efektif bagi pengambilan kebijakan Barat
terhadap negeri-negeri Muslim. Untuk contoh ini
dapat disebutkan Prof. Snouck Hougranje yang
pernah menjadi penasehat utama Kolonial
Belanda.
Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh
mengenai sejarah perkembangan hadis di kalangan
orientalis, maka hasrus dikaitkan dengan sejarah
orientalisme secara umum. karena dengan begitu akan
dapat diketahui bagaimana asal mula kajian hadis di
kalangan orientalis dimulai dan bagaimana kajian hadis
mewarnai perkembangan orientalisme.
Tanpa ada persinggungan ataupun benturan antar
manusia, akan sulit dibayangkan, adakah dinamika
kehidupan di dunia ini. Terkait dengan orientalisme,
dengan definisi luasnya yang berarti faham atau aliran
yang berkeinginan menyelidiki hal-hal yang berkaitan
dengan bangsa-bangsa timur beserta lingkungannya,
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maka dalam pengertian ini dapat difahami bahwa telah
terjadi persinggungan antara bangsa-bangsa timur dan
bangsabangsa barat. Dan kajian sejarah menunjukan
persinggungan ataupun benturan tersebut telah terjadi
sejak beberapa abad Sebelum Masehi.
a. Sebelum Perang Salib
Persinggungan ataupun benturan terjadi dalam
rangka memperebutkan wilayah kekuasaan dan
menyebabkan perepcahan yang berkepanjangan. Data
menyebutkan perebutan wilayah itu terjadi antara
kerajaan Grik Kono dan Dinasti Acheamenids (600350
SM) dari Imperium Parsia. Perseteruan ini terjadi sejak
pemerintahan Cyrus The Great (550-530 SM). Akibat dari
persinggungan ini adalah adanya usaha dari masing-
masing pihak untuk mengenali pihak lain. Benturan yang
belangsung berabad-abad lamanya itu hanya
menghasilkan sebuah karya dari kelompok Grik Kono,
bejudul Anabiskarangan Xenophon (431-378 SM) yang
mengisahkan tentang pahit getir 10.000 orang pasukan
Grik yang terkepung di daerah Parsia dan perjuangannya
menyelamatkan diri hingga sampai di pesisir laut hitam
dan berhasil kembali ke Grik Lewat Laut.
Kenyataan lain yang menunjukan adanya
ketertarikan Barat sangat berminat untuk mengenali
dunia timur adalah ketika Alexander The Great (356-323
SM) yang berhasil merebut Asia kecil dari pasukan Parsia
dan menaklukan Lybia, Mesir hingga ke Asia Tengah
yang berbatasan dengan Thiang Shan d Tiongkok dan
memasuki anak benua India dan menempatkan
Gubernur Grik di kota Taxila (kini, dekat Peshawar).
Karena lewat persinggungan inilah terjadi kontak
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Romawi. Bahkan, mereka mengatakan bahwa
peradaban umat Islam tidak hanya serba kurang,
tetapi juga tidak pernah menemukan suatu teori
tentang kebudayaan.
3) Mengaburkan nilai-nilai akidah dan keluhuran
umat Islam, sehingga mempermudah mereka
untuk menyebarkan agamanya.
4) Menyebarkan benih-benih perpecahan di kalangan
umat Islam dengan cara menghidupkan paham
kesukuan dan golongan.39
Motifasi ini dapat dilihat dari kajian-kajian yang
mereka hasilkan tentang Islam. Karya-karya mereka yang
tersebar di tengah-tengah masyarakat Islam
menimbulkan banyak masalah. Banyak karya-karya
mereka yang secara langsung maupun tidak langsung
telah menghina dan memojokkan Islam. Hal ini, terutama
terjadi antara tahun 1100 M sampai dengan tahun 1800
M, yaitu sekitar masa-masa perang salib. Pada saat itu
budaya Spanyol-Islam jauh lebih tinggi disbanding
budaya Eropa Barat, maka para ilmuwan mereka dalam
berbagai aktivitas ilmiah bertujuan untuk menyadarkan
saudara-saudara mereka agar tetap yakin, bahwa
sekalipun mereka tetap kalah oleh umat Islam pada
waktu itu, namun dalam hal agama mereka tetap unggul
tidak tertandingi. Untuk tujuan itulah, para ilmuwan
tersebut melalui karya-karyanya menguraikan citra Islam
dengan gambaran dan pandangan yang salah.40
39 Mustafa as-Siba’i, op. cit., h. 27.
40 William Montgomery Watt, Op. cit., h. 36.
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serta factor-faktor yang melatar belakanginya. Hal
tersebut dapat berupa fanatisme, iklim politis yang
berkembang, bahkan obyektivitas ilmiah.35 Kajian yang
dilakukan para Orientalis ini tidak bisa dilepaskan dari
factor-faktor yang melatar belakangi kajian-kajian
orientalis pada umumnya. Mustafa as-Siba’i36 merinci
faktor-faktor tersebut kepada tiga macam, yaitu; Motif
agama; politik kolonial dan imperialisme; dan ilmiah.
a. Motif Agama
Menurut fakta histories, para orientalis umumnya
terdiri dari para ilmuwan dan pendeta-pendeta agama
Yahudi dan Nasrani,37 walaupun dalam
perkembangannya muncul juga para ilmuwan yang
bukan penganut kedua agama tersebut, bahkan yang anti
agama sekalipun turut mengkaji dan berpendapat
tentang Islam.38 Maka dengan demikian, tidak terlalu
sulit untuk mengetahui motifasi mereka yang utama. Hal
ini mereka lakukan dengan tujuan ,sebagai berikut:
1) Usaha untuk meragukan kenabian Muhammad
Saw, kebenaran Al-Qur’an dan Hukum Islam.
2) Untuk mengaburkan nilai-nilai peninggalan
sejarah umat Islam. Mereka menuduh bahwa
peradapan Islam hanyalah jiplakan dari peradaban
35 William Montgomery Watt, “Studi Islam oleh Para
Orientalis”, Terj. Alef Theria Wasim, Al-Jami’ah, No. 53, tahun 1993, h.
34.
36 Mustafa as-Siba’i, Tipu Daya Orientalis, Terj. Abu Ridha,
Jakarta: Media Da’wah, 1984, h. 16-30.
37 Abidin Ja’far, Orientalisme dan Studi Tentang Bahasa Arab,
Yogyakarta; Bina Usaha, 1987, h. 11.
38 William Montgomery Watt, op. cit., h. 42.
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langsung antara dunia Barat dengan daerah pedalaman
Asia dan behasil menemukan beragam bentuk
kekuasaan, kebudayaan, keyakinan agama, dan adat
istiadat.
Sepeninggalnya Alexander tahun 323 SM,
kekuasaan Grik di anak benua India ditumbangkan oleh
dinasti Maurya (321-184 SM) sedang kekuasaan Grik di
wilayah asia tengah dan Iran ditumbangkan oleh dinasti
Arsacids (247 SM-226 M). meskipun demikian, Grik
masih masih punya kekuasaan di Asia kecil, Syria dan
Palestina di bawah dinasti Seleucids (305-64 SM), di
Mesir dan Lybia di bawah kekuasaan dinasti Ptolemi
(303-30 SM). Selain itu, kota-kota di semenanjung Grik
juga menjadi polis-polis merdeka sebagaimana sebelum
ditaklukan oleh raja Philip (356-336 SM) dari Makedonia.5
Beberapa abad berlalu dan kekuasaan berpindah
tangan kepada dinasti-dinasti Islam. Perang antara
Romawi dan Persia tidak pernah berhenti sejak abad III
M hingga abad VII M (206-651 M). Hingga akhirnya
wilayah imperium Parsia dapat direbut dan dikuasai oleh
umat Islam pada masa pemerintahan Umar ibn al-
Khatab. (634-644 M), demikian pula dengan wilayah
imperium Romawi Timur (Syria, Palestina, Mesir dan
Lybia) yang berhasil ditaklukan oleh Bani Umayyah (661-
750 M). sejak saat itu kekuasaan Islam membentang dari
Pegunungan Thian Shan di Timur hingga pegunungan
Pyrenees di belahan Barat. Sedangkan pada masa
pemerintahan Bani Abbasiyah dan Turki Utsmani,
5 A. Mannan Buchari,Menyingkap Tabir Orientalisme, Jakarta:
Amzah, 2006, h. 36-37. Lihat juga M. Joesoef Sou’yb, Orientalisme dan
Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1985, h. 1.
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wilayah kekuasaan Islam sampai ke Perancis Selatan dan
wilayah Eropa Timur.
Situasi seperti ini, membangunkan semangat
dunia Barat untuk bersatu melancarkan serangan
sebanyak delapan gelombang yang berlangsung hampir
dua abad yang masyhur disebut “Perang Salib.”
Penghimpunan kekuatan ini dipandu oleh para Paus
Vatikan.6
b. Masa Perang Salib
Perang Salib yang berlangsung selama hampir dua
abad lamanya, memiliki dampak besar terhadap dunia
Barat dalam bidang budaya dan intelektual. Terutama
dalam upaya mengkaji kebudayaan timur. Semenjak
Islam berjaya di Eropa, seperti di Italia, Iberia dan
Spanyol banyak orang mangunjungi daerah kekuasaan
Islam ini. Sebelumnya, orang Eropa yang mengunjungi
wilayah kekuasan Islam hanya bersifat perseorangan.
Akan tetapi selama Perang Salib mereka datang dalam
jumlah besar. Yang mereka pelajari adalah berbagai
bentuk kebudayan berupa bentuk bangunan khas budaya
timur, tempat tinggal para Amir dan Sultan, serta
berbagai peninggalan imperium Romawi.
Sejak Perang Salib, terjadilah perubahan besar di
dunia barat dan seterusnya hingga makin
berkembangnya perdagangan yang mengakibatkan
kontak yang lebih intens antara masyarakat di Barat dan
yang berada di wilayah kekuasaan Islam. Selain
menyaksikan perkembangan dan kemajuan dunia islam,
mereka juga menyaksikan kemajuan ilmu pengetahuan
6 A. Mannan Buchari,Menyingkap …, h. 37.
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menunjukkan bahwa pendapat ini memiliki sumber-
sumber yang cukup kuat. Pendapat ini memberikan
sebuah perspektif yang secara fundamental berbeda
tentang sejarah hukum Islam yang dipandang tidak
terpelihara dalam sebuah teks, tetapi dalam tradisi
(‘amal) masyarakat Madinah.
Fase keempat adalah fase neo-skeptisisme.
Michael Cook dan Norman Calder, dua tokoh dalam fase
ini lebih skeptis daripada Goldziher dan Schacht. Secara
umum, perhatian Cook dan Calder tertuju pada
autentitas, kronologi dan kepengarangan hadis. Jika
Cook berangkat dari hadis-hadis teologi, maka Calder
berangkat dari hadis-hadis hukum. Persamaannya
terletak pada pendapat keduanya bahwa teori common
link tidak dapat digunakan untuk menelusuri asal mula
hadis. Menurut Cook, munculnya fenomena common
link adalah akibat dari proses penyebaran isnad dalam
skala besar. Fenomena common link tidak menunjukkan
bahwa sebuah hadis benar-benar bersumber dari seorang
periwayat kunci. Calder juga mengingkari validitas
metode common link. Baginya, fenomena common link
sangat terkait dengan kompetisi antar berbagai madzhab
fikih di masyarakat Islam pada paroh kedua abad ketiga
hijrah.34
2. Motif Pemikiran Orientalis
Suatu kajian tentang agama yang dilakukan oleh
ilmuwan agama yang bukan penganut agama yang
dikajinya, sudah tentu mempunyai motivasi-motivasi,
34 Michael cook, Early Muslim Dogma, A Source-critical Study,
Cambridge: Cambridge university Press, 1981, h. 115.
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Motzki menggunakan metode tradition historical untuk
menemukan sumber hadis autentik abad I H. Metode ini
bekerja dengan cara menarik sumber-sumber awal dari
kompilasi yang ada, yang tidak terpelihara sebagai
karya-karya terpisah dan menfokuskan diri pada materi-
materi para periwayat tertentu ketimbang pada hadis-
hadis yang terkumpul pada topik tertentu. Motzki
menfokuskan diri pada Mushannaf Abdurrazzaq al-
Shan’ani (w.211 H). Motzki menganalisa struktur
transmisi dari empat sumber dominan Abdurrazzaq:
Ma’mar b. Rasyid, Ibnu Jurayj, al-Tsawri, dan Ibnu
Uyaynah. Hasilnya adalah bahwa empat koleksi teks
tersebut memiliki kekhasan masing-masing. Menurut
Motzki, kekhasan masing-masing struktur menunjukkan
bahwa tidak mungkin seorang pemalsu menyusun
materi dalam susunan spesifik yang akan membuat teks
diwarnai dengan perbedaan-perbedaan yang sangat
signifikan. Ini menunjukkan bahwa Abdurrazzaq tidak
memalsukan hadis-hadisnya dalam Mushannaf. Yasin
Dutton dapat dimasukkan ke dalam fase ketiga karena
Yasin Dutton mengemukakan sebuah konsep ‘amal
penduduk Madinah. Pandangan Yasin Dutton adalah
pandangan yang walaupun bersifat tradisional, tetapi ia
berbeda dengan pendapat klasik (pasca-Syafi’i), dan
walaupun secara esensial ia bertentangan dengan
pendapat para revisionist Barat, tetapi ia memiliki
persamaan dengannya. Pandangan ini diperoleh setelah
Yasin Dutton melakukan penelitian terhadap
Muwaththa’, karya Imam Malik. Namun, menurut
Dutton, kajiannya tidak dimaksudkan untuk
membuktikan kesalahan teori revisionist Barat dan
pandangan klasik Pasca-Syafi’i, melainkan untuk
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dan filsafat. Pemandangan tersebut menggugah dan
membangkitkan keinginan keras para kaum
cendekiawan Perang Salib untuk mengenali dan
mempelajari peri keadaan dunia Timur dan
mengkonsentrasikannya kepada Islam.7 Namun, Dalam
tahap ini, para orientalis satu sama lain tidak memiliki
keselarasan langkah dan banyak mendapat dukungan
dari gereja. Yang terjadi adalah kegiatan saling
mengkritik antara dua kubu intelektual Perang Salib dan
berusaha untuk menunjukan superioritas Yahudi dan
Nasrani.
Dengan demikian kajian Islam oleh Orientalis
pada masa ini memiliki kecenderungan untuk mencari-
cari kekurangan dalam ajaran Islam untuk memelihara
kepercayaan kaum Kristen. Hasilnya, kebanyakan karya
para orientalis memuat tuduhan kepada ajaran Islam dan
Rasulullah dengan tanpa memberikan dalil dan bukti
historis. Pada masa ini pula, oleh Barat, Islam dicitrakan
sebagai Islam yang didistorsi karena semakin kuatnya
perkembangan internal dunia Kristen. Puncaknya adalah
pada saat penaklukan kembali Spanyol dan perang Salib.
Setelah itu, mulai marak aksi penerjemahan karya-
karya Islam ke dalam bahasa lain, seperti bahasa Latin.
Berawal dari kunjungan para pendeta ke andalusia
dalam rangka mempelajari Islam, menerjemahkan al-
Qur’an dan buku-buku berbahasa Arab. Selain itu,
mereka juga berguru kepada ulama-ulama Islam
mengenai berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti
filsafat, kedokteran, dan metafisika. Di antara mereka
7 A. Mannan Buchari,Menyingkap…, h. 46. Lihat juga M.
Joesoef Sou’yb, Orientalisme…, h. 36.
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yang berkunjung ke Andalusia adalah Gerbert/Paus
Sylverter II (999-1003), Pendeta Petrus (1092-1156) dan
Gerrardi Krimon (1114-1187).8
Di Barat, selain Islam dicitrakan sebagai Islam
yang didistorsi karena semakin kuatnya perkembangan
internal dunia Kristen, Perkembangan minat terhadap
filsafat (abad 12) juga berperan penting dalam
membentuk citra mengenai Islam. Terkait dengan ini,
dunia Islam dicitrakan sebagai “tempat lahirnya para
filsuf besar dan mendunia.” Citra ini pula yang
menjadikan Barat semakin berminat mengenali dunia
Timur, khususnya Islam.
Abad 13 Eropa latin sibuk dengan konflik internal
sehingga minat terhadap Islam menurun. Konflik yang
terjadi adalah seputar perebutan kekuasan antara para
raja penguasa eropa, perseturuan untuk memimpin
pasukan penyerang ke Yesuralem dan lain-lain. Keadaan
ini berlangsung hingga Akhir abad 14 saat Turki Usmani
mengalahkan Balkan (Kristen). Kekalahan ini
menyadarkan kembali Gererja. Hingga menumbuhkan
kembali minat pengkajian terhadap Islam.
c. Masa Renaissance
Dimulai sejak era gerakan renaisance di Eropa
sampai masa pencerahan, yaitu masa yang bisa dikatakan
sebagai pintu kebangkitan modernisasi dunia. Pada masa
ini para orientalis berusaha membangun budaya gereja
sekular, yang tidak lagi mencampuri urusan negara.
Kajian ilmu pengetahuan, sebisa mungkin dipisahkan
8 Hasan Abdul Rauf M. El-Badawy, Orientalisme dan
Misionarisme, terj Andi Subarkah Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007, h. 4.
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Fase ketiga adalah fase upaya mencari jalan
tengah. Yang termasuk ke dalam fase ini adalah Fazlur
Rahman, G.H.A. Juynboll, Harald Motzki, dan Yasin
Dutton. Tokoh-tokoh ini, di satu sisi, keberatan dengan
pandangan skeptisisme Goldziher dan Schacht dan, di
sisi lain, mereka juga tidak mau menerima begitu saja
teori-teori Abbott dan Azami yang menerima autentisitas
hadis berdasarkan penyandaran semata, seperti yang
terdapat dalam isnad. Fazlur Rahman menempati posisi
unik di antara para pengkaji hadis di Barat. Di satu sisi, ia
menerima pandangan skeptis Goldziher, dan di sisi lain,
ia ragu untuk mengatakan bahwa hadis-hadis di berbagai
koleksi kanonik adalah palsu. Menurut Rahman,
walaupun hadis itu secara verbal tidak berasal dari nabi
saw., tetapi semangatnya berasal darinya karena hadis
merupakan penafsiran dan perumusan situasional dari
semangat kenabian. 32
G.H.A. Juynboll dipengaruhi oleh karya Schacht
dan memperhalus teori-teori Schacht, khususnya teori
common link untuk menelusuri asal mula hadis pada
masa awal Islam. Namun, ia juga tidak setuju dengan
pandangan Schacht yang sangat skeptis terhadap
autentisitas hadis. Secara keseluruhan, ia tidak percaya
kepada nilai historis dari sebuah isnad hadis, tetapi
mendorong untuk memberi penanggalan hadis tidak
lebih awal daripada akhir abad pertama, yang lebih awal
daripada penanggalan hadis oleh Schacht.33 Harald
32Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas
Mahyuddin, Bandung, Pustaka, 1995, h. ix.
33 Juynboll, G.H.A, Muslim Tradition, Studies in Chronology,
Provenance and Authorship of Early Hadith, London: Cambridge
University Press, 1983, h. 2-4.
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hadis sama-sama memalsukan hadis dengan cara
menyandarkan hadis yang dipalsukan itu kepada otoritas
yang lebih tua, yakni kepada generasi tabiin, lalu kepada
generasi shahabat, dan akhirnya kepada Nabi Saw.
Fase kedua adalah fase reaksi terhadap
skeptisisme. Nabia Abbott, salah satu figur dalam fase
ini, telah membuktikan kekeliruan temuan Goldziher.
Menurut Abbott, praktik penulisan hadis sudah terjadi
sejak masa hidup Nabi saw. dan terus berjalan secara
berkesinambungan hingga munculnya kitab-kitab
kanonik. Abbott juga menyatakan bahwa perkembangan
hadis secara besar-besaran pada abad II dan III H, bukan
karena pemalsuan matan hadis, tetapi karena
perkembangan jalur isnad yang berlipat ganda.30 Azami
kemudian mengadopsi teori-teori Abbott untuk
mempertahankan hadis dari berbagai kritik Joseph
Schacht. Dalam beberapa tulisannya, Azami menyatakan
bahwa tidak ada alasan untuk menolak sistem isnad
karena ia adalah sistem yang dapat dipercaya.31 Tentang
penulisan hadis, Azami berpendapat bahwa hadis telah
ditulis sejak masa hidup nabi saw. dan terus berlanjut
hingga masa al-kutub al-sittah. Azami juga mengkritik
teori backward projection yang menurutnya tidak dapat
diterima karena tidak berdasarkan fakta-fakta historis.
Menurutnya, sangat sulit membayangkan adanya
pemalsuan hadis yang dilakukan oleh sejumlah
periwayat hadis yang tempat tinggalnya saling
berjauhan.
30 N. Abbott, Studies In Arabic Literary Papyri , Volume II
Qur'anic Commentary & Tradition, The University Of Chicago Press,
1967, h. 2.
31M.M. Azami, Dirāsāt..., hlm. 391.
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dari dominasi kekuasaan Gereja. Terkait dengan ini,
maka orientalisme dapat dipahami sebagai pemikiran
abad pencerahan.
Pada abad Pencerahan atau abad 18 M. adalah
masa di mana rasionalitas sedang menjadi sebuah trend.
Pembahasan apapun, akan dicari segi-segi
rasionalitasnya. Pada masa pencerahan ini pula, ilmu
pengetahuan sedang mengalami kemajuan yang sangat
pesat. Pada abad inilah terlahir orientalisme dalam
pengertiannya yang khusus, sebagai sebuah disiplin ilmu
(sekitar 1779 dalam bahasa Inggris, 1799 dalam bahasa
Perancis). Pada masa ini pula kajian orientalisme mulai
marak.
Seiring dengan meluasnya penjajahan bangsa
Eropa terhadap negara-negara timur, orientalisme
dijadikan alat untuk melayani kepentingan kaum
penjajah. Contoh kolonialisasi Eropa (1839) adalah
Perancis memasuki aljazair, Inggris memasuki Aden,
Kolonialisasi Inggris terhadap India dan Malaysia serta
Belanda terhadap Indonesia. Inti dari kolonialisasi adalah
untuk membawa misi Eurosentrisme dan Imperialisme
yang didukung oleh ideologi universalime abad
pencerahan. Untuk menempatkan Timur di bawah
dominasi Barat. Sedangkan Islam dicitrakan sebagai
agama yang menyebabkan kemunduran Timur.
2. Awal Studi Islam di Kalangan orientalis
Pembicaraan mengenai studi Islam memang tidak
pernah selesai. Karena studi Islam ini memang tidak
pernah mengenal kata berhenti dan terus-menerus
berkembang sesuai dengan semangat zaman. Setidaknya
ada empat fase perkembangan yang dilalui dalam studi
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agama yakni fase lokal, kanonikal, kritikal dan global,9
dimana empat tahapan ini berpengaruh juga terhadap
perkembangan studi Islam. Pertama, adalah
tahapan Lokal. Semua agama pada era presejarah
(Prehistorical period) dapat dikategorikan sebagai lokal.
Semua praktik tradisi, kultur, adat istiadat, norma,
bahkan agama adalah fenomena lokal. Kelokalan ini
tidak bisa dihindari sama sekali karena salah satu faktor
utamanya adalah bahasa. Bahasa yang digunakan oleh
penganut tradisi dan adat istiadat setempat adalah selalu
bersifat lokal.
Fase kedua adalah fase Canonical atau Propositional.
Kehadiran agama-agama Ibrahimi (Abrahamic Religions),
dan juga agama-agama di Timur, yang pada umumnya
menggunakan panduan Kitab Suci (the Sacred Text)
merupakan babak baru tahapan sejarah perkembangan
agama-agama dunia paska prehistoric religions di atas.10
Era ini disebut “canonical’ karena semuanya menerima
adanya wahyu yang kebenarannya dianggap final dan
absolute, yang terjelma dalam kitab suci (sacred text).
Panduan keagamaan yang didasarkan pada teks kitab
suci inilah yang berkembang pesat di abad tengah dan di
kemudian hari nanti akan mempunyai andil dalam
membentuk corak keberagamaan yang scripturalis-
tekstualis, selain tradisi-tradisi lain yang lebih
kontekstual juga ikut berkembang dalam
menginterpretasikan kitab suci.
Fase ketiga adalah fase Critical. Fase ini dipicu oleh
semangat Enlightenment di mana pada abad ke-16 dan 17,
9 Ibid.
10 Ibid.
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mengapresiasi literatur Islam tapi juga menunjukkan
kelemahannya yang dapat membuka mata kita. Sejauh
pengamatan penulis, metodologi ini kurang diakses,
untuk tidak mengatakan, sama sekali belum disentuh
oleh para penstudi hadis di tanah air. Dunia Islampun
gagal mengikuti perkembangan metodologi ini. Sarjana
Islam mungkin trauma oleh ide-ide Goldziher dan Joseph
Schacht, sehingga mereka apriori terhadap metodologi
yang dikembangkan di Barat. Padahal, diskursus hadis di
Barat berkembang sangat dinamis. Premis dan
kesimpulan Goldziher dan Schacht dan para
pendukungnya yang secara umum menafikan historisitas
penyandaran hadis kepada nabi dan Sahabat telah
mengalami revisi signifikan. Di samping itu, metode
untuk menentukan kualitas sebuah hadispun
berkembang dinamis.
Goldziher menyatakan keraguannya atas
autentisitas hadis. Setelah mengkaji berbagai materi hadis
di berbagai koleksi kanonik, ia cenderung kepada “sikap
hati-hati yang skeptis daripada sikap percaya yang
optimis”. Goldziher menyimpulkan bahwa sebagian
besar hadis merupakan akibat dari perkembangan Islam
secara agamis, historis, dan sosial selama dua abad
pertama Islam.29 Skeptisisme Schacht terhadap
autentisitas hadis lebih tegas daripada skeptisisme
Goldziher. Schacht menyatakan,”Kita tidak menemukan
suatu hadis dari nabi saw. yang terkait dengan persoalan
hukum yang dapat dianggap sebagai hadis shahih.
Menurut Schacht, baik aliran fikih klasik maupun ahli
29 Goldziher, Muslim Studies, trans. C.R. Barber & S.M. Stern,
vol.2 London: George Allen and UNWIN, 1971, hlm. 25.
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turut meramaikan diskursus masa awal Islam. Lewat
metodologi yang mereka kembangkan, mereka
melakukan rekonstruksi sejarah untuk melihat sejauh
mana literatur abad ketiga dapat memberikan informasi
akurat tentang abad pertama kedua hijriah.
Sarjana Muslim Fuat Sezgin, sarjana
berkebangsaan Turki yang menulis karya masterpiece
Geschichte des arabishen Schrifftums, dan Muhammad Azmi
telah terlibat dalam diskursus hadis di Barat, namun
radiasi pengaruhnya terasa sangat marginal di Barat.
Dalam studi yang cukup serius, Sezgin dan Azmi
berkesimpulan bahwa proses transmisi hadis nabi secara
tertulis dimulai sejak masa sahabat sampai pada masa
pengumpulan hadis pada pertengahan abad ketiga
hijriah. Dengan kata lain, literatur hadis yang diwarisi
dari pertengahan abad ketiga adalah hasil dari
periwayatan tertulis dari masa sahabat, sehingga kwalitas
historisitasnya terjamin tanpa keraguan. Kesimpulan
Sezgin dan Azami dikukung oleh Nabi Abbott.
Kelemahan ketiga sarjana ini menurut pengkritiknya
adalah mereka menggunakan sumber atau literatur pada
abad ketiga untuk merekonstruksi peristiwa abad
pertama. Dan metode yang digunakan adalah metode
penyandaran atau isnad. Oleh para Orientalis, argumen-
argumen yang diajukannya dianggap circular.28
Terlepas dari kesimpulan sarjana Barat terhadap
kualitas hadis yang sering kurang simpatik di mata orang
Islam, mempelajari metodologi mereka sangatlah
menarik dari perspektif akademis. Karena ia tidak hanya
28 Kamaruddin amin, Rethingking Hadith Critical Methods,
Jakarta: Pustaka Mapan, 2009, h. 23.
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kesadaran beragama di Eropa mengalami perubahan
yang radikal.11 Meskipun ini adalah pengalaman Eropa,
tetapi dalam perkembangannya juga merambah ke
seluruh tradisi agama-agama dunia. Hal ini
menimbulkan pergesekan sehingga tidak dapat diingkari
sama sekali bahwa antar pengikut dan pendukung
keberagamaan yang bersifat Canonical-texstual sendiri
seringkali muncul ketegangan-ketegangan sosial-politik
yang tak dapat terhindarkan.12 Sejarah perkembangan
studi terhadap fenomena agama, ibarat gerak jarum jam,
tidak bisa diputar kembali. Ketiga tradisi tersebut
berjalan bersama. Kadang bersenggolan, kadang berjalan
bersama lalu pisah dipersimpangan jalan, bahkan kadang
bertubrukan juga. Dalam kondisi seperti itu muncul
fase keempat yaitu fase Global.
Dalam fase global, Era teknologi informasi
mempercepat terwujudkannya impian borderless
society ini. Dalam era global, fenomena glokalisasi juga
tampak jelas di sini. Tradisi lokal dibawa ke arena global.
Muslim diaspora, immigrant muslim di Eropa, gerakan
transnasionalisme menempati salah satu bagian dari
kompleksitas kehidupan agama di era global ini.
Keempat fase dalam studi agama ini tentunya
sangat berpengaruh terhadap perkembangan keilmuan
dalam Islam -merujuk pada tulisan Amin Abdullah-
dalam perspektif keilmuan Islam empat fase tersebut
dapat dikerucutkan menjadi, fase Ulum al-Diin, fase al-Fikr
al-Islamiy (Islamic thought) dan fase Dirasat Islamiyyah
11 Ibid., h. 8.
12 Ibid.
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(Islamic Studies). Dalam Ulum al-Din,13 muncul kluster
ilmu-ilmu agama (Islam) seperti Kalam, Fikih, Tafsir,
Hadis, Qur’an, Faraidl, Aqidah, Akhlaq, Ibadah dan begitu
seterusnya dengan ilmu bantunya bahasa Arab (Nahwu,
Saraf, Balaghah, Badi’, ‘Arudl). Ulum al-Diin ini kemudian
berkembang menjadi al-Fikr al-Islamiy,14 yang isinya
secara komprehensif meliputi Studi al-Qur’an dan al-
Sunnah, pemikiran Hukum (Legal thought), pemikiran
Kalamiyyah (Theological thought), pemikiran Mistik
(Mystical thought atau Sufism), Ekspresi Artistik,
pemikiran Filsafat (Philosophical thought), pemikiran
politik (Political thought), dan pemikiran Modern dalam
Islam. Disini al-Fikr al-Islamiymempunyai struktur ilmu
dan the body of knowledge yang kokoh dan komprehensif-
utuh tentang Islam.
Ketika pergumulan dan silang pendapat
antara Ulum al-Diin dan al-Fikr al-Islamiy belum selesai
dan belum duduk, dunia akademis keilmuan Islam terus
berkembang dan kemudian muncul Dirasat Islamiyyah
(Islamic Studies).15 Dalam Dirasat Islamiyyah ini dialog,
perbincangan dan pembahasan yang mendalam tentang
isu-isu kontemporer seperti Hak Asasi Manusia, gender
(partisipasi wanita dalam kegiatan politik, sosial,
ekonomi, pendidikan), pluralitas agama, hubungan dan
hukum Internasional yang menggunakan metode dan
pendekatancampuran antara al-Fikr al-Islamiy dan Dirasat
islamiyyah menjadikan keilmuan dalam Islam mengalami
13 Ibid., h. 12.
14 Ibid., h. 16.
15 Ibid., h. 17.
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kelompok non skeptis. Perdebatan antara kedua
kelompok ini sangat tajam selama dua dekade terahir.
Singkatnya, diskursus hadis di Barat selalu
merujuk kepada nama Ignaz Goldziher (Honggaria) dan
Joseph Schacht (Austria), dan untuk yang masih hidup
G.H.A. Juynboll (Belanda), Harald Motzki (Jerman) dan
beberapa nama yang lain. Di mata Orientalis kedua nama
yang pertama dianggap seperti Ibn al-Salah (pendekar
ulum al-hadith Muslim) atau Ibn Hajar dalam dunia
Islam. Sedangkan G. H. A. Juynboll dan Harald Motzki,
dianggap (kurang lebih) seperti Muhammad Shakir, al-
Albani dan al-Saqqaf atau al-Gumari dalam dunia Islam.
Kedua nama pertama (Goldziher dan Schacht) telah
wafat, tapi meninggalkan pengaruh global dan
menciptakan madhhab skeptis di Barat. Dimasa
Goldziher (Mohammedanische Studien,1890) dan Schacht
(The Origins 1950), mayoritas sarjana Barat untuk tidak
mengatakan semua, skeptis terhadap literatur Islam,
termasuk hadis. Diskursus masa awal Islampun (abad
pertama kedua) dianggap tidak tersentuh karena
minusnya sumber yang tersedia untuk itu. Secara umum,
madhab skeptis berpendapat bahwa pengetahuan dan
informasi tentang masa awal Islam (abad pertama kedua
hijriah) hanyalah perpsepsi komunitas Muslim abad
ketiga. Literatur yang ada tidak lebih dari sekedar
refleksi peta konflik yang tidak dapat memantulkan
realitas seperti digambarkan oleh sumber itu sendiri.
Beberapa dekade terakhir mazhab skeptis yang
telah mapan di Barat tidak lagi satunya-satunya trend
yang mendominasi diskursus studi Islam di Barat.
Mazhab non-skeptis yang dikomandani oleh sejumlah
Orientalis sekaliber Motzki, Fuec, Scheoler, Schoeler dll,
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Perkembangan historis studi hadis di Barat dapat
dipetakan menjadi empat fase. Pertama, fase skeptisisme
Barat awal yang kemudian dikenal sebagai revisionis
Barat. Kedua, fase reaksi terhadap skeptisisme. Ketiga,
fase upaya mencari jalan tengah. Keempat adalah fase
neo-skeptisisme. Goldziher dan Schacht dapat
dimasukkan ke dalam fase pertama, fase skeptisisme
Barat awal karena dua tokoh ini sama-sama meragukan
autentisitas hadis.
Ketika sarjana Barat memasuki domain penelitian
tentang sumber dan asal usul Islam, mereka dihadapkan
pada pertanyaan tentang apakah dan sejauhmana hadis
hadis atau riwayat riwayat tentang nabi dan generasi
Islam pertama dapat dipercaya secara hisroris. Pada fase
awal kesarjanaan Barat, mereka menunjukkan
kepercayaan yang tinggi terhadap literatur hadis dan
riwayat riwayat tentang nabi dan generasi Islam awal.
Tetapi sejak paroh kedua abad kesembilan belas,
skeptisime tentang otentisitas sumber tersebut muncul.
Bahkan sejak saat itu perdebatan tentang isu tersebut
dalam kesarjanaan Barat didominasi oleh kelompok
skeptis. Kontribusi sarjana seperti Ignaz Goldziher,
Joseph Schacht, Wansbrough, Patricia Crone, Michael
Cook dan Norman Calder berpengaruh secara dramatis
terhadap karya karya sarjana Barat.
Akan tetapi, Tidak semua sarjana Barat dapat
digolongkan dalam aliran atau “mazhab“ skeptis. Sarjana
seperti Joseph Van Ess, Harald Motzki, Miklos Muranyi,
M.J. Kister, Fueck, Schoeler bereaksi keras terhadap
sejumlah premis, kesimpulan dan methodologi para
kelompok skeptis. Mereka dapat digolongkan sebagai
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progress yang cukup cepat dan tentunya dengan
tantangan yang semakin berat.
Lalu pertanyaannya kemudian adalah dimana
posisi studi hadis selama ini? Apakah masih bertahan
dalam ranah Ulum al-Diin ataukah sudah beranjak
kearah al-Fikr al-Islamiy atau bahkan sudah memasuki
fase Dirasat Islamiyyah? Mengenai hal ini penulis akan
mencoba untuk memaparkannya dibawah ini.
Sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas,
masa keemasan dalam studi hadis terjadi pada masa
abad ke-2 hingga abad ke-5, dimana para ulama cukup
kreatif dan sangat produktif tidak hanya dalam rangka
kodifikasi hadis tetapi juga meletakkan dasar-dasar
dalam keilmuan hadis. Akan tetapi dalam perkembangan
selanjutnya ternyata tidaklah demikian. Ilmu hadis
seolah hanya berjalan di tempat tanpa adanya
perkembangan yang berarti. Ilmu hadis yang pernah
digagas oleh para ulama seolah telah final. Sehingga
hadis yang merupakan “produk” ulama pada masa
tersebut diterima oleh umat muslim sebagai produk jadi
yang sudah tidak perlu lagi dikritik dan dikembangkan.
Sampai di sini kemudian teks-teks hadis menjadi teks
yang sakral yang seolah sulit untuk dijangkau dan
dilakukan berbagai pengembangan. Sangat berbeda
dengan studi Islam yang lain seperti studi al-Qur’an.
Dinamika dalam studi terhadap al-Qur’an begitu
terasa, sehingga perkembangan dalam studi al-Qur’an
begitu cepat. Berbagai pendekatan dan analisis banyak
bermunculan terkait dengan kajian atas al-Qur’an. Sebut
saja misalnya dalam khazanah pemikiran Islam
kontemporer seperti Nasr Hamid Abu Zayd, Muhammad
Syahrur, Al-Jabiri dan lain sebagainya. Tawaran-tawaran
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baru dalam menafsirkan teks al-Qur’an terus
bermunculan seiring dengan perkembangan zaman,
seperti pendekatan hermeneutik, sejarah, antropologi,
sosiologi, semantik dan lain sebagainya. Sehingga
dengan demikian diskursus seputar penafsiran al-Qur’an
ini menjadi diskursus yang tidak pernah usai dengan
berbekal keyakinan bahwa al-Qur’an adalah salih li kulli
zaman wa makan.16
Pada mulanya kajian orientalisme sangat luas
mencakup pelbagai bidang ilmu pengetahuan dari
Timur, namun setelah menyadari bahwa kekuatan Islam
lah yang berbahaya, dengan dua sumber utamanya,
maka orientalis pun memberikan perhatiannya terhadap
hadis di samping al-Qur’an. Adapun sebab-sebab yang
mendorong perhatian tersebut adalah (a) Melalui
penyelidikan hadis, para orientalis dengan mudah dapat
membunuh Islam; (b) Adanya keinginan yang kuat dari
para orientalis untuk mendiskreditkan Islam; (c)
Terdapatnya banyak kontradiksi dalam materi korpus
hadis; dan (d) Kontradiksi dalam korpus tadi
memerlukan sebuah metode, kebutuhan metode tersebut
merangsang para orientalis untuk memperkenalkan
metode penyelidikan mereka.
Tidak dapat diketahui secara pasti kapan mulai
munculnya orientalis, tetapi bisa diperkirakan bahwa
orientalis muncul pada saat umat muslim mencapai
puncak kegemilangan prestasi peradabannya khususnya
dalam bidang ilmu pengetahuan. Banyak orang-orang
barat yang belajar pada ulama dan cendekiawan muslim
pada saat itu terutama di wilayah Kepulauan Laut Putih
16 Ibid., h. 8.
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1. Bidang Teologi dan Filsafat: Montgomery Watt, O
Learry, DB Mc Donald, Alfred Gullimaune, Majid
Fakhry, Henry Corbin, Michael Frank, Richard J
McCarthy, Harry A. Wolfson, Shlomo Pines,
Oliver Leaman dll.
2. Bidang Hadis Josep Schacht, Ignaz Golziher,
G.H.A.Juyuboll, Eerik Dickson, Aarent J Wensinck,
Nicholson, WD. Van Wijagaarden.
3. Bidang Fikih Waell Hallaq, Harold Motzki,
N.Calder, N.J. Coulson, J.Fuck, John Burton,
4. Bidang Politik Snouck Hurgronje, Bernard Lewis,
Samuel Huntington, Bob Hefner, William Liddle,
Greg Burton dll.
5. Bidang al-Qur’an Theodore Noldeke, Friedrich
Schwally, Gotthelf Bergtrasser, Otto Pretzl, Arthur
Jewffery, John Wansbrough, John Burton, Richard
Bell, Andrew Rippin, Chrostoph Luxemburg. Dan
masih banyak yang lainnya.
Orientalisme merupakan suatu cara pandang
orang Barat terhadap bangsa selain Barat. Bangsa-bangsa
selain Barat yang dimaksud yaitu bangsa-bangsa Timur
Tengah dan Asia dilihat dengan kacamata rasial yang
dianggap penuh “prasangka”. Bangsa-bangsa Timur
nampak terlihat mundur dan tidak sadar akan sejarah
dan kebudayaan mereka sendiri. Untuk itu Barat
kemudian membantu membuat kajian tentang konsep-
konsep kebudayaan, sejarah, dan juga agama-agama dan
bangsa-bangsa Timur. Sudah tentu prinsip, metode dan
pendekatan kajian ini khas Barat. Namun, kajian ini tidak
murni kajian keilmuan, tapi kajian yang dimanfaatkan
untuk program misionaris Kristen dan imperialisme
Barat ke Negara-negara Timur.
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khazanah intelektual Islam secara komprehensif, kreatif,
inovatif dan apresiatif sehingga kehilangan daya kritis
mereka terhadap orientalis dan Barat.
Akar gerakan orientalisme dapat ditelusuri dari
kegiatan mengoleksi dan menerjemahkan teks-teks
dalam khazanah intelektual Islam dari bahasa Arab ke
bahasa Latin sejak Abad Pertengahan di Eropa. Kegiatan
ini umumya dipelopori oleh para teolog Kristen. Dari
hasil koleksi itu Museum London dan Mingana
Collection di Inggris adalah di antara pemilik koleksi
manuskrip Islam terbesar di dunia. Selanjutnya, karena
Orientalisme telah menjadi suatu tradisi pengkajian yang
penting di dunia Barat, maka ia berkembang dan
melembaga menjadi program formal di perguruan tinggi,
dalam bentuk departemen atau jurusan dari universitas-
universitas di Barat.
Kini banyak sekali unversitas di Barat yang
mendirikan program Islamic, Middle Eastern, atau
Religious Studies. Universitas London misalnya
mendirikan SOAS (School of Oriental African Studies),
Universitas McGill Canada, Univesitas Leiden Belanda
mendirikan Departement of Islamic Studies, Universitas
Chicago, Universitas Edinburgh, University of
Pennsylvania, Philadelphia dan lain-lain mendirikan
Departement of Middle Eastern Studies; Universitas
Birmingham Inggris mendirikan Centre for the Study of
Islam-Christian Relation dan lain sebagainya. Program-
program kajian keislaman di universitas-universitas Barat
tersebut merupakan tradisi yang kokoh karena didukung
oleh pakar dan tokoh di bidang masing-masing. Sekedar
untuk menyebut beberapa berikut ini nama-nama
orientalis dalam beberapa bidang tertentu:
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(Andalusia) dan Sicilia daerah Eropa yang menjadi
wilayah kekuasaan umat muslim. Banyak diantara
mereka adalah pendeta-pendeta agama Nashrani dan
Yahudi. Mereka adalah Pendeta Gerbert, dia terpilih
sebagai pemimpin gereja roma pada tahun 999 M. selepas
belajar di berbagai perguruan tinggi di Andalusia
(Spanyol); Pendeta Petrus (1092-1156); dan Pendeta
Gerrardi Krimon (1114-1187 M.)
Setelah kembali ke negara masing-masing, meraka
mengajarkan kepada masyarakat Eropa dan
menyebarkan kebudayaan Arab serta menerjemahkan
buku-buku karya ulama-ulama muslim. Mereka merasa
bahwa Islam adalah pembelot dari agama mereka dan
juga suatu ancaman bagi agama masehi sendiri. Maka
dari itu mereka berusaha untuk mempelajari Islam guna
untuk menghancurkan dan melemahkannya. Mereka
berusaha dengan gigih untuk mengetahui tentang seluk-
beluk Islam lebih mendalam dengan tujuan untuk
menghancurkan Islam dari dalam. Dengan demikian kita
bisa menyimpulkan bahwa sejarah orientalisme pada fase
awal adalah sejarah tentang pergulatan dan pertarungan
agama dan ideologi antara bangsa Barat yang diwakili
oleh agama Nasrani dan Yahudi dengan bangsa timur
yang diwakili oleh para penganut agama Islam. Menurut
R.W. Southern “Islam merupakan problema masa depan
dunia Barat Nasrani secara keseluruhan di Eropa”.17
Di samping hal di atas, pecahnya Perang
Salib antara umat Islam dan umat Nasrani secara khusus
menjadi sebab pemicu bagi orang-orang Eropa untuk
17 Mahmud Hadi Zaqzuq, Al-Istisyroq wal khalfiah lis shira’ Al-
Hadiry, Dar el-Manar, h. 28.
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melakukan kajian terhadap dunia Islam. Perang salib
adalah suatu tragedi dahsyat yang tak pernah dilupakan
oleh siapapun. Perang antara dua kekuatan besar yakni
Islam dan Kristen dengan delapan gelombang
penyerbuan terhadap umat Islam selama hampir dua
abad (1096-1270 M), dan berakhir dengan kekalahan dan
kehancuran kekuatan Dunia Barat (Kristen). Sehingga
menyebabkan kemarahan besar dan dendam yang
membara bagi bangsa-bangsa Barat untuk
menghancurkan Islam.
Gerakan orientalis tumbuh secara pesat pasca
Perang Salib. Orientalis adalah satu bentuk invasi
intelektual yang bermuara dari sebab-sebab keagamaan.
Dunia Barat yang terdiri dari ahlul kitab (Nasrani dan
Yahudi), setelah reformasi keagamaan membutuhkan
pandangan ulang terhadap ajaran dan kitab-kitab
keagamaan mereka. Untuk itu mereka mulai
mengadakan studi tentang bahasa Arab dan Islam.
Mereka memanfaatkan apa saja dari karya-karya muslim.
Berangkat dari kajian tentang Islam, Orientalisme
kemudian berkembang menjadi kajian-kajian tentang
kondisi ekonomi, politik dan lain-lain, dengan tetap pada
prinsip utama dan sebagai prolog kristenisasi dengan
tujuan-tujuannya.
Kegiatan penyelidikan tentang dunia timur oleh
para orientalis telah berlangsung selama berabad-abad
secara sporadis. Tetapi baru menunjukkan intensitasnya
yang luar biasa sejak abad kesembilan belas Masehi.
Penyelidikan bermula secara terpisah mengenai masing-
masing agama itu. Max Muller (1823-1900 M.) pada
akhirnya menjelang abad kesembilan belas Masehi
menyalin seluruh kitab yang dipandang suci oleh
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Watt dan Gereja, maka al-Qur’an yang mendukung
(sama) dengan pendapat sekte itu pun dianggap
keliru.Dan kekeliruan ini bukan karena al-Qur’an bukan
wahyu, tapi karena subyektivitas Nabi sendiri yang ikut
mempostulatkan wujudnya al-Qur’an.
B. Aliran dan Motif Pemikiran Orientalis
1. Aliran Pemikiran Orientalis
Kajian tentang Timur (orient) termasuk tentang
Islam, yang dilakukan oleh orang Barat telah bermula
sejak beberapa abad yang lalu. Namun baru pada abad
ke 18 gerakan pengkajian ketimuran ini diberi nama
orientalisme.27 Meski telah banyak kajian tentang
orientalisme, tapi dalam perkembangan pemikiran akhir-
akhir ini, tema Orientalisme ini menjadi semakin relevan
untuk diangkat kembali. Sebab kini mengadopsi
pandangan, framework dan kritik-kritik para orientalis
tentang Islam menjadi tren di kalangan sementara
cendekiawan Muslim.
Mereka berfikiran bahwa dengan cara itu bisa
mengambil jalan pintas untuk mereformasi, melakukan
pembaharuan atau liberalisasi pemikiran Islam. Bagi
masyarakat awam atau ulama tradisional, pemikiran
hasil adopsi itu nampak baru, karena tidak pernah ada
dalam khazanah intelektual Islam. Padahal, sifat barunya
tidak memiliki unsur tajdid, karena seringkali
berseberangan dan terlepas dari fondasi asalnya yaitu
wahyu. Mungkin mereka telah gagal menyelami
27 Lihat: The Oxford English Dictionary, Oxford, 1933, vol. ke-7,
h. 200.
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Qur’anberisi kebenaran universal dan bukan buatan
manusia (Muhammad) tetapi adalah wahyu Allah.25
Ketiga, pendekatan historisme-fenomenologis,
yang merupakan penggabungan dari kedua pendekatan
di atas. Pendekatan ini oleh oreintalis yang bernama W.
Montgomeri Watt dilihat sebagai kegandaan sumber
wahyu al-Qur’an, yaitu Tuhan (non-historis) dan Nabi
Muhammad (sumber manusia=historis). Wahyu al-
Qur’an bersumber dari Tuhan, tetapi diproduksi melalui
pribadi Nabi Muhammad dalam konteks lingkungan dan
sosio-religius (Yahudi dan Kristen). Sisi tesis yang
dilakukan Watt tentang sumber wahyu dengan merujuk
kepada teori alam bawah sadar kolektif dari C.G. Jung,
yaitu tumpukan pengalaman masa lalu yang
mengkrirstal, semakin lama semakin menkadi universal
kemudian melebur ke dalam mental dan materialitas
tubuh. Dalam alam bawah sadar kolektif muncul ide-ide
keagamaan yang oleh Watt dimaknai sebagai wahyu.
Maka Watt sangat menolak malaikat Jibril sebagai
pembawa wahyu. Wahyu hanya dalam bentuk makna,
bukan dengan lafal. Karena ada peranan Nabi
Muhammad dalam substansi wahyu, maka menurutnya
lagi memungkinkan terjadinya kekeliruan dalam ajaran
al-Qur’an adalah ajarannya yang materinya diambil dari
Nabi Muhammad dan lingkungannya, seperti penolakan
al-Qur’an terhadap penyaliban Yesus (Isa) adalah materi
yang Nabi ambil dari lingkungannya, yakni sekte kristen
Syiria yang menolak adanya penyalibab Yesus.26 Dan
karena sekte kristen Syiria adalah keliru (sesat) menurut
25 Moh. Natsir Mahmud, op.cit., h. 11.
26Ibid., h. 12.
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masing-masing agama timur ke dalam bahasa Inggris. Ini
semua terdiri dari 51 jilid tebal, berjudul The Sacred Books
Of The East (Kitab-Kitab Suci Dari Dunia Timur) yang
biasanya disingkat dengan SBE. Berkat cara Max Muller
membahas masing-masing agama itu mengikuti bunyi
dan isi masing-masing kitab suci hingga mendekati
objektivitas, dan hal itu sangat berbeda dengan cara para
orientalis pada masa sebelumnya maupun pada masanya
sendiri. Karena itu Max Muller dipandang
sebagai pembangun sebuah disiplin ilmu baru, yang
dikenal dengan comparative religions (perbandingan
agama-agama).18
3. Metode Pendekatan Barat dalam Studi Islam
Moh. Natsir Mahmud dalam artikelnya yang
berjudul “al-Qur’an di Mata Barat: Sebuah Studi
Evaluatif” menerangkan bahwa ada tiga metode Barat
(orientalis) dalam studi al-Qur’an, pertama, Pendekatan
Historisme; muncul pada abad ke sembilanbelas dengan
tokoh utamanya Lepold von Ranke (1795-1886).
Historisme berpendapat bahwa suatu entitas, baik itu
institusi, nilai-nilai maupun agama berasal dari
lingkungan fisik, sosio klutural dan sosio riligius tempat
entitas itu muncul. Penjelasan melaui entitas sudah
cukup melalui penemuan asal-usulnya dan hakikat
mengenai sesuatu seluruhnya dipahami dalam
perkembangannya. Prinsip Historisme menurut
Meinecke aalah mencari kasualitas peristiwa historis, dan
kasualitas itu tidak berasal dari dunia metafisika atau
trans-historis tetapi dari lingkungan empirik sensual.
18 A. Mannan Buchari,Menyingkap … op.cit., h. 10-11.
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Munculnya pendekatan ini menurut Fuck-Frankfrut
mendorong kecenderungan dalam dalam studi al-Qur’an
di Barat yang mengasalakan al-Qur’an dan Islam dari
kitab suci dan tradisi Yahudi dan Kristen.19
Sebagian mereka yang menggunakan pisau
analisis historis cenderung menyikapi Islam dengan nilai
negatif, misalnya dengan menganggap Islam tak lebih
dari bid’ah Kristen.20. Bahkan J. Wansbrough dalam
bukunya, Quranic Studies: Sources and Methods of
Scriptural Interpretation (1977) menegaskan bahwa al-
Qur’an belum ditetapkan secara definitif sebelum
permulaan abad ke 3 H./ 9 M. Riwayat-riwayat yang
menetapkan mushhaf Utsmani sebagai mushhaf resmi
terlalu dibuat-buat. Ajaran tentang kemukjizatan al-
Qur’an dipandang sebagai imitrasi dari tradisi Yahudi
tentang Taurat Musa, sehingga kumpulan ucapan (logia)
dalam al-Qur’an dinaikkan derajatnya (sehingga)
menjadi kitab suci yang mutlak kebenarannya.21 Secara
umum karya Jhon Wansbrough memeberikan kritikan
yang tajam atas kenabian Nabi Muhammad Saw. Dan al-
Qur’an. Kenabian Nabi Muhammad sebagai imitasi
(tiruan) dari kenabian Nabi Musa yang dikembangkan
secara teologis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Arab.22 Oleh karena itu pemikrannya banyak
19Mahmud, Moh. Natsir, “al-Qur’an di Mata Barat: Sebuah
Studi Evaluatif”, Jurnal al-Hikmah, No. 12, tahun 1444/ 1994, h. 6.
20 Suryadilaga, M. Alfatih, Pendekatan Historis John
Wansbrough alam Studi al-Qur’an Kontemporer, Editor: Abdul
Mustaqim dan Sahiron Syamsudin, Tiara Wacana, Yogyakarta, cet. I,
2002, h 211.
21Mahmud, Moh. Natsir, op.cit., h. 7.
22M. Alfatih Suryadilaga, op.cit., h. 213.
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berseberangan dengan pemikir lainnya baik dari
kalangan orientalis maupun pemikir Muslim. Namun
demikian ada juga beberapa oreintalis yang menilai
positif al-Qur’an dengan pisau historis ini.
Kedua, Pendekatan Fenomenologi, Istilah ini
berasal dari bahasa Yunani, phainestai yang berarti
“menunjukan atau menampakan diri sendiri”. Sebelum
Husserl, istilah tersebut telah digunakan sejumlah filosof.
Dan ia menggunakan istilah ini untuk menunjukan apa
yang tampak dalam kesadaran kita dengan membiarkan
termanifestasi apa adanya tanpa memasukan kategori
pemikiran kita kepadanya. Bila diterapkan dalam studi
agama, berarti membiarkan agama itu berbicara sendiri.
Untuk memahami sebuah agama; dipahami menurut apa
yang dipahami atau diyakini oleh penganutnya. Metode
ini tidak melacak asal usul suatu institusi, tetapi dengan
mengidentifikasi struktur internalnya.23 Ada dua trend
besar dalam mengunakan pendekatan ini,yakni
fenomologi esensial dan konkret yang jika dihubungkan
dengan kajian keislaman, keduanya akan menghasilkan
kesimpulan yang berbeda; yang pertama menghasilkan
pandangan monisme Islam, sedang yang kedua
memberikan pemahaman pluralisme Islam.24
Di antara orientalis yang menggunakan metode ini
adalah Marcel A. Boisard, ia tidak melihat sisi formal al-
Qur’an sebagai firman Allah, tetapi sisi substansinya. Ia
memandang Nabi Muhammad sebagai Nabi yang
sesungguhnya. Muhammad hanya sekedar penyambung
lidah wahyu abadi. Karena itu, ia memandang al-
23Mahmud Moh. Natsir, op.cit., h. 10.
24M. Alfatih Suryadilaga, op.cit., h. 222.
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BAB III
HADIS DI MATA BARAT; ANTARA REVISIONIS
DAN MIDDLE GROUND
A. Pemikiran Tokoh-tokoh Utama Revisionis
Untuk menyebut tokoh-tokoh orientalis cukup
banyak, tetapi dalam rentetan sejarah pemikiran mereka,
ada beberapa nama yang amat berpengaruh dan menjadi
ikon pemikiran orientalis. Pemikiran tokoh-tokoh ini
mewakili kalangan orientalis dan menjadi rujukan utama.
Adapun tokoh lain hanya bersifat mengikuti dan
mengembangkan pemikiran tokoh-tokoh utama semata.
1. Ignaz Goldziher
Ignaz Goldziher, bukanlah orang yang pertama
kali memberi kritik terhadap hadis, namun demikian
dirinya dianggap sebagai orang yang paling berpengaruh
dalam mengembangkan kajian hadis di Barat. Secara
umum pemikiran Goldziher tentang sunnah dan hadis
tersimpul kepada tiga topik yakni; asal-usul hadis,
perkembangan dan pemalsuan hadis, dan keberadaan
literatur hadis. Ketiga topik tersebut mengarah kepada
meragukan keotentikan hadis dan menolak bahwa hadis
layak dijadikan sumber pengetahuan dan hukum.
Dengan sistematis Goldziher menghadirkan pembahasan
menarik atas persepsi dan vonisnya terhadap studi hadis.
Hasil pemikiran Goldziher ini menjadi landasan dan
pondasi utama lahirnya kajian hasil lebih detail di
kalangan sarjana Barat.
Sebagaimana telah diungkap dalam pembahasan
terdahulu, Gustav Weil (w. 1889 M) dan Aloys Sprenger
(1813-1893 M) dinilai sebagai peletak kajian hadis Barat
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dan sebagai penggerak munculnya kecenderungan Barat
akan kajian sunnah dan hadis.1 Goldziher lebih jauh dari
kedua tokoh di atas, dan telah menancapkan pondasi
keraguan mengenai otentisitas hadis. Keraguan
Goldziher akan hadis bermula dari penolakannya bahwa
hadis bukanlah sebagai dokumen sejarah awal Islam,
melainkan sebagai peninggalan dari berbagai refleksi
tendensius umat Islam yang hidup belakangan setelah
kehidupan Nabi.2 Sebelum membahas lebih jauh
bagaimana pandangan Goldziher secara utuh tentang
sunnah dan hadis, perlu dikemukakan bahwa dalam
pemaparannya, Goldziher tidak dapat melepaskan
pijakan pandangannya dari sisi makna kebahasaan
semata dan tidak berupaya mengikuti dan mengambil
makna istilah sebagaimana yang berlaku di kalangan
muslim. Melihat hal ini, tampaknya harapan dan ajakan
Gustav Weil dan Sprenger telah menginspirasi gaya
berpikir Goldziher untuk meragukan sunnah.
Goldziher mengartikan hadis secara bahasa
sebagai berita yang berlaku di kalangan kelompok
penganut kerohanian, catatan sejarah baik sekuler
maupun keagamaan dari masa ke masa. Sementara
sunnah dipahami sebagai tradisi dan kebiasaan yang ada
di masyarakat baik setelah Islam datang ataupun
1 Gustav Weil mengisyaratkan agar sarjana Barat menolak
sebagian dari kandungan hadis yang ada di Shahih al-Bukhari.
Sementara Sprenger menilai skeptis terhadap hadis dan
meragukannya sebagai sumber sejarah yang terpercaya. Lihat
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis,
cet. ke-1, Bandung: Hikmah, 2009, h. 2.
2 Kamaruddin Amin, Isnād and The Historicity of Hadith, cet.
ke-1, Jakarta: Pustaka Mapan, 2008, h. 14.
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Sirah Rasul.102 Secara implisit Goldziher menunjuk kita
al-Muwaththa sebagai karya fundamental literatur hadis
dalam permulaan sejarah literatur Islam, meskipun kitab
ini tidak termasuk sebagai koleksi utama di bidang hadis
dalam dunia literatur Islam. Hal ini terlihat dengan tidak
dimasukkannya kitab ini dalam Kutubus Sittah.103
102 Ibid., h. 189.
103 Ibid., h. 197.
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mungkin merupakan materi-materi yang telah
diselamatkan dalam bentuk tertulis sejak decade-dekade
pertama Islam. Tidak ada seorangpun yang menentang
asumsi bahwa para sahabat telah mencatat hadis dengan
maksud memelihara ucapan-ucapan dan keputusan-
keputusan Nabi agar tidak terlupakan.100
Tidak hanya pendapat yang mengatakan al-Zuhri
sebagai kodifikator hadis pertama yang dia tolak,
Goldziher juga mengkritik al-Zuhri sebagai seorang
ulama yang telah dieksploitasi oleh Umawiyyin untuk
membuat hadis-hadis palsu sesuai dengan keinginan
mereka. Menurut Goldziheral-Zuhri bukanlah termasuk
figure yang sukar dirangkul oleh rezim, malah
sebaliknya al-Zuhri berpendapat keharusan untuk
bekerja sama dengan pemerintah. Bahkan, al-Zuhri tidak
jarang pergi ke Istana raja. Di antara hadis-hadis palsu
yang dibuat al-Zuhri adalah hadis tentang Qubbat al-
Sakhra, yang dikatakan Goldziher sebagai hadis yang
dipesan khalifah Abdul Malik guna mencegah
pembelotan rakyat ke pihak musuh.101
Menurut Goldziher, pada saat-saat  awal sejarah
literatur Islam, kecuali al-Qur’an, tidak ditemukan
literatur-literatur religius yang ada hanya literatur-
literatur yang bersifat sekuler. Barulah pada abad ke-2
Hijriyah literatur-literatur yang bersifat kononikal mulai
muncul. Pada masa ini mulai berkembang literatur-
literatur mengenai pengetahuan sejarah, literatur-
literatur peribahasa-peribahasa Arab kuno serta literatur
100 Ignaz Goldziher, op. cit., h. 82.
101 Ibid., h. 44.
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sebelumnya, diikuti secara terus menerus dan dianggap
sebagai peninggalan berharga yang mesti diikuti.3
Goldziher menyatakan hampir tidak mungkin terjadi
meski berlandaskan keyakinan yang setipis apapun
untuk menyatakan hadis berasal dari Nabi, atau bahkan
generasi sahabat yang awal. Seharusnya hadis lebih
ditujukan sebagai kumpulan catatan penafsiran dan
sikap umat Islam periode awal daripada sebagai catatan
keteladanan kehidupan ajaran Nabi atau sahabatnya,
sehingga semakin lama jumlah hadis semakin
membengkak dengan berbagai perbedaan redaksi.4 Jadi,
menurut Goldziher, hadis jika dimaksud sebagai sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, maka
itu sulit akan diterima secara ilmiah, sebab hadis tiada
lain adalah peninggalan umat Islam setelah kehidupan
Nabi.
Sedangkan sunnah dalam konteks ini menurut
Goldziher sebagai makna literernya yakni sebagai jalan
hidup yang dilalui seseorang atau masyarakat.5 Menurut
Goldziher, sunnah adalah ketentuan-ketentuan yang
diyakini kebenarannya yang mengatur pola kehidupan
masyarakat tertentu. Terkait dengan kehidupan
masyarakat pra-Islam, sunnah telah ada sebagai
perangkat tradisi dan kebiasaan leluhur yang menjadi
sumber kebiasaan dalam kehidupan. Goldziher
kemudian menekankan bahwa dalam Islam terminologi
sunnah juga digunakan untuk sesuatu yang memiliki
pemahaman yang sama. Sunnah pada mulanya dipahami
3 Ignaz Goldziher, Muslim Studies, terj. S.M. Stern & C.R.
Barber, London: George Allen & Unwin, 1971, h. 17-26.
4 Ibid., h. 18.
5 Ibid., h. 19.
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sebagai perangkat tata nilai kehidupan masyarakat
tertentu, namun dalam perkembangannya kemudian
dipahami sebagai tradisi dan pola kehidupan yang
besifat universal. Keberlangsungan sunnah ini jika
diterima oleh kebanyakan masyarakat di wilayah
tertentu maka itu akan menjadi tradisi yang berlaku.
Berlakunya tradisi tersebut kemudian mengarah kepada
pemberlakuannya secara universal dalam semua sendi
kehidupan.6
Secara khusus, sunnah kemudian dipahami
sebagai kebiasaan-kebiasaan tertentu baik teoritis
maupun praktis dalam ibadah dan hukum kaum
mukminin pertama yang telah dipraktikkan di bawah
kesaksian Nabi saw.7 Sunnah dan hadis tidaklah identik.
Hadis merupakan pernyataan-pernyataan tata cara itu,
dan hadis tiada lain adalah dokumentasi sunnah.8 Di sisi
lain Goldziher berkeyakinan bahwa penggunaan sunnah
sebagai pedoman hidup keagamaan di dunia Islam pada
masa awal adalah suatu keyakinan yang dinilai keliru,
sebab menurutnya, sunnah tiada lain adalah penjelasan
praktik kehidupan keagamaan dan interaksi sosial
penduduk Madinah yang kemudian mendapat legitimasi
konstitusional, sementara masyarakat di luar Madinah
6 Ibid., h. 26-28.
7 H.A.R Gibb & J.H. Kramers, Shorter Encyclopaedia of Islam,
London: Luzac & Co, and Leiden: E.J. Brill, 1961, h. 552.
8 Ignaz Goldziher, Introduction to Islamic Theology dan Law,
terj. Andras dan Ruth Hamori, Princeton: Princeton University Press,
1981,  h. 37. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Isnād and The
Historicity..., h. 13.
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hadis.98 Mayoritas ulama hadis mengatakan bahwa imam
al-Zuhri-lah orang yang pertama kali melakukannya atas
perintah Khalifah Umar bin Abdul Aziz (memerintah
tahun 99-101 H) dari dinasti Banu Umaiyah. Setelah
seratus tahun hadis-hadis tersebut diriwayatkan secara
lisan. 99
Berbeda dengan pakar hadis dan dua orang tokoh
orientalis di atas, Goldziher tidak setuju dengan
pendapat ini. Dia berargumentasi dengan
mengemukakan fakta bahwa hadis telah dicatat dalam
bentuk naskah-naskah (sahifah-sahifah) sejak generasi
pertama Islam. Meskipun, ia meragukan keberadaan
naskah-naskah tersebut apakah ditulis oleh generasi
kemudian atau tidak, akan tetapi asumsinya  menyatakan
bahwa aktivitas penulisan hadis telah menjadi suatu cara
yang disetujui, bahkan pada masa-masa awal. Dia
menyatakan bahwa pemilihan kata “matn” untuk
melukiskan suatu hadis, yang sama sekali berlawanan
dengan dokumentasinya yang melalui serangkaian
sumber itu, barangkali bisa menjadi penyanggah
terhadap asumsi bahwa menurut pandangan sementara
umat Islam penulisan hadis semula di larang dan hadis
dijadikan sebagai tradisi oral dan verbal belaka.
Sebaliknya bisa diasumsikan bahwa penulisan hadis
merupakan metode yang tertua dalam pemeliharaannya.
Keengganan memeliharanya dalam bentuk tertulis,
semata-mata hanya hasil dari pertimbangan kemudian.
Bagian-bagian tertua dari materi-materi hadis sangat
98 Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa Musthalahuhu,
Beirut; Dar al-Fikri, 1981, h. 176.
99M. M. Azami, op. cit., h. 106-107.
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keberadaan hadis. Meski beberapa kali Goldziher
mengakui bahwa praktek keagamaan yang dilakukan
oleh umat Islam didasarkan pada hadis Nabi, namun di
sisi lain Goldziher tetap meragukan keotentikan hadis
sebelum memang benar-benar terbukti bahwa hadis itu
berasal dari Nabi. Keraguan akan keotentikan hadis yang
dimunculkan Goldziher ini mendapat dukungan oleh
Joseph Schacht, bahkan Schacht pada gilirannya menjadi
salah seorang yang mengembangkan teori dan tesis yang
dimunculkan oleh Goldziher.97
Literatur merupakan salah unsur yang sangat
penting dalam suatu kajian ilmiah. Sebab, di sinilah
dikumpulkan, disimpan dan disampaikan informasi dari
sebuah aktivitas. Demikian halnya dengan literatur hadis.
Literatur hadis merupakan suatu kompilasi yang berisi
informasi tentang hadis dalam segala aspeknya.
Ada dua hal  pokok yang dikemukakan Goldziher
berkaitan dengan penulisan hadis, yaitu masalah titik
awal kodifikasi, dan masalah Imam al-Zuhri. Tidak
hanya dikalangan para pakar hadis saja yang
mempersoalkan kepastian permulaan kondifikasi hadis,
dikalangan orientalispun terjadi hal yang sama. Di
kalangan ulama hadis masih terdapat perdebatan yang
sengit antara pendapat yang mengatakan bahwa Abdul
Aziz bin Marwan (Ayahanda Khalifah Umar bin Abdul
Aziz), gubernur Mesir yang memerintah tahun 65-85 H,
dengan pendapat yang mengatakan Imam al-Zuhri
sebagai orang yang pertama kali melakukan kodifikasi
97 Catatan kaki point c menegaskan Joseph Schacht adalah
orang yang membahas lebih lengkap pandangan Goldziher tentang
hadis, khusus dalam karyanya The The Origins. Ignaz Goldziher,
Introduction…, h. 38
67
amat sulit untuk menerima sunnah sebagai pedoman
kehidupan keagamaan.9
Goldziher lebih jauh menyatakan bahwa pada
mulanya masyarakat Islam di luar kota Madinah amat
sedikit pengetahuannya tentang ajaran Islam. Ajaran
Islam masih sebuah sesuatu yang asing bagi
masyarakatnya, sehingga banyak sekali ajaran ritual
Islam yang belum diketahui apalagi diamalkan. Karena
ketidaktahuan mereka akan ajaran Islam, termasuk ayat
al-Qur’an maka merekapun tidak mampu membedakan
antara ayat al-Qur’an dengan sya’ir-sya’ir yang
berkembang.10 Dampak dari kenyataan ini maka maka
sulit sekali akan dipahami jika sunnah telah ada masa itu.
Sebenarnya sunnah tiada lain adalah keterangan yang
memuat pola hidup religius dan hasil sosialisasi
masyarakat Madinah terhadap ajaran Islam. Eksistensi
sunnah baru dikenal masyarakat luas dan menjadi norma
Islam formal sejak akhir abad pertama Hijriyah.
Pergerakan sunnah menjadi sumber hukum terjadi
seiring pergumulan politik dan masyarakat antara abad
kedua dan ketiga Hijriyah. Pada masa ini keberadaan
sunnah seringkali disejajarkan dengan al-Qur’an dalam
menentukan dan membuat hukum dengan mengalami
penambahan di sana-sini.11
Dengan ini keberadaan hadis dalam kumpulan
kitab-kitab hadis yang nota bene memuat kumpulan
sunnah-sunnah Nabi saw dan diakui kalangan muslim
sebenarnya tidak menghadirkan keyakinan akan
9 Zikri Darussamin, “Studi Atas Pemikiran Ignaz Goldziher”,
Tesis, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997, h. 61
10 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 25-32.
11 Ibid., h. 32.
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kebenarannya tetapi justru menimbulkan keraguan,
tetapi dalam perkembangan selanjutnya, seiring dengan
berkembangnya teologi hadis antara abad kedua dan
ketiga Hijriyah yang merupakan babak baru sejarah
perkembangan hadis, kedudukan sunnah disetarakan
dengan kitab suci dalam membentuk hukum.12 Terlepas
dari pemikiran Goldziher di atas, Kamaruddin Amin
menyimpulkan bahwa Sunnah dan hadis bukan hanya
satu masa tetapi saling mengisi. Keduanya datang secara
bersamaan dalam satu periode dan suatu entitas yang
sama.13
Berangkat dari pemikiran di atas, Goldziher
memaknai hadis dengan “percakapan” atau
“pemberitaan” yang ada di kalangan para penganut
agama, kumpulan catatan historis berkaitan dengan
kehidupan dunia dan akhirat baik dari masa lampau
ataupun sekarang.14 Sementara hadis dalam terminologi
Islam menurut Goldziher dipergunakan untuk
menunjukkan kepada ucapan dan perbuatan yang
disandarkan kepada Nabi, akan tetapi kenyataan yang
ada dan perkembangan masa yang melingkupinya, hadis
akhirnya tidak hanya berasal dari Nabi tetapi lebih
kepada keinginan-keinginan yang ada dalam masyarakat
muslim dalam kehidupannya.15 Untuk mengetahui hal
ihwal hadis perlu belajar dari sahabat-sahabat Nabi sebab
mereka adalah orang yang hidup bersamanya,
menyaksikan tindak-tanduknya, serta mendengar
keputusan-keputusannya. Setelah generasi sahabat
12 Zikri Darussamin, “Studi Atas Pemikiran…, h. 61.
13Kamaruddin Amin, Isnād and The Historicity..., h. 14.
14 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 17.
15 Ibid., h. 19.
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khalifah dalam kaitannya dengan pembicaraan masalah
hadis Nabi.93
Menurut Goldziher, pengoleksian hadis dalam
bentuk fikih sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
mengharapkan adanya suatu buku yang memuat tentang
tuntunan Nabi dalam dalam bidang hukum dan
keagamaan. Maka Malik bin Anas mencoba menyusun
kitab muwatha’ sebagai jawaban dari persoalan dan
permintaan masyarakat ketika itu.94 Menurutnya, bentuk
pengoleksian hadis pada masa ini menggunakan dua
metode yakni musnad; suatu kompilasi hadis yang
disusun berdasarkan urutan nama-nama periwayatnya,
dan mushannaf; suatu kompilasi hadis yang disusun
berdasarkan topik atau tema bahasan. Dari kedua metode
yang digunakan, tampaknya metode mushannaf lebih
banyak diminati oleh para ulama seperti kutub as-sittah.95
Bagaimanapun, Goldziher mengakui keberhasilan umat
Islam dalam menyusun kitab-kitab hadis yang
merupakan hasil upaya kritik hadis yang dilakukan para
ulama terwujud dalam kutub as-Sittah. Termasuk Malik
bin Anas dengan kitab muwatha’nya yang memuat hadis-
hadis fikih secara sistematis. Meskipun menurut
Goldziher kandungan di dalam kitab Malik bin Anas
tersebut tidak lain memuat tradisi kebiasaan masyarakat
Madinah, sebagai tempat munculnya sunnah.96
Dari beberapa uraian tentang pandangan
Goldziher tentang hadis dapat dilihat corak pemikiran
Goldziher yang menganut paham skeptis akan
93 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 43-45.
94 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 97.
95 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 214.
96 Ignaz Goldziher, Introduction…, h. 39.
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mendapatkan legitimasi naskah itu dinisbatkan kepada
diri sahabat. Tidak bisa dipungkiri, demikian Goldziher
menambahkan, bahwa generasi awal Islam telah
melakukan pemeliharaan terhadap peninggalan-
peninggalan Nabi, baik al-Qur’an maupun sunnah Nabi.
Tetapi hanya bersifat lisan semata, jika ada bukti tulisan
yang memuat tentang hadis kemungkinan buatan orang
yang hidup sesudah mereka.92
Sedangkan pengoleksian atau kodifikasi hadis
menurut Goldziher bukanlah dimulai pada masa khalifah
Umar bin Abdul Aziz yang memerintahkan az-Zuhri
untuk mengumpulkan hadis ke dalam satu buku,
melainkan pada akhir abad kedua Hijriyah tepatnya
masa Malik bin Anas (w. 179/795 M). pada masa ini
pengoleksian hadis telah mengambil bentuknya dalam
bidang fikih sebagai printis dari lahirnya karya-karya
hadis. Goldziher menilai bahwa sosok az-Zuhri sebagai
seorang ulama yang telah dipaksa oleh penguasa (Bani
Umayyah) untuk membuat hadis-hadis yang dapat
mengukuhkan keberadaan mereka. Hadis-hadis tersebut
memuat persetujuan-persetujuan Nabi atas keputusan
yang telah ditetapkan oleh penguasa saat itu. Jika dalam
pembahasan sebelumnya telah dipaparkan bagaimana
sengitnya pertentangan antara penguasa dengan para
ulama dan berdampak pada munculnya pemalsuan
hadis, justru az-Zuhri adalah orang yang mau bekerja
sama dengan pemerintah. Menurut Goldziher, tidak
jarang az-Zuhri datang ke istana untuk menghadap
92 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 82.
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berlalu, orang sesudahnya bertumpu pada informasi
bahwa mereka mendapatkan berita dari kalangan
sahabat, jika terdapat persoalan yang memerlukan
penjelasan hukum. Demikian metode yang disampaikan
oleh kalangan muslim dalam menyampaikan berita
tentang kenabian, hal ini dapat diterima keabsahannya
apabila mata rantai periwayatan dikembalikan kepada
seorang sahabat yang dapat memberikan kesaksian
bahwa semua yang disampaikan itu sesuai dengan
kehendak Nabi saw.16
Goldziher menilai bahwa kemunculan hadis
berangkat dari keseriusan umat Islam awal yang
memberitakan hal ihwal dari sang Nabi atas segala apa
yang dihadapi dalam kehidupan, baik bersifat keimanan
ataupun ritual keagamaan yang disampaikan di hadapan
umum ataupun kepada para individu. Menurut
Goldziher, Islam seperti halnya agama Yahudi, hukum
agama dapat lahir di luar kitab suci yakni berdasarkan
sunnah Nabi saw.17 Berdasarkan sunnah ini teori yang
memberikan pengakuan baik terhadap hukum yang
tertulis maupun hukum yang disampaikan secara lisan.
Sunnah yang kemudian terdokumentasikan ke dalam
hadis dipandang sebagai penjelas yang paling otoritatif
terhadap al-Qur’an.18
Goldziher secara acak menjelaskan, asal-usul
ajaran Islam dan tradisi peri kehidupan Nabi saw tidak
lain merupakan elaborasi dari berbagai ide dan peraturan
dari beberapa agama, Yahudi, Kristen, dan lainnya.19
16 Ignaz Goldziher, Introduction …, h. 38-39.
17 H.A.R Gibb & J.H. Kramers, Shorter Encyclopaedia … h. 116
18 Ignaz Goldziher, Introduction …, h. 38.
19 Ibid., h. 5.
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Unsur-unsur Kristen di dalam al-Qur’an diterima Nabi
saw umumnya melalui jalan tradisi yang diragukan
kebenarannya (apokri). Berbagai bid’ah dari Gereja
Timur juga masuk ke dalamnya, dari sini unsur-unsur
Gnostik Timur masuk dalam ayat suci (al-Qur’an).20
Tradisi dari Nabi saw tersebut juga pada akhirnya
menemui kesempurnaan setelah berbagai aspirasi umat
Islam masuk, sehingga hadis memuat berbagai konsep
bukan semata adat kebiasaan, tetapi hukum, doktrin
politik, dan teologi  mengambil bentuk dalam hadis.21
Keraguan yang mencolok bagi seorang Goldziher
tampaknya ketika menyaksikan kandungan (matan)
hadis dari masa generasi ke generasi lainnya terus
membesar. Kadangkala terdapat keanekaragaman di
dalamnya berkaitan dengan doktrin fiqih dan teologi,
dan juga seringkali terjadi pertentangan antara doktrin-
doktrin tersebut. Rahman melihat adanya kontradiktif
dari apa yang dipaparkan oleh Goldziher seputar makna
sunnah. Sesuatu yang kontradiktif itu adalah bagaimana
mungkin sunnah menjadi normatif dan aktual sekaligus,
sedangkan yang normatif dan yang aktual itu saling
bertentangan? Atau bagaimana mungkin hadis dan
sunnah bertentangan padahal keduanya ada dan
memiliki substansi yang sama, meski secara eksplisit
terdapat sebuah hadis bertentangan dengan hadis lain.22
D.S. Margoliouth mengembangkan pandangan
Goldziher dengan lebih ekstrim, di mana ia
menyimpulkan bahwa; (a) Nabi sebenarnya tidak
20 Ibid., h. 14.
21 Ibid., h. 40.
22 Fazlur Rahman, Islam…h. 54.
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penulisan hadis. Sementara ungkapan kodifikasi hadis ini
sering dinisbatkan kepada peran az-Zuhri (125 H) yang
merupakan orang pertama melakukan kodifikasi hadis
atas intruksi khalifah Umar bin Abdul Aziz (w. 101 H).
Padahal Umar bin Abdul Aziz memberikan intruksi
tersebut di akhir abad pertama dan memasuki abad
kedua Hijriyah. Dampak dari semua ini muncul
pemikiran bahwa hadis baru ditulis di akhir abad
pertama, sementara masa-masa sebelumnya hanya
disampaikan dari kalangan sesama muslim melalui lisan
saja. Jika ini yang terjadi maka keotentikannya memang
patut diragukan, sebab kekuatan daya hafal tentu tidak
akan bertahan lama. Wajar jika di sana sini terdapat
berbagai redaksi hadis yang saling bertentangan dan
tidak masuk akal, ini disebabkan karena model
penjagaannya hanya bertumpu pada hafalan. Padahal
menurut Azami, ada beberapa istilah yang perlu
mendapat perhatian terkait kodifikasi, yakni tadwin,
tashnif, dan kitabah, sementara masing-masing kata
tersebut memiliki kekhususan arti sendiri.
Goldziher tampak sepakat dengan pandangan
sementara pemikir muslim yang menyatakan bahwa
penulisan hadis telah dilakukan sejak generasi pertama
Islam. Bentuk dari hasil penulisan tersebut adanya
naskah-naskah yang dinisbahkan kepada beberapa
sahabat yang disebut shahifah. Kesepakatan Goldziher
terletak pada pengakuan adanya naskah-naskah tersebut
yang memuat hadis-hadis yang disandarkan kepada
Nabi. Akan tetapi penulis awal dari naskah tersebut
menjadi sesuatu yang perlu diragukan, apakah memang
para sahabat itu yang melakukan penulisan ataukah
orang-orang yang datang sesudahnya lalu untuk
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miliknya. Ma’mar berguru kepada Hammam dan isi
Sahifah tersebut sempat dibacakan kepada Ma’mar. Dan
yang mengejutkan bahwa hadis di atas tadi seratus
persen sama dalam Sahifah tersebut dengan yang
diriwayatkan oleh Ma’mar dalam Kitab al-Jami’.
Kemudian berlanjut kepada Hammam sendiri bahwa
beliau adalah murid dari Abu Hurairah r.a. (w. 59 H/678
M). Dan ternyata Sahifah tersebut merupakan koleksi
hadis Hammam yang ia terima dari Abu Hurairah.91
Penulusuran hadis melalui rantai isnad di atas
memastikan bahwa catatan hadis dari Abu Hurairah r.a.
secara tidak langsung telah diserap oleh Abu Dawud
dalam Sunan-nya melalui jalur di atas. Sehingga
pendapat Schacht mengenai rekayasa hadis dilakukan
oleh ulama abad kedua dan awal ketiga Hijriyah dengan
sendirinya terbantahkan
Pembahasan selanjutnya akan mengungkapkan
pemikiran Goldziher seputar kodifikasi hadis. Istilah
kodifikasi ini seringkali disalah-artikan, baik oleh
kalangan pemikir Barat ataupun pemikir muslim yang
ikut-ikutan dalam meramaikan pembicaraan tentang
kodifikasi hadis. Di antara para pemikir tersebut ada
yang menganggap bahwa kodifikasi hadis bermakna
91 Ibid., h. 75-77. Ugi Suharto mengatakan; berdasarkan
penelitian Muhammad Hamidullah, Sahifah Hammam ibn Munabbih
berisi 138 potong hadis Rasulullah Saw. Termasuk hadis “salam”
tersebut terdapat dalam Sahifah tersebut nomor 49. Menurut
penelitian Ugi Suharto tersebut, 70 hadis dari Sahifah terdapat dalam
Kitab al-Musannaf. Dan dari 70 hadis ini, sebanyak 34 hadis terdapat
dalam Kitab al-Jami’. Melalui ‘Abd al-Razzaq periwayatan Sahifah
Hammam disampaikan dan diteruskan kepada Imam Ahmad yang
telah memasukkan hampir keseluruhan kandungan Sahifah
Hammam dalam Musnad-nya
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meninggalkan sesuatu apapun baik pedoman atau
keputusan keagamaan selain al-Qur’an; (b) Praktek
keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Islam
setelah Nabi Muhammad meninggal bukanlah
sunnahnya, melainkan tradisi masyarakat pra-Islam yang
telah termodofikasi dalam al-Qur’an; dan (c) Generasi
muslim periode kemudian yakni abad ke- H/8 M yang
mengembangkan konsep Sunnah Nabi dengan
menciptakan mekanismenya dalam rangka mencari nilai
otoritas dan normatifitasnya.23
Uraian Margoliouth di atas sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh Goldziher
yang telah berhasil memberikan kesan bahwa sunnah
patut diragukan, bahkan dinilai perwujudan pandangan
dan praktik atau tradisi masyarakat muslim awal.
Kesannya ialah sunnah tidak lain merupakan hasil
perkembangan religius historis masyarakat Islam
bertahun-tahun setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.
Hadis merupakan refleksi tendensius yang muncul
dalam komunitas muslim pada masa-masa
perkembangannya. Bahkan hadis merupakan buatan
orang-orang sesudah nabi, yaitu sahabat dan umat Islam
sesudahnya. Perkataan mereka disandarkan kepada
beliau dengan mengatakan "Muhammad berkata".24
Perkembangan hadis yang lebih meluas
dikarenakan kesadaran umat Islam awal bahwa
penuturan dan perilaku Nabi adalah petunjuk maka
23 D.S. Margoliouth, The Early Development of
Muhammedanism: Lecture Delivered in The university of London, May and
June 1913, The Hibbert Lectures, second series, London: William and
Norgate, 1914. khususnya bab tentang sunnah/ tradisi.
24 Ignaz Goldziher, Introduction …,38-41.
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berita itu disampaikan kepada orang-orang yang
dijumpainya, khususnya setelah terjadinya penaklukan
daerah-daerah baru. Karena ingatan manusia terbatas,
termasuk para muslim awal sementara keinginan
menyampaikan berita tentang Nabi terus berlangsung
maka terjadilah penambahan-penambahan di dalamnya.
Di sisi lain, umat Islam masa itu menilai bahwa apa yang
disandarkan berasal dari Nabi telah jelas kebenarannya
tanpa menimbang kepalsuan ada di dalamnya. Goldziher
menggarisbawahi bahwa peristiwa-peristiwa semacam
tadi sebagai penyebab utama munculnya pemalsuan
hadis di masa awal, sehingga hadis lebih mudah
dipahami sebagai keinginan-keinginan tendensius umat
Islam dalam rangka penyebaran ajaran-ajaran agama.25
Kemunculan hadis sebagai refleksi tendensius umat
Islam belakangan, menurut Goldziher didasarkan pada
kenyataan pada masa dinasti Umayyah telah terjadi
pertentangan antara sang penguasa dengan para ulama.
Antara kedua kelompok saling menekan satu sama lain,
dan yang tersisih adalah kelompok para ulama. Keadaan
ini memicu para ulama untuk menyibukkan diri kepada
masalah keagamaan dengan memunculkan hadis-hadis
tertentu untuk melegitimasi gerakan mereka. Sementara
itu kalangan penguasa tidak tinggal diam melihat apa
yang dilakukan kelompok para ulama, dengan merekrut
ulama tertentu pihak penguasa juga berupaya melakukan
hal yang sama untuk mendukung program politiknya
dalam rangka menyerang balik kalangan ulama yang
kontra pemerintah.26 Dampak dari pertentangan
25 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 18.
26 Ibid., h. 40-43.
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memiliki kitab-kitab hadis. Sebagaimana diketahui
bahwa Abu Dawud (w. 275 H/888 M) adalah murid dari
Imam Ahmad (w. 241 H/855 M) dan meriwayatkan hadis
darinya. Hadis di atas terdapat dalam Sunan Abu Dawud
dalam Kitab al-Adab, bagian Bab Man Awla bi al-Salam.
Hal demikian sudah tentu Abu Dawud selama belajar
kepada Imam Ahmad sempat menyimak Musnad milik
Imam Ahmad. Ternyata ketika membuka Musnad Imam
Ahmad hadis tersebut ditemukan di sana. Hal tersebut
dapat kita simpulkan bahwa Musnad Imam Ahmad turut
berperan menjadi rujukan Imam Abu Dawud.90
Ugi Suharto melanjutkan analisanya sampai rantai
isnad berikutnya. Menurut beliau hal yang sama juga
terjadi pada Imam Ahmad yang berguru pada Abd al-
Razzaq (w. 211 H/826 M). Karena itu dalam Kitab al-
Musnad akan kita temukan riwayat yang mengandung
isnad dengan lafadz “haddatsana ‘Abd al-Razzaq,” yang
berarti “Abd al-Razzaq mengatakan kepada kami”.
Dalam Kitab al-Musannaf milik ‘Abd al-Razzaq jilid 10,
halaman 388, nomor hadis 19445 akan ditemukan hadis
“salam” di atas persis seperti yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam Musnad-nya. Tidak hanya sampai di
sini, hadis tersebut pun didapatkan oleh ‘Abd al-Razzaq
dari Ma’mar ibn Rasyid (w. 153 H/770 M) dalam Kitab al-
Jami’. Ma’mar adalah guru dari ‘Abd al-Razzaq dan
sebagian hadis dari Kitab al-Jami’ diriwayatkan oleh
muridnya tersebut. Hadis “salam” tersebut ternyata juga
terdapat dalam Kitab al-Jami’. Jika ditelusuri lagi ternyata
Kitab al-Jami’ banyak berisi hadis yang diriwayatkan oleh
Hammam ibn Munabbih (w. 131 H/748 M) dalam Sahifah
90 Ibid., h. 75.
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ulama dari India. Azami telah mengkritik kesalahan dan
kecerobohan yang dilakukan oleh Schacht. Menurutnya,
metode yang dipakai oleh Schacht dengan meneliti sanad
hadis dari kitab-kitab fiqh jelas keliru. Seharusnya
Schacht merujuknya dari sumber utama yaitu kitab-kitab
hadis sehingga tidak akan menghasilkan kesimpulan
yang keliru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Azami, sebenarnya pemakaian sanad, jauh-jauh hari telah
dilakukan oleh masyarakat Arab secara umum. Artinya
tradisi tersebut telah ada dan dilakukan oleh para
Sahabat untuk meriwayatkan hadis.88
Tampaknya hasil kajian Schacht mulai
menunjukkan kelemahannya dengan banyaknya
bantahan dari pakar Islam. Adalah Ugi Suharto dengan
analisanya telah menguatkan bantahan Azami terhadap
Schacht. Beliau mengatakan bahwa tradisi periwayatan
hadis dengan isnad telah dimulai sejak para Sahabat
menerima hadis dari Rasul Saw. Salah satu contoh yang
dikemukakan oleh Ugi Suharto adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya bahwa
Rasul Saw telah bersabda: “Hendaklah orang yang muda
memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada yang
duduk, dan yang sedikit kepada yang banyak.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ahmad ibn Hanbal
dari ‘Abd al-Razzaq dari Ma’mar dari Hammam ibn
Munabbih dari Abu Hurairah r.a.89
Dalam rangkaian sanad tersebut yang menarik
adalah bahwa semua rawi tersebut adalah ahli hadis dan
88 Ibid., h. 108.
89 Ugi Suharto, Peranan Tulisan Dalam Periwayatan Hadis,
Majalah ISLAMIA, Thn 1 No. 2/ Juni – Agustus 2004, h. 74.
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keduanya ini bermunculan hadis-hadis yang bernuansa
politik demi kepentingan masing-masing.
Goldziher menggambarkan kejadian yang sama
juga muncul ketika masa pemerintahan dinasti
Abbasiyyah antara aliran hukum klasik dengan para ahli
hadis. Masing-masing kelompok mengklaim bahwa
metode pendekatan mereka adalah yang benar sementara
lainnya adalah salah. Sebagaimana dimaklumi, kalangan
aliran hukum klasik lebih mengedepankan ra’yu dalam
beristinbath hukum. Sumber hukum utama umat Islam
adalah al-Qur’an. Letak perbedaannya adalah
pendekatan masing-masing kelompok dalam memahami
kandungannya. Persoalan yang tidak tersurat dalam
kitab suci adalah persoalan yang membuat semakin jauh
jurang permisah antara kelompok aliran hukum klasik
dengan pendekatan yang digunakan ahli hadis. Untuk
membela pandangan dan pendekatan masing-masing
kelompok akhirnya memunculkan hadis-hadis yang
disandarkan kepada Nabi saw. Hadis yang dimunculkan
bukan saja membela pendapat mereka tetapi lebih jauh
juga digunakan untuk menyokong apa yang dilakukan
oleh para guru dan orang yang sealiran. Dengan kondisi
inilah pemalsuan hadis semakin marak, sehingga
semakin banyak hadis yang muncul bernuansa politik
dan madzhab fikih semakin jelas bahwa hadis-hadis
tersebut tidaklah dapat diakui keotentikannya.27
Untuk mendukung konsepsinya, Goldziher
mengutip bukti adanya pemalsuan hadis untuk
kepentingan kelompok-kelompok tertentu dan membela
kelompoknya, sehingga tidak ada mazhab di bidang
27 Ibid., h. 97.
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ritus, teologi, hukum, ataupun faksi-faksi politik yang
akan kekurangan satu atau sekumpulan hadis yang
menguntungkannya, dengan memperlihatkan segala
tanda lahiriah tentang kebenaran periwayatannya.28
Inilah bukti bahwa otentitisas hadis layak diragukan.
Tidak mungkin seorang Nabi lebih mengutamakan
kelompok tertentu dan menekan kelompok lain,
sementara munculnya faksi-faksi dimaksud jauh setelah
masa kehidupan Nabi. Bukti dimaksud adalah adanya
hadis yang memuat keutamaan sebuah kota, suku bangsa
dan bahasa tertentu, keharusan akan kepatuhan kepada
penguasa, dan masih banyak lainnya.29
Goldziher menegaskan bahwa mestinya kita tidak
mengesampingkan kemungkinan hadis yang
diriwayatkan oleh generasi-generasi selanjutnya
terkadang mengandung pengertian-pengertian dari
bahan lama yang tidak langsung berasal dari kata-kata
Nabi, tetapi berasal dari generasi tokoh-tokoh terkemuka
orang Islam yang pertama. Selain itu, lanjut Goldziher,
karena jarak waktu yang cukup jauh tentu kemungkinan
terjadi banyak orang mengatakan suatu perkataan yang
dinisbatkan kepada Nabi, yang seakan diriwayatkan
melalui mata rantai ke belakang sampai kepada tokoh-
tokoh terkemuka paling tinggi yakni Nabi dan
sahabatnya. Tujuannya tiada lain yakni untuk
mendapatkan legitimasi dari mereka dan mengesahkan
tujuan doktrin teoritis maupun doktrin praktis.30
28 Ignaz Goldziher, Introduction…, h. 39.
29 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 45, 90-96.
30 Ignaz Goldziher, Introduction …, h. 39.
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dan tidak sedikit juga yang mencari kelemahan Islam.
Jika sebagian orientalis yang sungguh-sungguh mencari
kebenaran dari Islam melakukan kajian dengan ilmiah
dan obyektif, maka sebagian lagi yang mencari
kelemahan Islam justru kajian mereka sama sekali tidak
obyektif (subyektif) dan penuh rasa curiga. Maka hasil
kajian tersebut pun digunakan untuk menyerang Islam,
salah satunya dengan menggugat otentisitas hadis
dengan mengatakan bahwa hadis adalah rekayasa para
ulama abad kedua Hijriyah.
Tuduhan semacam ini muncul dari beberapa
tokoh orientalis, salah satunya adalah Joseph Schacht
dalam bukunya The Origins of Muhammadan Jurisprudence.
Kajiannya diawali dengan meneliti proses kemunculan
Hukum Islam. Dia berpendapat bahwa Hukum Islam
baru berwujud pada masa setelah al-Sya’bi (w. 110 H).
Hal ini berarti hadis-hadis yang berkenaan dengan
hukum Islam adalah buatan orang-orang setelah al-
Sya’bi. Karena ia beranggapan bahwa hukum Islam baru
dikenal pada masa pengangkatan para qadi. Maka
kesimpulan yang didapat dari hasil kajiannya tersebut
bahwa keputusan-keputusan yang diambil para qadi itu
memerlukan legitimasi dari orang yang memiliki otoritas
lebih tinggi sehingga mereka menisbahkannya kepada
orang-orang sebelum mereka sampai pada totoh-tokoh
generasi tabi’in, para Sahabat, dan berakhir pada Nabi
Muhammad Saw. inilah rekonstruksi sanad menurut
Schacht.87
Hasil kajian Schacht tersebut sebenarnya telah
dibantah oleh Muhammad Musthafa Azami, seorang
87 Ibid., h. 107.
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adalah pernyataan tentang ketiadaan data historis dan
bukti tercatat (documentary evidence) yang dapat
memastikan otentisitas hadis. Hal ini (menurut mereka)
disebabkan tidak adanya kitab-kitab atau catatan-catatan
hadis dari para sahabat. Menurut mereka hadis-hadis
yang ada baru dicatat pada abad kedua dan ketiga
Hijriyah. Secara implisit mereka hendak mengatakan
bahwa hadis yang ada sekarang tidak asli dari
Muhammad Saw, dan tidak lebih hanyalah karangan
para ulama dan generasi setelah Rasul Saw dan para
Sahabat.  Benarkah demikian?
Orientalisme adalah tradisi kajian keislaman yang
berkembang di Barat.85 Syamsuddin Arif mengatakan86,
“gugatan orientalis terhadap hadis bermula pada
pertengahan abad ke-19 M, tatkala hampir seluruh
bagian Dunia Islam telah masuk dalam cengkraman
kolonialisme bangsa-bangsa Eropa. Adalah Alois
Sprenger, yang pertama kali mempersoalkan status hadis
dalam Islam. Dalam pendahuluan bukunya mengenai
riwayat hidup dan ajaran Nabi Muhammad saw,
misionaris asal Jerman yang pernah tinggal lama di India
ini mengklaim bahwa hadis merupakan kumpulan
anekdot (cerita-cerita bohong tapi menarik).”
Secara umum kajian yang dilakukan oleh kalangan
orientalis memang memiliki kecenderungan dan motif
yang berbeda. Ada yang berniat “mencari” kebenaran
85 Nurul Huda Maarif, Muhammad Mustafa Azami; Menepis
Orientalis, Membela Hadis, Majalah ISLAMIA, Thn 1 no.3/September
– November 2004, h. 103.
86 Syamsuddin Arif, Gugatan Terhadap Hadis,
http://ahlulhadis.wordpress.com/. Diakses tanggal 20 November
2013.
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Goldziher menambahkan, hadis dalam
perkembangannya selain disebabkan konflik antara
pemerintah dan para ulama sebagaimana dipaparkan
sebelumnya, faktor lain yang membuat hadis
bermunculan dan lebih semarak dikarenakan pada
mulanya di kalangan ulama tidak begitu memperhatikan
keotentikan hadis. Upaya kritik yang dilakukan ulama
hanya sekadar memberikan ketentuan dalam batas
tertentu dan terlalu longgar. Akibat dari itu semua maka
banyak sekali hadis-hadis yang seyogyanya tidak dapat
dianggap sebagai suatu peninggalan dari Nabi yang
otentik tetap dipaksanakan. Hadis-hadis semacam ini
biasanya berbicara tentang keutamaan sesuatu dan diluar
pembahasan masalah hukum.31
Lebih jauh Goldziher melihat bahwa maraknya
pemalsuan hadis juga disebabkan oleh faktor intern umat
Islam sendiri. Menurutnya mayoritas umat Islam ketika
masa-masa pemerintahan Bani Umayyah masih berada
dalam ketidaktahuan akan ajaran Islam. Kehidupan umat
Islam dalam menjalani kehidupan ritual keagamaan dan
kemasyarakatan masih belum berlandaskan tuntunan
hukum Islam. Bahkan dalam bidang akidah atau
keyakinan, mereka masih banyak yang menyimpang dari
ajaran yang sebenarnya. Selain itu Islam juga menurut
Goldziher belum mampu memberikan tuntunan yang
nyata bagi umatnya, berupa aturan hukum yang baku
dan sistematis. Sebagai contoh ketika terjadi peristiwa
tentang kewajiban membayar zakat fitrah di bulan
ramadhan, kebanyakan umat Islam di Basrah tidak
mengetahui kewajiban itu. Lalu Rasulullah
31 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 127-150.
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memerintahkan sekelompok orang Madinah untuk
memberi informasi akan hal tersebut.32
Setelah Nabi saw wafat, Islam telah meluas ke
berbagai daerah di semenanjung Arab. Kemudian seiring
dengan banyak daerah yang dikuasai oleh umat Islam
maka semakin banyak pula para sahabat Nabi saw yang
ditugaskan untuk menjadi penyebar syariat Islam.
Beberapa daerah dimaksud di antaranya negeri Irak dan
Syam secara keseluruhan, di mana kala itu meliputi
beberapa tempat yakni Palestina, Ardan, Syiria, dan
Libanon) di tahun 17 Hijriyah. Penaklukan Mesir pada
tahun 20 Hijriyah, Persia di tahun 21 Hijriyah, Daerah
Samarkand di tahun 56 Hijriyah, dan Islam sampai ke
Andalusia di tahun 93 Hijriyah.33 Di daerah-daerah
taklukan umat Islam itu para sahabat yang menjadi
motor penggerak syiar Islam berpencar menyebarkan
ajaran Islam. Orang-orang yang hidup semasa dengan
sahabat itu mendapat pengajaran dan pendidikan
tentang Islam, baik al-Qur’an maupun sunnah Nabi saw.
Hasil dari penyebaran ajaran Islam sejak sahabat,
tabi’īn dan orang-orang sesudahnya dapat dilihat betapa
banyak daerah-daerah menjadi pusat studi Islam,
khususnya kajian hadis Nabi. Sebut saja di antaranya
Madinah, Mekkah, Kuffah, Basrah, Syam, Mesir, Maghrib
dan Andalusia, Yaman, Jurjani, Quzwain, dan
Khurasan.34 Namun demikian, antara sahabat satu
dengan lainnya memang tidak sama pengetahuannya
tentang hadis Nabi. Ada di antara mereka yang lebih
32 Ibid., h. 28, dan 39.
33 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatīb, Uṣūl al-Ḥadīṡ ‘Ulūmuhu wa
Muṣṭalahuhu, Beirut: Dār al-Fikr, 1975, h. 115-116.
34 Ibid., h. 116-135.
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mengaitkan pernyataannya kepada sosok tokoh yang
lebih tinggi, seperti tabi’īn dan lainnya.
Demikian gambaran umum tentang pemikiran
Schacht dalam kritik hadis. Schacht dikenal sebagai orang
yang lebih maju dalam meragukan keotentikan hadis.
Analisa Minhaji menyebutkan bahwa hal tersebut karena
gagasannya paling mengesankan dan ‘sempurna’
argumentasinya di kalangan sarjana Barat.82 Beberapa
sarjana Barat banyak merujuk dan mengembangkan
pemikiran Schacht di bawah panji skeptisisme terhadap
hadis. Pengaruh gagasan Schacht ini bukan hanya
ditemukan di kalangan sarjana Barat, baik yang
mengkritik maupun merujuk kepadanya, tetapi kritik
dari kalangan muslim juga banyak diarahkan
kepadanya.83 Azami tidak mengingkari bahwa
sumbangan pemikiran Schacht terhadap hadis Nabi,
menjadi rujukan utama khususnya di Barat. Jika ada
kajian hadis dari sarjana Barata belakangan, itu tidak bisa
lepas dari bayang-bayang Goldziher dan Schacht.84
B. Diskusi Periwayatan dan Kodifikasi Hadis
Salah satu gugatan yang dilontarkan oleh
kalangan orientalis ketika menggugat otentisitas hadis
82 Akhmad. Minhaji, Kontroversi…, h. 41.
83 Di antaranya, untuk menyebut sebagian tokoh yang
terpengaruh gagasan Schacht, baik yang pro maupun kontra, yakni
Noel James Coulson, S.V. Fitzgerald, David S. Powers, Patricia
Crone, Martin Hinds, J.R. Wegner, Nabia Abbott, Fuat Segzin, dan
Azami. Meski lapangan kajian mereka tidak hanya hadis dan hukum
Islam, tetapi juga sejarah. Ibid., h. 44.
84 M.M. Azami, Dirāsāt fī al-Ḥadīṡ an-Nabawi wa Tārīkh
Tadwīnih, Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985, h. ي-ك dalam
muqaddimah.
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Pertama, Teori Dampak dari penelitian terkait
Hukum Islam, Schacht menyatakan pada masa asy-Sya’bi
(w. 110 H). Pernyataan ini memberikan pemahaman jika
ada riwayat yang diklaim berasal dari Nabi maka itu
sebenarnya baru muncul setelah masa kehidupan asy-
Sya’bi. Ia menambahkan adanya hadis dapat ditemukan
pertama kalinya di masa pengangkatan para hakim dan
hal itu pada masa Dinasti Bani Umayyah.79 Para hakim
ini pada akhirnya menjadi kelompok aliran fiqh klasik.
Keputusan-keputusan hukum yang dibuat oleh mereka
tentunya memerlukan legitimasi dari “orang-orang yang
memiliki otoritas” lebih tinggi.80 Tampaknya Schacht
mengarahkan pandangannya kepada tokoh yang lebih
otoritatif dan kharismatik, hingga kepada sahabat dan
akhirnya sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Inilah
rekonstruksi terbentuknya sanad hadis menurut Schahct
yaitu dengan memproyeksikan pendapat-pendapat itu
kepada tokoh-tokoh sejarah masa lalu.
Gerakan penisbahan hadis yang dilakukan oleh
aliran fiqh klasik ini diimbangi oleh gerakan oposisi dari
kalangan ahli hadis (madrasah hadis) Mereka mulai
menafsirkan hadis-hadis nabi untuk mengimbangi dan
mengalahkan aturan-aturan yang dibuat oleh kelompok
aliran fiqh klasik. Caranya dengan membuat sanad yang
diakui kevalidannya bersambung dari seorang perawi
sampai kepada Nabi Saw.81 Kesimpulan dari teori
Schahct ini adalah baik kelompok ahli fiqh maupun
kelompok ahli hadis, keduanya memalsukan hadis.
79 Joseph Schacht, An Introduction…, h. 34.
80 Ibid.
81 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, cet. ke-3, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000, h. 22.
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banyak dari yang lain, demikian pula sebaliknya. Di
antara mereka ada yang mendatangi yang lain untuk
mendapatkan informasi seputar hadis Nabi. Kegiatan ini
berjalan terus sejak masa sahabat, tabi’īn, dan orang-
orang sesudahnya, karena sesungguhnya perjalanan
mencari hadis Nabi telah dimulai sejak masa Nabi masih
hidup.
Berbeda dengan apa yang dicermati oleh
Goldziher, bahwa perjalanan dalam rangka mencari dan
mendapatkan hadis itu sebenarnya bukan semata-mata
mendapatkan hadis yang orisinal. Akan tetapi pencarian
tersebut tidak dapat terlepas dari bentuk-bentuk upaya
untuk melakukan pemalsuan hadis. Menurut Goldziher,
di dalam mengumpulkan hadis banyak sekali terjadi
penyisipan kalimat (tadlīs) yang sebenarnya bukan kata-
kata yang termuat dari suatu hadis melainkan tambahan
dari sumber-sumber hadis yakni para ulama hadis.
Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri banyak sekali
hadis yang saling bertentangan kandungannya meskipun
berbicara tentang suatu masalah. Ini dampak dari
minimnya kritik di antara mereka yang lebih
mengedepankan kritik sanad dan tidak mengena pada
sisi matan. 35
Goldziher menilai apa yang dilakukan oleh para
ulama dalam melakukan kritik hadis tidak maksimal,
sebab hanya bertumpu pada kritik sanad semata. Di
samping hanya menitikberatkan pada kritik sanad, juga
bersifat formal sementara aspek materialnya tidak
menjadi sasaran kritik. Kebanyakan para ulama
memberikan penilaian shahih kepada suatu hadis meski
35 Ignaz Goldziher,Muslim Studies…, h. 168.
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hanya selesai pada tataran sanad, seringkali matan hadis
diabaikan dari telaah kritis.36 Berdasarkan kenyataan ini,
menurut Goldziher wajar saja jika terdapat berbagai
pertentangan antara satu matan hadis dengan matan
hadis lain. Demikian halnya tentang redaksi hadis yang
banyak sekali bersifat tidak masuk akal dan bertentangan
dengan realitas sejarah, tetap akan dinilai shahih jika
para periwayatnya telah mendapatkan penilaian positif.
Padahal jika melihat hasil penilaian para ulama kritik
hadis banyak sekali dijumpai perbedaan dalam
memberikan status periwayat. Seorang periwayat
seringkali dijumpai mendapat penilaian beragam dan
saling bertentangan dari para ulama kritik hadis. Hal ini
juga akan membuat semakin sulit untuk menemukan
keobyektifan ulama dalam memberikan penilaian, sebab
bisa saja penilaian tersebut bertumpu pada sisi-sisi sikap
antara suka dan tidak suka terhadap seorang periwayat.37
Herbert Berg menyitir pandangan Goldziher,
bahwa kritik hadis baru muncul setelah tahun 150
Hijriyah akibat dari maraknya pemalsuan hadis.
Pelaksanaan kritik hadis ini ternyata tidak dapat
menghilangkan kebiasaan dari kalangan muslim yang
memalsukan hadis. Salah satu cara yang mereka lalui
adalah dengan membuat suatu redaksi hadis kemudian
menyusun rangkaian sanad yang memuat nama-nama
orang terpercaya dan dikenal oleh para kritikus hadis
dengan diakhiri oleh orang-orang yang telah lanjut usia
dengan harapan merekalah yang melakukan kontak
langsung dengan Nabi, yakni kalangan sahabat. Ketika
36 Ibid., h. 123-130.
37 Ibid., h. 130-144.
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Ada yang menarik dari gagasan Schacht tentang
isnād, di mana kebanyakan ahli hadis menilai bahwa
isnād keluarga bersatus shahih. Ini berbeda dengan
Schacht yang menilainya sebagai tameng penyelamat
dari pembuatan hadis. Menurut analisa Minhaji, gagasan
tersebut merupakan pengembangan kritik tajam Schacht
tentang isnād semakin ke belakang semakin lengkap
seperti telah dijelaskan sebelumnya.76 Kasus yang
dimunculkan Schacht adalah jalur riwayat Malik ibn
Anas – Nafi – Ibn Umar. Analisis Schacht yang menolak
keshahihan jalur isnād keluarga tersebut didasarkan pada
tiga alasan; (a) sumber sunnah yang ada lebih tersedia di
Madinah, (b) hadis riwayt Nafi’ adalah jalur periwayatan
hadis ahad yang penting di Madinah, dan (c) jalur isnād
Malik – Nafi’ – Ibn umar adalah salah satu jalur terbaik
menurut pandangan ulama hadis.77 Terpilihnya isnād
Nafi’ tersebut sebab menurut Schacht, Nafi meninggal
sekitar tahun 117 Hijriyah, sedangkan Malik baru
meninggal di tahun 179 Hijriyah. Ini merupakan indikasi
kecurigaan bahwa Malik kemungkinan masih terlalu
belia atau masih berusia anak-anak ketika Nafi’
meninggal. Jika demikian, tentu keshahihan isnād
tersebut perlu dipertanyakan.78
Dalam rangka membuktikan dasar-dasar
pemikirannya tentang kepalsuan hadis Nabi Saw,
Schahct menyusun beberapa teori berikut ini :
paling sempurna dan lengkap adalah yang terbaru/ muncul
belakangan). Ibid., h. 165.
76 Akhmad. Minhaji, Kontroversi…, h. 35-36.
77 Joseph Schacht, The Origins…, h. 176.
78 Ibid., h. 177.
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Tradisi yang disandarkan kepada Nabi pada awalnya
tidak menyertakan orang-orang yang disinyalir
mendengar dan melihat ucapan atau perbuatan Nabi,
tetapi belakangan sistem isnād berkembang untuk
menutupi kebohongan dari berita yang dikembalikan
kepada Nabi, sebab di dalam isnād diletakkan siapa saja
orang yang seolah mereka ikut dalam penyebaran
doktrin di antara mereka.73
Dalam pengembangan teori riwayat hadis, Schacht
memunculkan istilah common link yakni orang yang
menjadi penghubung di antara rangkaian periwayat
hadis.74 Istilah ini muncul setelah menganalisa berbagai
redaksi hadis yang memiliki kemiripan makna, lalu
memaparkan skema sanad maka akan diketahui sumber
utama orang yang menghubungkan antara orang-orang
sebelum dan sesudahnya. Orang itulah yang disinyalir
oleh Schacht sebagai orang yang membuat jalur riwayat
dan ini mengindikasikan sesungguhnya hadis memang
berasal dari masa sesudah Nabi. Semakin ke belakang,
maka jalur isnād tersebut semakin lengkap.75
73 Joseph Schacht, The Origins…, h. 163.
74 Schacht adalah pencetus teori commonk link ini. Teori ini
menyatakan bahwa dalam susunan sanad pada tingkatan ṭabaqah
tertentu, hanya terdapat seorang periwayat saja. Periwayat ini
merupakan penyuplai informasi kepada orang sesudahnya dalam
riwayat hadis. model jalur riwayat (sanad) seperti ini merupakan
bentuk hadis-hadis gharib. Joseph Schacht, The Origins…, h. 172.
75 Joseph Schacht menyatakan: “the backward growth of isnāds
in particular is identical with the projection of doctrines back to higher
authorities. Generally speaking, we can say that the most perfect and
complete isnāds are the latest. (Pengembangan isnad ke belakang,
identik dengan proyeksi doktrin kembali ke otoritas yang lebih
tinggi. Secara umum, kita dapat mengatakan bahwa isnad yang
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ditelaah dan dikonfirmasi melalui awal kelahiran dan
kelangsungan hidup dari nama-nama orang yang
dilibatkan dalam periwayatan hadis tersebut ada yang
memiliki usia lebih dari satu abad, sesuatu yang
mengherankan.38
2. Joseph Schacht
Pemikiran utama Schacht tentang sunnah dan
hadis merupakan pemikiran yang berkiblat kepada tesis
Goldziher. Di tangan Schacht, studi hadis mengalami
perkembangan dan paling menonjol dalam mengemban
tradisi skeptisisme, serta telah menancapkan prinsip-
prinsip dasar yang lebih komprehensif bagi studi hadis di
Barat.39Upaya Schacht dalam memperdalam kajian hadis
tertumpu kepada asal-usul hadis, kajian isnād sebagai
mata rantai periwayatan hadis dan dikembangkan
kepada penolakan otentisitas hadis.40 Sebagaimana
pendahulunya, Goldziher, Schacht dalam memberi
pemahaman tentang sunnah tidak lepas dari istilah
38 Herber Berg, The Development…, h. 11.
39 Herbert Berg, The Development…, h. 13.
40 Schacht menyatakan, sanad muncul di abad kedua
Hijriyah, berkembang terus di masa selanjutnya. Pada abad ketiga
Hijriyah bentuk sempurna sanad terwujud ketika koleksi kitab-kitab
hadis telah ada. Kesempurnaan sanad itu disandarkan kepada
generasi sebelumnya, sampai kepada Nabi saw. (projecting back).
Teori ini untuk memperkuat asumsi dasar bahwa hadis adalah
buatan orang jauh setelah masa kenabian. Schacht menyebutnya
sebagai tradisi yang hidup (living tradition). Mereka itu tiada lain
adalah ahli hadis yang membuat laporan palsu atas nama orang
sebelumnya, tabi’in, sahabat, lalu kepada Nabi. Lihat Harald Motzki,
The Origins of Islamic Jurisprudence Meccan Fiqh before the Classical
Schools, trans. by Marion H. Katz, Leiden: Brill, 2002, h. 10-13.
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‘practice and living tradition’ atau praktik dan tradisi yang
hidup. Menurut Schacht sunnah menurut teori hukum
Islam klasik adalah perbuatan yang ideal dari Nabi,
tepatnya adalah perbuatan masa lampau, seperti
layaknya pandangan hidup .41
Schacht menyandarkan pendapatnya kepada
Goldziher yang menyatakan bahwa istilah sunnah adalah
istilah kaum animis yang kemudian diadopsi ke dalam
Islam. Tanpa berupaya mencari konfirmasi kepada
sumber Islam, Schacht langsung menerima apa yang
disampaikan oleh pendahulunya, Goldziher.42 Lebih
lanjut Schacht menjelaskan, sunnah tidak lain adalah
ungkapan yang disandarkan kepada nabi, kebiasaan dan
jalan hidup meskipun pada masa itu kebiasaan yang
dipakai bukanlah berasal dari Nabi.43 Untuk mendukung
41 Schacht menyebut sunnah dengan “The classical theory of
Muhammadan law defines sunna as the model behavior of the Prophet”
(Teori klasik hukum Muhammadan (Islam) mendefinisikan sunnah
adalah model perilaku Nabi). Lebih jauh Schacht menegaskan “sunna
means, strictly speaking, nothing more than ‘precedent’, ‘way of life’.
(sunnah berarti, tegasnya, tidak lebih dari 'tauladan ' atau 'cara
hidup'). Lihat Joseph Schacht, The Origins.., h. 58.
42 Ibid.
43 Motzki mengkritik pandangan ini, dan menilai sebagai
skeptisisme yang salah. Jika Schacht lebih menganggap hadis semua
hadis adalah palsu. Meski Juynboll telah menguatkan pendapat ini,
dengan menganalisa sistem sanad dan mengakui bahwa hadis telah
ada di abad petama Hijriyah, tetapi tetap saja skeptis terhadap hadis.
sanggahan Motzki terbukti setelah meneliti kitab Muṣannaf karya
Abdur Razaq ash-Shan’āni. Penelitian ini menemukan data sejarah
bahwa hadis yang disandarkan kepada Nabi memang benar-benar
berasal darinya. Melalui pendekatan traditional-historical, Motzki
menolak asumsi Schacht tentang hadis-hadis hukum tidak otentik,
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pendapat Schacht itu disandarkan kepada pembunuhan
Walid ibn Yazid, tentu tidak benar.71
Schacht menggarisbawahi bahwa isnād merupakan
bagian dari tindakan yang tidak bertanggungjawab dan
ceroboh dalam hadis. Ini tidak terlepas dari
pandangannya bahwa hadis adalah buatan orang-orang
atau kelompok-kelompok yang berbeda untuk
mendukung teori atau pendapat mereka kepada tokoh
atau orang terdahulu, sebagaimana diungkapkan di atas.
Berdasar hal ini tentu tidak ada urgensinya untuk
menelaah pandangan para sahabat dan kedudukan
pendapat sahabat. Sebab hadis bukan dari riwayat
sahabat, tetapi hanya disandarkan jauh ke belakang
kemudian sampai kepada sahabat dan dinilai sebagai
orang yang lebih otoritatif.72 Selanjutnya untuk
menguatkan keraguan akan keotentikan hadis ini,
Schacht mulai mengkritisi proses periwayatan hadis yang
didasarkan pada rangkaian isnād. Menurutnya rangkaian
Isnād muncul lebih belakang dari pada kandungan hadis.
71 M.M. Azami, Studies In Early Hadith Literature With A
Critical Edition of Some Early Tekts, Beirut: Al-Maktab al-Islāmi, 1968, h.
213-214.
72 Menurut Motzki, asumsi Schacht ini kurang mendasar.
Teori sanad yang dikembangkan dengan projecting back-nya tidak
bisa dibuktikan. Motzki melalui telaah kritis atas kitab al-Muṣannaf
karya Abdurrazaq ash-Shan’āni, menemukan indikasi keotentikan
hadis. Motzki menemukan tiga orang sumber utama yang
merupakan guru dari Abdurrazaq, yakni Ma’mar, Ibn Juraij (w. 150
H), dan Sufyan ats-Tsauri. Dari ketiga guru ini, Abdurrazaq
menerima ribuan hadis. Hal ini  bisa diterima sebab tokoh itu sebagai
orang yang cukup berpengaruh terhadap keilmuan hadis
Abdurrazaq. Lutfi Rahmatullah, “Otentisitas Hadis..., h. 140.
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perbedaan dalam memahami kata fitnah ini, Schacht
mungkin mengira bahwa fitnah dimaksud ketika terjadi
pembunuhan khalifah Walid ibn Yazid. Ada pula
kemungkinan lain, yakni fitnah terjadinya peperangan
antara Ibn Zubair dengan Abdul Malik ibn Marwan (w.
70 H). Sementara Azami dan kebanyakan ulama hadis
memahami fitnah terjadi di masa Usman ibn Affan (w. 15
H) dan Ali ibn Thalib (w. 17 H). Sehingga sulit menerima
pandangan Schacht di atas.69
Hal ini senada dengan ungkapan Robson, bahwa
teori Schacht tentang fitnah itu tidak sepenuhnya benar.
Peristiwa fitnah terjadi pada pertengahan awal abad
pertama Hijriiyah. Setelah itu sanad mulai muncul untuk
memilah riwayat hadis yang benar-benar otentik.
Kemunculan sanad menurut Schacht baru ada setelah
peristiwa fitnah tersebut.70 Jika fitnah yang dimaksud
setelah pembunuhan Usman, maka itu sesuai dengan
pandangan mayoritas umat Islam, sementara bila
maka riwayat ini dinilai palsu. Terlepas dari kasus tersebut yang
jelas isnād baru muncul dan berkembang di abad kedua Hijriyah.
Berbeda dengan kalangan pemikir muslim yang menyatakan bahwa
peristiwa fitnah terjadi setelah terbunuhnya Usman ibn Affan dan
meruncing pada masa pertentangan politik antara Ali dan
Mu’awiyah. Masa kedua khalifah inilah pertentangan politik dan
munculnya kelompok-kelompok Islam yang tidak sejalan dengan
kebijakan khalifah yang berdampak kepada munculnya pemalsuan
hadis untuk mencari legitimasi dari hadis demi kepentingan mereka.
Ibid., h. 36-37; Mustafa as-Siba’i, as-Sunnah wa Makānatuhā fī at-Tasyri’
al-Islāmi, Beirut: al-Maktab al-Islāmi, 1998, h. 92-97.
69 Kamaruddin Amin, Isnad and The Historicity of Hadith, cet.
ke-1, Jakarta: Pustaka Mapan, 2008, h. 60-62.
70 Ibid., h. 63.
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pandangannya ini, dikemukakan pendapat Margoliouth
yang menyatakan sunnah adalah prinsip kebiasaan ideal
dan bersifat normatif yang dijadikan sumber hukum oleh
kelompok masyarakat lalu di kemudian hari disandarkan
kepada Nabi.44 Sehingga Schacht menyimpulkan bahwa
sunnah sesuatu yang telah menjadi kebiasaan, perilaku
yang menjadi kesepakatan bersama di masyarakat.45
Schacht meyakini bahwa sunnah adalah tradisi
yang hidup dan dinilai sebagai sesuatu yang ideal untuk
dijadikan sebagai landasan penentuan hukum. Pembuat
dan pengembang sunnah adalah orang yang diyakini
memiliki kemampuan lebih dalam suatu masyarakat.46
Setelah Islam datang, tentu Nabi Muhammad
adalah pembuat dan pengembang sunnah tersebut.
Tetapi bagaimanpun sunnah yang dinyatakan berasal
dari Nabi tersebut tidak dapat lepas dari tradisi
masyarakat Arab, sebab hakikat sunnah Nabi tidak lain
adalah tradisi normatif yang terdiri dari kumpulan
elemen-elemen yang ada pada tradisi atau adat pra Islam.
Schacht menegaskan bahwa elemen-elemen adat pra-
Islam terus bertahan di dalam wajah hukum Islam. Masa-
masa bercampurnya tradisi pra-Islam tersebut sejak abad
pertama Hijriyah.47 Sunnah Nabi saw kemudian hari
dinilai sebagai hukum baru dalam dunia Arab, meski
sebenarnya penetapan hukum yang didasarkan pada
menurutnya dokumen hadis sesuatu yang otentik sejak abad
pertama Hijriyah. Harald Motzki, The Origins of Islamic..., h. 142-149.
44 Ibid.
45 Ibid.
46 Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, terj. Derta Sri
Widowati, Bandung: Nuansa Cendikia, 2010, h. 6.
47 Ibid.
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keputusan Nabi saw tersebut telah berbeda dengan apa
yang telah berkembang, akan tetapi masyarakat beriman
kala itu telah menjadikan diri Nabi sebagai penengah dan
pemutus hukum bagi mereka.
Latar belakang munculnya keyakinan bahwa Nabi
Muhammad dijadikan sumber hukum atau penengah,
beranjak dari tradisi Arab sebelum kedatangan Islam,
yaitu tradisi mengangkat seseorang penengah (hakam)
atas persoalan-persoalan yang muncul di masyarakat.
Para penengah ini ditunjuk oleh kedua belah pihak yang
berseteru antara suku-suku yang ada untuk memutuskan
hukum di antara mereka. Dalam tradisi Arab Kuno para
penengah itu adalah dari kalangan para tukang ramal
(kāhin) atau orang yang memiliki kemampuan tertentu.
Schacht mencermati bahwa Nabi Muhammad sendiri
bersedia menjadi seorang hakam di kalangan orang yang
beriman dalam pertikaian mereka. Meski secara tegas
dirinya menolak disebut sebagai kāhin, sebab keputusan
yang diputuskan oleh Nabi tidak didasarkan pada
mantera tertentu melainkan berdasarkan wahyu al-
Qur’an.48
Hukum yang dibawa oleh Nabi dalam
memutuskan perkara di kalangan bangsa Arab kala itu
sebenarnya mengalami perubahan. Hakikinya, sebagai
seorang Nabi, demikian Schacht menjelaskan, sebenarnya
dirinya tidaklah memiliki kewenangan untuk mengganti
hukum adat yang telah ada. Tujuan  sebagai seorang
rasul bukanlah membuat sebuah sistem hukum baru,
tetapi mengajarkan manusia bagaimana cara melakukan
sesuatu, apa yang mesti dilakukan, ada apa yang mesti
48 Ibid., h. 38.
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abad kedua atau ketiga Hijriyah, dikaitkan dengan nama-
nama tokoh yang lebih tinggi seperti tabi’īn, sahabat, dan
bahkan Nabi Saw. Untuk mencukupi kebutuhan sanad,
lalu dibuatlah jalur riwayat yang meyakinkan.65 Dengan
demikian, Schacht menyimpulkan bahwa secara umum
perkembangan jalur periwayatan (isnād) semakin ke
belakang maka semakin lengkap dan komplit.66
Dengan demikian, keberadaan isnād juga dapat
dijadikan pedoman untuk mengetahui usia kemunculan
hadis, sebab isnād merupakan bagian dari kreasi pembuat
hukum sebagaimana redaksi hadis.67 Hanya saja
kemunculan isnād jauh lebih terbelakang daripada
redaksi hadis, seiring dengan munculnya peristiwa fitnah
di kalangan umat Islam. Schacht menyatakan bahwa
peristiwa fitnah terjadi di paruh pertama abad kedua
Hijriyah setelah terbunuhnya Walid ibn Yazid (w. 126
H).68 Kamaruddin Amin mengemukakan, terdapat
65 Schacht menyatakan: The isnāds were often put together very
carelessly. Any Typical representative of the group whose doctrine was to be
projected back on to an ancient authority, could be chosen at random and
put into the isnād. (Para perawi hadis sering mengumpulkan bukti
sembarangan. Setiap aktifitas tertentu di antara mereka yang
memiliki doktrin, harus diproyeksikan kembali ke otoritas lama,
kemudian dipilih secara acak dan dibuatlah isnad ke dalamnya).
Ibid., h. 163. Bandingkan dengan Joseph Schacht, A Revalution of
Islamic Traditions, Lihat Harald Motzki, The Formation…h. 31.
66 Generally speaking, we can say that the most perfect and
complete isnāds are the latest. Lihat Joseph Schacht, The Origins…, h.
165.
67 Joseph Schacht, Introduction..., h. 34.
68 Schacht menyatakan bahwa fitnah terjadi pada masa
terbunuhnya khalifah Walid ibn Yazid (w. 126 H), seorang khalifah
Bani Umayyah. Ibn Sirrin menyebutkan pentingnya isnād dalam
riwayat hadis, akan tetapi karena Ibn Sirrin wafat tahun 110 Hijriyah,
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Sementara terkait dengan konteks sejarah yang
mengitarinya menurut Schacht adalah kemunculan hadis
itu dalam rangka membentengi pendapat kelompok yang
mengeluarkan hadis. Kemudian kelompok yang
terpojokkan dengan adanya hadis tersebut lalu membuat
hadis lain yang paradoks dengan kelompok tadi sebagai
lawannya untuk mendukung pendapatnya.62 Dengan
demikian jika ditelaah hadis-hadis yang saling bervariasi
dari sisi redaksinya dengan hadis-hadis yang
bertentangan sebagai reaksi dari yang lain akan diketahui
hadis mana yang lebih dahulu muncul. Berdasarkan
telaah redaksi teks hadis yang ada akan diketahui
sumber utama perkataan redaksi hadis itu, yang biasanya
kepada tabi’īn lalu dikembalikan kepada orang yang
lebih dahulu kehidupannya seperti sahabat dan pada
akhirnya kepada diri Nabi.63
Sistem isnād yang ada juga dapat menjadi
pedoman untuk mengokohkan bahwa suatu hadis benar-
benar dibuat oleh orang yang hidup jauh dari masa
kehidupan Nabi. Sebab menurut Schacht, semakin
lengkap suatu isnād tentu akan mengindikasikan bahwa
semakin jauh pula sebenarnya hadis itu dari kehidupan
Nabi, yakni dibuat oleh orang terkemudian (backward
projection).64 Fungsi teori terakhir ini untuk melihat
keaslian hadis bisa direkonstruksikan lewat penelusuran
sejarah hubungan antara hukum Islam dengan apa yang
disebut hadis Nabi. Menurut teori ini, pernyataan ahli
hukum atau ahli hadis jauh setelah Nabi wafat, baik di
62 Joseph Schacht, The Origins…, h. 36.
63 Ibid.
64 Ibid., h. 163.
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dijauhkan agar selamat dalam perhitungan amal di
akhirat dan masuk ke dalam surga.49 Schacht
menambahkan, alasannya adalah Islam sebagai agama
yang mengatur umatnya terkait kewajiban ritual, hukum
dan moral di atas pijakan yang sama, serta di bawah
kepatuhan perintah agama yang sama. Meski demikian,
sunnah Nabi sekali lagi tidak bisa lepas dari pengaruh
tradisi normative Arab klasik, sebab sebagaimana
dimaklumi bangsa Arab tidak dapat melepaskan diri
dengan tradisi terdahulu.
Karakteristik bangsa Arab memang telah terbiasa
menganggap apapun yang telah menjadi kebiasaan
adalah benar dan pantas, apalagi telah berlaku di
kalangan nenek moyang mereka. Istilah Schacht untuk
memberi penilain hal tersebut sebagai kaidah emas yang
berlaku pada bangsa Arab sejak dahulu. Atas dasar ini
pula sunnah Nabi saw muncul, sebagai inovasi tradisi
yang telah berlaku sejak lama dan dalam tubuh sunnah
itu tidak bisa lepas dari pengaruh dan keberadaan tradisi
terdahulu. Jadi sunnah merupakan inovasi atas tradisi
bangsa Arab yang dibawa Nabi saw yang kemudian
diyakini harus dilaksanakan oleh orang beriman,
disakralkan melalui tradisi dan kebiasaan yang telah
berjalan sejak masa kenabian.50
Di satu sisi Schacht menggambarkan bahwa
sunnah adalah istilah yang digunakan pada awal abad
kedua untuk kepentingan regulasi administratif
pemerintahan Bani Umayyah. Sunnah dalam konteks
Islam pada mulanya lebih memiliki makna konotasi
49Ibid., h. 39.
50 Ibid., h. 46-47.
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politik daripada suatu bundel tradisi yang berisi hukum,
apalagi jika dikaitkan dengan kemunculannya di abad
kedua Hijriyah, sebab di dalamnya memuat keputusan
dan kebijakan para khalifah tentang berbagai masalah
yang ada pada masa itu. Di sinilah dapat diidentifikasi
antara sunnah Abu Bakar, Umar, dan al-Qur’an. Artinya
muncullah istilah sunnah Nabi setelah masa para
khalifah tersebut. Schacht menegaskan, dengan
demikian, sunnah Nabi sebenarnya belum
terformulasikan dalam bentuk seperangkat aturan
sistematis, sebab masih tercampur secara maknawi
dengan sunnah-sunnah para khalifah di atas, bahkan
dengan al-Qur’an.51
Schacht kemudian memberi bukti dari
kemunculan sunnah tersebut seperti penggunaan istilah
sunnah Nabi terdapat di dalam surat Abdullah ibn ‘Ibad
seorang pemimpin Khawarij yang ditujukan kepada
khalifah Abdul Malik (Bani Umayyah) sekitar tahun 76
Hijriyah. Penggunaan yang sama juga terdapat di dalam
ungkapan berupa tegusan di masa Hasan al-Basri untuk
khalifah yang sama. Dengan demikian kesimpulan yang
dapat ditarik dari uraian ini bahwa sunnah dalam
51 Schacht menguraikan: Sunnah in its Islamic context
originally had a political rather than legal connotation; …..In this
connection, there appeared the concept of the ‘sunna of the Prophet’,
not yet identified with any set of positive rules but provoding a
doctrinal link between the ‘sunna of Abu Bakar and ‘Umar and the
Koran. (Sunnah dalam konteks Islam awal, memiliki konotasi politik
ketimbang hukum,... Dalam hubungan ini, muncullah konsep
sunnah Nabi, belum teridentifikasi sebagai seperangkat aturan
positif tetapi berupa doktrin antara sunnah Abu Bakar, Umar dan
Al-Quran). Lihat  Joseph Schacht, An Introduction to Islamic Law,
Oxford: Clarendon Press, 1964, h. 17-18.
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dibanding dengan sunnah Nabi.59 Meski demikian,
sebagaimana telah diungkapkan terdahulu bahwa
Schacht meragukan keotentikan hadis Nabi dengan
alasan latar belakang munculnya lebih banyak
didasarkan politik dan kepentingan aliran hukum dalam
Islam. Herbert Berg mengungkapkan Schacht telah
berhasil memberikan argumen yang lebih baik dibanding
Goldziher tentang asal-usul hadis, meski tidak bisa lepas
dari pengaruh pemikiran Goldziher. Berg mengutarakan
argumen Schacht tentang asal muasal hadis dapat dilihat
dari awal mula munculnya hadis dalam kontek
perdebatan penetapan hukum, sejarah yang
mengitarinya, dan petunjuk dari redaksi dan sistem
isnādnya.60
Herbert Berg menjelaskan secara detail kandungan
makna dari argumen Schacht tersebut, problematika
penetapan hukum dalam aliran hukum klasik
pertengahan abad kedua Hirjiyah seringkali
menyandarkan pada hadis yang dikembalikan kepada
orang tabi’īn. Jika teks hadis tersebut hanya diketahui
oleh sekelompok orang yang mendukung pendapat
hukum saja sementara kelompok lain tidak mengenalnya,
sementara hadis tersebut dipandang sebagai suatu
sumber hukum yang penting maka dapat dipastikan
bahwa hadis tersebut sebenarnya tidak ada dan hanya
dibuat-buat saja. Menurut Berg, inilah prinsip dari
pemikiran Schacht terkait dengan argument from silence
meski menurutnya dipaksakan.61
59 Akhmad Minhaji, Kontroversi…, h. 27.
60 Herbert Berg, The Development…, h. 14.
61 Ibid.; Fahmi Riady, “Asal-usul Hadis Menurut Herbert
Berg”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, h. 45.
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Schacht, asy-Syāfi’ī telah merumuskan konsep sunnah
Nabi ini berbeda dengan para ulama sebelumnya yang
menerapkan konsep sunnah untuk sesuatu yang bukan
hanya bersumber kepada diri Nabi. Menurut Schacht
istilah sunnah telah banyak digunakan untuk yang lain,
misalnya sunnah Umar, sunnah Abu Bakar, sunnah Ali,
dan seterusnya. Menurut asy-Syāfi’ī, demikian Schacht
menggarisbawahi konsep ideal dari sunnah tersebut
yang patut dijadikan sumber hukum tentu kepada diri
Nabi. Dengan demikian, asy-Syāfi’ī telah berhasil
mengubah arah asal-usul sunnah yang sebelumnya
dinisbatkan kepada sahabat dan tabi’īn, dengan
meyakinkan sunnah kemudian dirumuskan untuk diri
Nabi semata.58 Jika terdapat perbedaan dalam pandangan
antara Nabi dan para khalifah dalam suatu urusan
tertentu, maka keputusan terbaik adalah mengikuti Nabi.
Schacht memandang bahwa Asy-Syāfi’ī telah
membatasi sumber penetapan hukum yang dapat
diterima oleh kalangan umat Islam secara hirarkhi adalah
al-Qur’an, sunnah, ijmā’, dan qiyas. Al-Qur’an adalah
sumber utama dalam menggali hukum, sementara
sunnah Nabi memiliki otoritas lebih tinggi dibanding
pemikiran para mujtahid. Asy-Syāfi’ī menegaskan bahwa
tidak ada ruang bagi para mujtahid dan tradisi
masyarakat dalam hal menjelaskan ketentuan hukum
walaupun sunnah tersebut tidak dilakukan oleh khalifah. Jika telah
ada tradisi yang berkembang/sunnah dari Khalifah dan tidak ada
dari Nabi tetapi menjadi dikenal kemudian, maka sunnah itu harus
kita buang). Joseph Schacht, The Origins…, h. 59.
58 Ibid., h. 3.
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konteks sebuah aturan hukum Islam baru berlangsung di
akhir abad pertama Hijriyah oleh kalangan ulama Irak.52
Schacht secara meyakinkan, menggambarkan
bagaimana perkembangan hukum di dunia Islam yang
tidak terfokus di satu tempat melainkan berada di
berbagai tempat dan kota. Dalam perkembangannya,
hukum Islam memiliki aliran-aliran dan memiliki ciri
khusus masing-masing. Sebut saja di antaranya adalah
aliran Kufah dan Basrah di Irak, dan aliran Madinah dan
Mekah di Hijaz dan Suriah. Pusat perkembangan hukum
tersebut memiliki pengaruh ke berbagai kota lainnya
seperti Mesir berada dalam pengaruh aliran Madinah.
Adapun aliran Irak dipandang sebagai aliran yang cukup
besar pengaruhnya dalam pengembangan hukum Islam
karena masyarakatnya memiliki sikap lebih terbuka dan
tidak begitu kolot meski dinilai lebih kaku dibanding
struktur masyarkat Hijaz.53
Dalam konteks pembentukan hukum dan asal
mula sunnah, aliran Irak inilah yang telah memunculkan
istilah sunnah pada awal abad kedua Hijriyah. Istilah
tersebut dinilai sebagai pengembangan teoritis yang solid
dalam aliran Irak  yang merupakan manifestasi kebiasaan
masyarakat setempat dan doktrin para ulama. Dunnah
dipahami sebagai gambaran tradisi hidup seorang
muslim yang tidak terputus dan dimulai dari Nabi,
dipelihara oleh khalifah dan penguasa lalu dilegalkan
oleh para ulama. Pengertian sunnah ini terus bergeser
seiring pemahaman masing-masing yang pada akhirnya
52 Joseph Schacht, Pengantar..., h. 24 dan  47-48.
53 Lutfi Rahmatullah, “Otentisitas Hadis..., h. 144.
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bermuara kepada perkataan dan perbuatan yang berasal
dari Nabi.54
Schacht menggambarkan kemunculan istilah
sunnah yang kemudian baku untuk sesuatu yang
berpulang kepada Nabi, muncul dari gerakan
penentangan para ulama hadis atas aliran hukum klasik.
Masa yang dibutuhkan untuk menentang pendapat-
pendapat aliran hukum klasik ini cukup panjang.
Biasanya kemunculan aliran baru ini mengaitkan
pandangannya kepada seorang sahabat Nabi sebagai
bentuk legislasinya. Gerakan para ulama hadis ini
dipandang Schacht sebagai cerminan oposisi Islam
terhadap praktik administratif para penguasa Bani
Umayyah. Tesis utama yang dimunculkan oleh para
ulama hadis adalah hadis-hadis formal yang berasal dari
Nabi menggantikan tradisi yang hidup dari aliran hukum
klasik. Untuk menguatkan pendapatnya, para ulama
hadis setiap menyatakan ketetapan hukum yang
didasarkan pada hadis Nabi selalu menyertakan saksi
yang mendengar dan melihat apa yang diucapkan dan
dilakukan oleh Nabi dan disampaikan secara lisan.
Rangkaian para penyampai ini kemudian dikenal dengan
istilah isnād, yakni kumpulan orang terpercaya yang
tidak terputus satu sama lain menyampaikan berita
sampai kepada Nabi. Schacht mencoba memberi kritik
atas keberadaan hadis-hadis hukum ini sebagai sesuatu
yang tidak dapat dikatakan sebagai sesuatu yang otentik,
alasannya adalah hadis-hadis tersebut baru muncul di
54 Ibid., h. 60-63.
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paruh pertama abad kedua Hijriyah dan masa
sesudahnya.55
Kemunculan para ulama hadis ini tidak serta
merta mendapat tanggapan positif dan penerimaan yang
luas dari kalangan ulama hukum klasik. Tetapi mereka
mendapat tantangan keras, menurut Schacht cara
berpikir ulama hadis lebih rendah (inferior) dibanding
ulama aliran hukum klasik termasuk di dalamnya asy-
Syāfi’ī. Sosok asy-Syāfi’ī dalam pandangan Schact meski
bagian dari aliran Madinah tetapi tetap berpatokan pada
hadis Nabi, dan dipandang telah berhasil mensintesakan
antara cara berpikir kelompok aliran hukum klasik dan
ulama hadis yang berpegang kepada hadis. Di masa asy-
Syāfi’ī pemikiran hukum sampai pada puncaknya,
Schacht mengakui bahwa teori hukum asy-Syāfi’ī
merupakan suatu hasil karya sistematis yang sempurna
dan lebih unggul daripada teori hukum klasik.56
Asy-Syāfi’ī kemudian berhasil merumuskan
bahwa sunnah terbaik yang patut dijadikan sandaran
penetapan hukum adalah sunnah Nabi.57 Menurut
55 Ibid., h. 68-71.
56 Ibid., h. 73-86; Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan
Hukum Islam: Kontribusi Joseph Schacht, Yogyakarta: UII Press 2001, h.
24.
57 Joseph Schacht mengutip pendapat asy-Syāfi’ī ketika
terdapat perbedaan keputusan dari sahabat dan Nabi; “Shafi’i says: ‘A
tradition from the Prophet must be accepted as soon as it becomes known,
even if it is not supported by any corresponding action of a Caliph.  If there
has been an action on the part of the Caliph and a tradition from the Prophet
to the contrary becomes known later, that action must be discarded in favour
of the tradition from the Prophet…” (asy-Syāfi’ī mengatakan: "Sebuah
sunnah (kebiasaan) dari Nabi harus diterima dan dikenalkan,
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BAB IV
PERGUMULAN PEMIKIRAN HADIS MENURUT
REVISIONIS, MIDLLE GROUND
A. Eksistensi Hadis Dalam Berbagai Perspektif
Kajian ini ternyata tidak hanya menarik bagi kaum
muslim saja, namun juga para orientalis yang mencoba
membaca hadis secara berbeda dengan berusaha mencari
metodologi lain dari para ulama. Selanjutnya yang
manjadi perhatian awal adalah kajian orientalis pun
menjadi dua bagian berbeda saling bertolak belakang,
yakni terkait dengan pendekatan yang dilakukan.
Sehingga yang muncul adalah pendekatan revisionis dan
tradisionalis. Dimana yang pertama mengkaji sumber-
sumber Islam dengan metode kritik sumber (source-
critical methods) serta menganggap sumber-sumber non-
Arab dan bahan-bahan lain, seperti temuan-temuan
arkeologi, epigrafi, dan numismatic yang secara umum
tidak dikaji oleh yang kedua, dianggap sebagai bukti
sejarah. Sedang yang kedua meneliti sumber-sumber
Islam dan mengujinya dengan cara-cara yang sesuai
dengan berbagai asumsi dan tradisi kesarjanaan muslim.1
Kemudian menjadi paradigma awal adalah bahwa karya-
karya aliran revisionis sering menawarkan hal-hal yang
berbeda dan cenderung menolak asumsi metodologis
yang dipakai oleh kaum tradisionalis. Sehingga kedua
aliran ini dianggap tidak akan pernah ketemu karena
aliran yang pertama menggolongkan yang kedua sebagai
aliran yang melakukan studi agama dan literature, bukan
1Masrur Ali, Teori Common Link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar
Kesejarahan Hadis Nabi, Yogyakarta: LKiS, 2007, h. 31.
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sejarah. Hal ini tentu saja sulit diterima oleh aliran
tradisionalis.
Tentunya jika keterbagian itu memunculkan tesis
yang berbeda dimana disatu sisi dianggap sebagai yang
sepakat dengan tesis para sarjana muslim, namun disatu
sisi berseberangan dengannya. Maka tanggapan pun
akan berbeda pula. Secara sederhana tentu yang
dilakukan oleh para sarjana muslim adalah mencoba
menjawab dengan ilmiah bagaimana pendapat para
aliran revivalis tersebut dan cenderung menyetujui apa
yang dilakukan oleh para tradisionalis.
Dalam kajian ini, studi hadis yang termasuk ke
dalam studi sejarah Islam awal tentunya tidak perlu
dikecualikan dari sudut yang lain. Diantara yang
dianggap sebagi kaum rivivalis adalah Ignaz Goldziher,
Joseph Schacht dan juga Jyuinboll. Sementara Fuat
Sezgin, Nabia Abbot, H. Motzki dianggap sebagai kaum
tradisionalis. Hal ini akan dicoba mencari bagaimana
penyanggahan yang dilakukan oleh para sarjana muslim
terhadap para orientalis ini. Sebagai contoh pada
makalah ini adalah Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, juga
Jyuinboll sebagai perwakilan dari kaum orientalis
revivalis.
Tentunya jika keterbagian itu memunculkan tesis
yang berbeda dimana disatu sisi dianggap sebagai yang
sepakat dengan tesis para sarjana muslim, namun disatu
sisi berseberangan dengannya. Maka tanggapan pun
akan berbeda pula. Secara sederhana tentu yang
dilakukan oleh para sarjana muslim adalah mencoba
menjawab dengan ilmiah bagaimana pendapat para
aliran revivalis tersebut dan cenderung menyetujui apa
yang dilakukan oleh para tradisionalis.
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kurun pertama Hijriyah, namun disisi lain ia bersikeras
mengingkari bahwa otentisitas hadis sulit dibuktikan.
Adapun secara epistemologis, secara umum dapat
dikatakan bahwa sikap orientalis dari awal hingga akhir
penelitiannya adalah skeptis. Mereka meragukan
kebenarang dan membenarkan keraguan. Akibatnya
meskipun bukti-bukti yang ditemukan menegasikan
hipotesanya, tetap saja mereka akan menolaknya, karena
sesungguhnya yang mereka cari bukan kebenaran, akan
tetapi pembenaran.
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1. Kalangan revisionis
Kalangan revisionis menanggapi pemikiran
Azami, yang cenderung secara keras mengkritik
gelombang pemikiran Goldziher dan Schacht, tidak
membawa dampak yang serius. Sarjana Barat yang
mengikuti dan mengembangkan tesis kedua tokoh
tersebut tidak bergeming dengan apa yang dilakukan
Azami. Isu sentral yang diangkat dalam penelitian Azami
tidak memancing reaksi yang signifikan.
Daniel W. Brown, dengan bukunya “Rethingking
Tradition in Modern Islamic Thought” yang diterbitkan oleh
Cambridge University, tidak berubah arah kajian dan
kecenderungan terhadap hadis. Model pendekatan yang
dilakukan Brown adalah mengkaji dan menganalisa
gagasan dan ide pemikiran yang dipandang penting dari
suatu kelompok, atau madzhab tertentu. Brown
mengidentifikasi model-model pemikiran yang penting
adalah manakala pemikiran itu menarik banyak respon
dari berbagai kalangan. Selain itu, isu tersebut seringkali
muncul dalam perbincangan dan perdebatan.2 Wajar jika
dalam tulisannya, Brown secara khusus membahas asal-
usul sunnah, otoritas dan keotentikannya. Tentunya
melalui sudut pemikiran modern yang berkembang di
Barat.
Brown mengangkat isu sentral tentang
mendudukan otoritas sunnah Nabi saw. Memulai analisa
tentang asal-usul sunnah, Brown mengedepankan
paradigma Islam klasik, sunnah adalah contoh otoritatif
yang diberikan oleh Nabi saw. Terdapat tiga kategori
2 Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic
Thought, Cambridge: Cambridge University Press, 1996, h. 1-5.
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khusus bagi sunnah Nabi saw ini; yakni (a) sunnah hanya
disandarkan kepada Nabi saw semata; (b) sunnah yang
otentik adalah ditransmisikan oleh para periwayat
sampai kepada pribadi Nabi saw; dan (c) memiliki nilai
kewahyuan.3
Orang yang paling bertanggung jawab terhadap
pemikiran sunnah klasik ini menurut Brown adalah asy-
Syāfi’ī. Asy-Syāfi’ī menurut Brown telah menafikan
sunnah-sunnah yang lain selain sunnah Nabi saw.
Menurut asy-Syāfi’ī sunnah yang mesti diikuti dan
memiliki otoritas keagamaan hanya sunnah Nabi saw.
Pandangan ini secara teguh diperjuangkan oleh asy-
Syāfi’ī dalam pembentukan hukum Islam.4 Berkat
perjuangan asy-Syāfi’ī, sunnah Nabi saw mampu menjadi
sumber utama dalam penetapan hukum Islam, di
samping al-Qur’an. Padahal terdapat sumber-sumber
kewenangan lain dari sunnah Nabi saw, seperti sunnah
sahabat, dan sunnah khalifah pertama.5 Wajar saja jika
dalam perjuangannya, asy’Syafi’i mendapat perlawanan
dari berbagai mazhab fikih klasik, seperti Hijaz, Irak, dan
Syiria.6
Beberapa pemikiran Brown di atas, telah menjadi
perbincangan mendalam Azami dalam kritiknya kepada
Schacht. Sejak pembahasan tentang asal-usul sunnah,
3 Ibid., h. 6-7.
4 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,
London: Oxford at The Clarendon Press, 1959, h. 11; Daniel W.
Brown, Rethinking..., h. 7-9.
5 Ibid., h. 10.
6 Joseph Schacht, The Origins..., h. 11-35; M.M. Azami, On
Schacht’s Origin of Muhammadan Jurisprudence, Oxford: Clarendon,
1959, khususnya bagian kedua.
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Ada satu kelemahan yang paling menonjol dalam
metodologi Schacht, yaitu seringnya dia menarik
kesimpulan berdasarkan argumentum e silentio, yakni alas
an ketiadaan bukti. Disebut demikian karena argument
ini biasanya diungkapkan secara impersonal( dengan
kalimat “the sources are silent regarding,,,,” atau “nothing is
known about,,,,”dan sebagainya). Menurutnya ketiadaan
bukti bukanlah bukti ketiadaan.Kerapuhan metodologi
ini tidak terlalu mengejutkan, Karena Schacht dan orang-
orang semacamnya memang berangkat dari niat yang
buruk untuk merobohkan pilar-pilar Islam, agama yang
dikagumi namun amat dibencinya itu.Itulah sebabnya
oleh kalangan orientalis sendiri, karya Schacht tersebut
cukup banyak dikritik.
Terkait dengan kerancuan metodologi tersebut
adalah sikap paradox (berpendirian ganda) dan
ambivalen (menganut nilai kebenaran ganda) yang tak
terelakkan. Di satu sisi mereka meragukan dan bahkan
mengingkari kebenaran sumber-sumber yang berasal
dari orang Islam, sementara di sisi lain mereka
menggunakan hukum-hukum Islam sebagai bahan
referensi tanpa mereka sadari. Sikap paradox ini
merupakan konsekuensi yang tak terelakkan dari
dilemma metodologis antara merujuk atau tidak
merujuk, antara mempercayai atau mengingkari sumber-
sumber Islam.
Sikap ambivalen orientalis terungkap jelas,
misalnya dalam kasus Juynboll, Coulson, dan Motzki.
Ketiga orientalis ini tampak “plin-plan”, membenarkan
dua tesis yang saling bertentangan nilainya. Di satu sisi ia
berusaha keras untuk membantah Schacht dan
membuktikan bahwa hadis otentik sudah beredar sejak
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cukup dirasakan manfaatnya, seperti misalnya dalam
penyusunan lexicon, kamus-kamus, encyclopedia,
kompilasi hadis dan sebagainya. Oleh karena itu umat
Islam perlu bersikap bijaksana, tidak melulu apresiatif
yang berlebihan dan tidak pula bersikap apriori secara
membabi buta. Umat Islam perlu bersikap kritis dan
profesional dalam mengkaji dan menanggapi karya-
karya orientalis itu.
Sebagaimana telah disinggung di atas, gugatan
orientalis dan para pengikutnya terhadap hadis telah
ditolak dan dijawab oleh sejumlah ulama pakar. Berikut
ini akan diungkapkan kelemahan-kelemahan dan
keselahan-kesalahan metodologis maupun epistemologis
yang terdapat dalam tulisan-tulisan orientalis dan para
pengikutnya. Ambil sebagai contoh karya Joseph
Schacht. Menurut profesor Muhammad Musthafa al-
Azami, kekeliruan dan kesesatan Schacht dalam
karyanya itu disebabkan oleh lima perkara:
1) Sikapnya yang tidak konsisten dalam berteori dan
menggunakan sumber rujukan,
2) bertolak dari asumsi-asumsi yang keliru dan
metodologi yang tidak ilmiah,
3) salah dalam menangkap dan memahami sejumlah
fakta,
4) ketidaktahuannya akan kondisi politik dan
geografis yang dikaji,
5) salah faham mengenai istilah-istilah yang dipakai
oleh para ulama Islam.75
75 Musthafa as-Siba’i, Membongkar Kepalsuan Orientalis, penj:
Ibnu Bardah, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997, h. 21-22
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keberadaan sunnah Nabi saw dalam sistem hukum
Islam, dan sunnah Nabi saw dalam mazhab fiqh klasik.
Azami telah panjang lebar membahas pandangan Schacht
tentang tema dan bahasan yang disodorkan oleh Brown.
Pada kenyataannya, Brown lebih cenderung mengusung
kembali problem yang disuguhkan Schacht jauh sebelum
munculnya kritik Azami. Hal ini jelas mengindikasikan
bahwa betapa semangatnya Azami memberikan kritik
yang didasarkan kepada data dan argumennya, tetapi
Brown belum beranjak dari paradigma Barat dalam
memandang sunnah Nabi saw.
Menurut Brown, diskusi panjang Sarjana Barat
belum banyak terbaca oleh para ulama muslim. Tema
keotentikan hadis menjadi tema utama dalam perdebatan
kalangan Barat terhadap hadis. Karya Goldziher
misalnya, baru dibaca oleh kalangan sarjana muslim
melalui karya Ali Hasan Abdul Qadir melalui karyanya
Naẓarah ‘Ammah fī Tārikh al-Fiqh al-Islāmi. Karya tulis ini
disinyalir sebagai plagiasi dari ide pemikiran Goldziher.
Akan tetapi melalui tulisan tersebut, as-Sibā’i telah
berhasil melontarkan bantahan atas pemikiran Goldziher.
Sama halnya dengan Schacht, tulisan dan pemikirannya
tidak banyak dibaca oleh kalangan sarjana muslim, meski
banyak mendapat kritik dan sanggahan kreatif dari para
pemikir Pakistan.7 Jelaslah bahwa bantahan Azami tidak
membekas atau mendapat tempat dalam pemikiran
Brown. Sama halnya dengan Michael Cook, bahwa
polemik yang dimunculkan Azami terhadap skeptisisme
Schacht tentang otentisitas kitab-kitab hadis dalam hal
periwayatan hadis. Cook menyatakan:
7 Daniel W. Brown, Rethinking..., h. 88-100.
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It must accordingly be emphasissed that we have to do
with a fundamental issue for the study of hadῑth. This is easily
demonstrated. Azmi in his study of early hadῑth literature
polemises against Schacht along the following lines: We often
find that a tradition is transmitted by many different
transmitters in a given generation; that each of them should
put about the same fabricated traditon presupposes a level of
conspiratorial action which is historically quite implausible.8
(Ini sesuai dan harus kita lakukan secara mendasar
untuk isu utama studi hadῑth. Ini dapat dijelaskan. Azmi
dalam kajiannya early hadῑth literatur (literatur hadis di masa
awal) terjadi polemik terhadap Schacht sepanjang bahasan,
seperti baris berikut: Kita sering menemukan bahwa sunnah
ditransmisikan oleh perawi yang berbeda dalam generasi
tertentu; bahwa masing-masing dari mereka harus meletakkan
tentang syarat tradisi yang sama yang secara historis sungguh
tidak cukup masuk akal)
Pada kutipan di atas tergambar bagaimana Cook
sebenarnya  mempertanyakan bantahan Azami yang
ditujukan kepada Schacht tentang penyebaran hadis
yang dilakukan beberapa periwayat secara bergerombol.
Di mana Azami menepis anggapan adanya kemungkinan
mereka (para periwayat) sama-sama membuat-buat hadis
yang semisal. Hal inilah yang oleh Azami sulit diterima
oleh kalangan Sarjana Barat. Menurut Azami, gejala
umum dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi saw pada
masa belakangan, khususnya di abad kedua Hijriyah
semakin tersebarnya periwayat-periwayat ke pelosok
negeri Islam. Tempat tinggal mereka saling berjauhan,
kondisi inilah yang tidak memungkinkan mereka untuk
8 Michael cook, Early Muslim Dogma, A Source-critical Study,
Cambridge: Cambridge university Press, 1981, h. 115.
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Hal ini bukan hanya ditujukan pada kalangan
orientalis revivalis, namun juga pada tradisionalis yang
juga sebenarnya –menurut Hamid Zarkasi- masih
memiliki beberapa ke-ambigu-an misalnya dapat
ditemukan dalam metodologi Harald Motzki dalam
mengkaji hadis Sahifah Hammam Ibn Munabbih. Motzki
yang dianggap obyektif itu ternyata juga ambigu. Ia
seakan-akan mengkritik metode kajian Joseph Schacht,
namun sejatinya tidak beda dan tetap mempertahankan
sikap orientalismenya.73
Sehingga sebenarnya para sarjana muslim sendiri
bersikap berbeda dalam memandang kegiatan para
orientalis. Diantaranya ada yang memandang sebagai
murni kajian keilmuan namun disisi lain lebih banyak
yang menganggap sebagai sebuah propaganda melawan
Islam. Dari keseluruhan gerakan orientalisme tersebut
dalam berbagai bentuknya dari awal hingga akhir ini,
Edward Said menyimpulkan dalam 3 poin yaitu: 1)
Bahwa orientalisme itu lebih merupakan gambaran
tentang pengalaman manusia Barat ketimbang tentang
manusia Timur (orient). 2) Bahwa Orientalisme itu telah
menghasilkan gambaran yang salah tentang kebudayaan
Arab dan Islam. 3) Bahwa meskipun kajian orientalis
nampak obyektif dan tanpa interes (kepentingan), namun
ia berfungsi untuk tujuan politik.74
Namun harus diakui bahwa selain dari bidang-
bidang pemahaman dan penafsiran Islam, para oritentalis
banyak yang berjasa dalam kerja-kerja ilmiah lainnya dan
73 Hamid Fahmi Zarkasi, Liberalisasi Pemikiran Islam; Gerakan
Bersama Misionaris, Orientalis dan Kolonialis, 02 Juli 2008.
74 Keith Windschuttle “Edward Said’s Orientalism revisited”,
The New Criterion Vol. 17, No. 5, January 1999), h. 5
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sebagian saja sehingga tidak bisa menggambarkan jalur
isnad secara lebih akurat.72
Bagaimanapun kritik hadis merupaka usaha yang
sebenarnya lebih dulu dilakukan oleh kaum muslim
sendiri. Tradisi lisan atau verbal dalam transmisi hadis
tidak menafikan adanya tradisi tulis-menulis. Adanya
fenomena pemalsuan hadis adalah akibat adanya
intervensi pendapat-pendapat pribadi dan adanya kasus
iltibas. Namun dari fenomena tersebut, melahirkan
tradisi kritik hadis untuk mengecek validitas hadis. Di
samping itu, dengan adanya formalisasi penulisan hadis
pada abad ke-2 H, telah mengubah orientasi
pemeliharaan hadis. Dan tradisi penulisan menghadirkan
beberapa karya monumental yang memuat kumpulan
hadis sebagai upaya selektif dari masing-masing tokoh
yang telah menulisnya.
Dalam perkembangnya kritik inipun menjadi
bahan yang menarik bagi orang non Islam yang disebut
sebagai The Outsiders maupun Orientalis. Kajian mereka
ini tidaklah harus ditanggapi dengan emosi yang
menghilangkan nilai ilmiah bagi sebuah penelitian.
Bahkan secara eksplisit karena merekalah saat ini umat
muslim mencoba bangkit dan berani mengkoreksi nash-
nash yang telah dianggap sakral dan tidak bisa tersentuh
dari kritik. Pengkoreksian ini bukanlah berarti menggap
bahwa tesis yang dihasilkan para orientalis ini
merupakan sebuah hasil yang harus diterima secara
mentah-mentah, namun harus juga ditanggapi denga
objektif, data yang valid serta metodologi yang juga bisa
diterima oleh kalangan akademis.
72Ali Masrur, Teori Common … op.cit., h. 175.
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memuat kesepakatan dalam menyebarkan hadis sesuai
bunyi teks aslinya dalam masyarakat. Dalam hal ini
Azami tetap mengklaim, keotentikan hadis semacam ini
tidak diragukan lagi, meski tidak sama persis redaksinya.
Apalagi jika para periwayat telah jelas-jelas mendapat
rekomendasi kredibilitas pribadinya.
Demikian Azami memberi sangahan atas apa yang
menjadi bantahan Cook. Meski Cook menelaah bantahan
Azami dengan argumen yang disampaikannya terkait
dengan pemalsuan hadis secara masiv, tak terbantahkan
lagi jika terdapat orang yang menyebarkan sanad hadis
terjadi pada skala yang signifikan. Seorang sahabat, Cook
melanjutkan, dapat semaunya saja menyampaikan
perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi. Akan tetapi
terus bagaimana jika ini dilakukan oleh lima orang
sahabat di bagian dunia Islam lainnya, akankah itu
dinilai sebagai sesuatu yang sesuai dan tidak terikat satu
sama lain? Kemungkinannya hanya satu jawaban, yakni
bila terjadi penyebaran isnad.9
Isu inilah yang menjadi perhatian khusus dari
Schacht terkait tersebarnya sanad di masa belakangan.
Hal tersebut tidak dapat dipungkiri, bahwa semakin
lama jumlah sanad semakin berkembang dan menuju
kepada kesempurnaan sampai kepada para penyusun
kitab-kitab hadis. Cook menegaskan bila dirinya
mempercayai tersebarnya isnad dalam skala besar di
masa belakangan. Cook juga merasakan, argumentasi
Azami belum menyentuh sikapnya. Akan tetapi jika
argumentasinya tidak dipercaya, jelaslah posisi Azami
9 Lihat Michael Cook, Early Muslim Dogma..., h. 115.
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tak terbantahkan lagi.10 Cook melihat bahwa sebenarnya
tidak ada kompromi dalam hal metodologis antara
pemikiran Sarjana Barat dengan kalangan Muslim,
seperti kelompok jalan tengah (middle ground) yang
digagas sebagian Orientalis.11 Melihat hal tersebut
tampak bagaimana skeptisisme yang  ada  pada diri
Cook, sampai-sampai  dirinya tidak menyetujui model
pendekatan kajian hadis semisal middle ground.
Meski sama-sama melibatkan diri dalam kajian
sanad seperti Cook, Norman Calder lebih cenderung
kepada teori common link dan informasi sejarah
penyampaiannya. Tampaknya Calder lebih cenderung
memahami istilah dimaksud sebenarnya digunakan
untuk periwayatan secara lisan (oral).12 Calder
menjelaskan istilah-istilah dalam periwayatan hadis bila
dipahami secara seksama menunjukkan itu digunakan
dalam penyampaian secara oral. Contoh dari hal ini
adalah sebagai berikut:
The owner of a notebook controlled its contents.
Interested parties wrote down their samā’ from so-and-so.
There is no reason to suppose that ones man’s samā’ would be
the same as another’s from the same master. It is perfectly
possible that two listeners at the same majlis would take notes
on different dicta; they might record them more or less in their
own words; they might record them back to the master – this
different notes – and get his approval. In the end they would be
10 Ibid., h. 116.
11Ibid.
12Norman Calder, Studies in Early Muslim Jurisprudence,
Oxford: Clarendon Press, 1993, h. 161-163.
150
Rasul Saw. sebagai seorang Nabi dan panutan umat
Islam.
3. Tanggapan Untuk Juynboll
Tokoh ketiga yang tak luput dari perbincangan
para sarjana muslim adalah Jyuinboll dengan teori
common link-nya. Diantara yang menanggapinya adalah
Azami, baginya teori common link bukanlah hanya patut
dipertanyakan namun ia pula meragukan validitas teori
tersebut. Azami cenderung manyimpulkan metode
common link dan semua metode yang dihasilkannya
tidak relevan. Bagi Azami, teori common link banyak
yang perlu dipertanyakan. Sebagai contoh misalnya, jika
memang ditemukan seorang periwayat seperti az-Zuhri,
yang menjadi periwayat satu-satunya yang
meriwayatkan hadis pada muridnya, tetapi telah diakui
ke-tsiqah-an dirinya oleh para kritikus hadis maka tidak
ada alasan untuk menuduhnya sebagai seorang yang
memalsukan hadis. Para ahli hadis sendiri telah
menyadari adanya periwayatan hadis secara infirad
(menyendiri) dan implikasinya. Akan tetapi, itu semua
bergantung pada kualitas para periwayat hadis pada
isnad-nya.
Pada tempat lain, Azami menunjukkan bahwa jika
seseorang tidak melihat secara keseluruhan jalur isnad
maka ia akan salah dalam mengidentifikasi seorang
periwayat sebagai common link. Hal ini tentunya agar
penemuan akan sanad hadis itu tidak parsial. Sebab, bisa
jadi yang dianggap oleh peneliti hadis sebagai common
link sebenarnya hanya seeming atau artificial common
link. Ini disebabkan karena jalur yang dihimpun hanya
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kepada generasi berikutnya (generasi ketiga = Tabi’
Tabi’in), dan jumlah mereka menjadi = tidak kurang dari
16 orang. Mereka tinggal di Madinah (6 orang), Bashrah
(4 orang), Kufah (2 orang), Makkah (1 orang), Yaman (1
orang), Khurasan (1 orang), dan Himsh-Syam (11
orang).70 Maka mustahil 15 orang yang domisilinya
terpencar-pencar di tujuh kota yang berjauhan itu pernah
berkumpul pada satu saat untuk bersama-sama membuat
Hadis palsu yang redaksinya sama, atau mustahil pula,
bila mereka secara sendiri-sendiri di kediamannya
masing-masing membuat Hadis, dan kemudian diketahui
bahwa bahwa redaksi Hadis tersebut secara kebetulan
sama. 16 orang rawi di atas adalah hanya dari jalur Abu
Hurairah. Apabila jumlah rawi itu ditambah dengan
rawi-rawi dari empat jalur lainnya, yaitu Ibn Umar, Jubir,
Aisyah, dan Ali, maka jumlah perawi itu akan menjadi
lebih banyak.71
Dengan demikian apa yang dikembangkan oleh
Schacht dengan teorinya Projecting Back, yang
mengemukakan bahwa sanad Hadis itu baru terbentuk
belakangan dan merupakan pelegitimasian pendapat
para qadhi dalam menetapkan suatu hukum, adalah
masih dipertanyakan keabsahannya, hal ini dibantah oleh
Azami dengan penelitiannya bahwa sanad Hadis itu
memang muttashil sampai kepada rasulullah Saw.
melalui jalur-jalur yang telah disebutkan di atas. Dan
membuktikan juga bahwa Hadis-hadis yang berkembang
sekarang bukanlah buatan para generasi terdahulu, tetapi
merupakan perbuatan atau ucapan yang datang dari
70M. M. Azami, Studies in …op.cit., h. 225-226.
71M. M. Azami, Studies in …op.cit., h. 227.
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preserving and transmitting their own material, not a ‘book’ by
the master.13
(Pihak yang berminat menuliskan hal ini selalu
menggunakan metode samā. Tidak ada alasan untuk
menganggap bahwa orang itu menggunakan metode samā
dalam segala hal. Hal ini sangat mungkin bahwa dua
pendengar di majlis yang sama akan mengambil catatan yang
berbeda padahal berasal pada sumber yang sama, mereka
mungkin merekam lebih atau kurang dalam kata-kata mereka,
kemudian mereka akan menyebarkan materi merekai, bukan
dari sumbernya yang asli).
Jadi catatan tulisan/buku dibuat oleh sang murid,
bukan guru. Mereka terkadang membentuk halāqah
sebagai sarana memberikan informasi, mengcopi
(menyalin dengan tulis tangan) di antara mereka.
Aktifitas semacam ini menjadi ajang saling kontrol pada
saat guru akan mengubah dan mengumumkan isi
bukunya kepada para murid. Bentuk kegiatan itu selain
saling memberi catatan, juga untuk membandingkan
format tulisan  dengan yang dimiliki guru. Meski
menurut Menurut Calder, terkadang sang murid bisa saja
menyampaikan hasil belajarnya kepada orang lain
menggunakan kalimat mereka sendiri, dan itu tidak sama
dengan sumber aslinya (dari guru). Kegiatan semacam
ini telah ada pada abad ketiga Hijriyah, di mana tradisi
lisan telah mulai beralih ke arah tulisan untuk mediasi
catatan-catatan itu.14
Kutipan di atas menunjukkan pada ide yang ingin
disampaikan oleh Calder, yakni periwayatan hadis
13 Ibid., h. 173-174.
14 Ibid., h. 179-180.
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menggunakan istilah haddaṡanā, akhbaranā, qāla,
menunjukkan penggunaan lisan, bukan secara tulisan.
Sebenarnya Calder akan menjelaskan kepada Azami,
bahwa klaim Azami selama ini yang menyalahkan
Schacht salah memahami istilah-istilah dalam
periwayatan (ṣῑghah ar-riwāyah) adalah tidak benar. Akan
tetapi sayangnya semakin Calder menjelaskan hal
tersebut, semakin jelas bahwa memang dirinya (Sarjana
Barat) tidak memahami perihal periwayatan hadis. dalam
istilah ilmu hadis, penyampaian yang tidak sama
redaksinya dengan apa yang diterima dari sang guru
disebut riwayah bi al-makna. Metode ini masih dibenarkan
dengan catatan makna dari kalimat itu tidak berbeda
maksud dan arti dari kalimat yang diganti.
Dari sudut pandang skeptis, Cook dan Calder
sebenarnya belum memberikan penekanan tertentu
untuk menguatkan skeptisisme atas hadis. 15 Akan tetapi
mereka berdua amat mempertahankan skeptisismenya,
berdasarkan sikap ini mereka membolehkan untuk
menolak semua bukti atau fakta yang kontradiktif
dengan pendekatan paham mereka.
Yang jelas, keberadaan pemikiran Goldziher dan
Schacht secara langsung berhadap-hadapan dengan
Abbott, Sezgin, dan Azami. Ketiga tokoh terakhir sama-
sama memiliki pandangan sistem isnad telah berlaku
sesuai dengan fakta historis (historically reliable).
Ketiganya  membantah validitas  yang  ditawarkan
Schacht, bahkan memberi alternatif lain untuk menilai
isnad. Sementara Cook dan Calder berupaya
mempraktekkan pandangan skeptis Goldziher dan
15 Lihat Berg, The Development..., h. 48.
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berkisar 20 sampai 30 orang, sementara domisili mereka
terpencar-pencar dan berjauhan, antara India sampai
Maroko, antara Turki sampai Yaman. Sementara teks
hadis yang mereka riwayatkan redaksinya sama.69
Azami berkesimpulan bahwa mustahil menurut
ukuran situasi dan kondisi pada saat itu mereka pernah
berkumpul untuk membuat Hadis palsu sehingga
redaksinya sama. Dan sangat mustahil pula bila mereka
masing-masing membuat Hadis, kemudian oleh generasi
berikutnya diketahui bahwa redaksi hadis yang mereka
buat itu sama. Kesimpulan Azami ini bertolak belakang
dengan kesimpulan Schacht, baik tentang rekontruksi
terbentuknya sanad hadis, maupun bunyi teks (matan)
Hadis tersebut. Sebagai contoh, Azami mengemukakan
Hadis yang artinya di mana Nabi saw. bersabda : “
Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari
tidurnya, maka hendaknya ia mencuci tangannya, karena
ia tidak tahu semalam tangannya berada di mana “.
Hadis ini dalam naskah Suhail bin Abi Shaleh berada
pada urutan nomor 7, dan pada jenjang pertama
(generasi shahabat) diriwayatkan oleh lima orang, yaitu
Abu Hurairah, Ibn Umar, Jabir, Aisyah, dan Ali bin Abi
Thalib.
Abu Hurairah sendiri kemudian meriwayatkan
Hadis tersebut kepada 13 orang tabi’in (generasi kedua).
13 orang tabi’in ini kemudian menyebar ke berbagai
penjuru negeri Islam. 8 orang tetap tinggal di Madinah,
seorang tinggal di Kufah, 2 orang tinggal di Basharah,
seorang tinggal di Yaman, dan seorang lagi tinggal di
Syam. Tiga belas Tabi’in ini kemudian meriwayatkan lagi
69M. M. Azami, Studies in …op.cit., h. 222-223.
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karena itu, sering kali penyebutan sebuah hadis utuk
mendukung berbagai doktrin fiqih dipandang tidak
begitu penting. Akibatnya, merka tidak selalu
menyebutkan hadis-hadis yang relevan dengan doktrin-
doktrin hukum yang dihimpun meskipun dalam
faktanya hadis-hadis tersebut ada.68
Di samping itu Azami membuktikan bahwa tidak
adanya sebuah hadis pada masa kemudian, padahal pada
masa-masa awal hadis itu dicatat oleh perawi,
disebabkan pengarangnya menghapus/menasakh hadis
tersebut, sehingga ia tidak menulisnya dalam karya-
karya terbaru. Ketidakkonsistenan Schacht terbukti
ketika dia mengkritik hadis-hadis hukum adalah palsu,
ternyata ia mendasarkan teorinya itu pada hadis-hadis
ritual (ibadah) yang jika diteliti lebih dalam lagi ternyata
tidak bersambung ke Nabi.
Kemudian untuk membantah teori yang
dikemukakan oleh para orientalis yang lain, khususnya
Schacht, yang meneliti dari aspek sejarah, maka M.M.
Azami membantah teori Schacht ini juga melalui
penelitian sejarah, khususnya sejarah Hadis. Azami
melakukan penelitian khusus tentang Hadis-Hadis Nabi
yang terdapat dalam naskah-naskah klasik. Di antaranya
adalah naskah milik Suhail bin Abi Shaleh (w.138 H).
Abu Shaleh (ayah Suhail) adalah murid Abu Hurairah
shahabat Nabi saw. Naskah suhail ini berisi 49 Hadis.
Sementara Azami meneliti perawi Hadis itu sampai
kepada generasi Suhail, yaitu jenjang ketiga (al-thabaqah
altsalitsah). Termasuk jumlah dan domisili mereka. Azami
membuktikan bahwa pada jenjang ketiga, jumlah perawi
68Ali Masrur, Teori Common … op.cit., h. 97-102.
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Schacht dengan tawaran metode “penolakan/perusakan”
(destroyed) dengan mengambil teori isnad dalam
aplikasinya. Dengan kata lain Cook dan Calder berupaya
mengikuti tambahan informasi tentang penyebaran,
kronologi dan sumber hadis untuk memecahkan
kebuntuan dari sang pembuat/pemalsu hadis.
2.  Kalangan middle ground
Di antara sarjana Barat yang memberi respon
positif atas usaha Azami adalah A.J. Arberry, promotor
Azami dan menilainya telah berhasil memberi
sumbangan berharga terhadap penelitian hadis yang
orisinil di masa kini dan bersifat ilmiah-argumentatif.16
Hal menarik yang diungkap Azami dalam penelitiannya,
menurut Arberry adalah diskursus tentang evaluasi atas
otentisitas kitab-kitab hadis klasik, yang mengilhami
munculnya kitab-kitab hadis kanonik (kutub as-Sittah).
Azami telah menemukan dan menelaah kandungan
kitab-kitab tersebut berdasarkan standar ilmiah yang
benar, dan hasilnya dapat diakui sebagai karya ilmiah
yang amat berharga.17 Kekaguman Arberry atas hasil
usaha Azami memberi implikasi kepada dunia Islam
yang tidak ada pilihan untuk mengakuinya. Penghargaan
16 A.J. Arberry salah satu dari sarjana Barat yang tidak
seiring dengan kecenderungan orientalis lain yang mendukung
pemikiran Goldziher dan Schacht. Pandangan tokoh orientalis satu
ini mengikuti arah kecenderungan sebagian sarjana Barat lain seperi
Jeffery, J. Robson dan lainnya yang menempatkan diri lebih obyektif
dan menghormati pendapat atau doktrin Islam seiring dengan
pandangan umat Islam. Lihat Abdurrahman Wahid, et.al., MM
Azami..., h. 32-34.
17 M.M. Azami, Studies in Early Hadith Literature, Indiana:
American Trust Publication Indianapolis, 1978, h. vii.
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kalangan muslim  ini  tentu  karena  substansi  kajian
Azami  seiring
dengan pemikiran mayoritas umat Islam.
Kalangan Sarjana Barat yang melakukan hal yang
sama dengan Arberry ternyata tidak begitu banyak.
Sebagian di antara mereka malah memberikan kritik
kepada Azami, bahwa upaya tersebut bukan sesuatu
yang baru. Lebih jauh jika melihat landasan dan dasar
pijakan argumen yang dibangun Azami dalam
mendasarkan pemikirannya, tidak semuanya bersifat
ilmiah. Sumber-sumber yang menjadikan rujukan Azami
dinilai bukan sumber primer yang terpercaya, dan bila
dilihat dari usianya maka itu sekitar abad ketiga Hijriyah.
Argumen yang disampaikan Azami dalam memberikan
sanggahan atas teori dan pemikiran Barat tidak lain
hanya bersifat apologis. Sebagaimana dipaparkan
Kamaruddin Amin dan lainnya berikut ini.
Di antara Sarjana Barat yang mengambil posisi
tengah ini adalah Herbert Berg,18 Juynboll, dan
18 Alasan memasukkan Berg ke dalam kategori middle ground
ini berdasarkan karya tulisnya “The Development” yang tampak
berhati-hati dalam menganalisa problem utama kajian hadis, yakni
otentisitas hadis. Berg mencoba menempatkan dirinya sebagai middle
gound dengan menyatakan bahwa teori-teori kedua kubu antara
skeptis dan non skeptis (sanguine) masih berimbas kepada hasil.
Tidak ada jalan keluar dari masing-masing kubu tersebut, yang
mana masing-masing saling mengklaim kebenaran. Akan tetapi
sayangnya metode dan analisa berg tidak menempatkan kondisi
historis dan sosial masyarakat Islam masa itu sebagai
pertimbangannya. Sehingga berg juga terperangkap ke dalam
metode yang dipakainya. Model seperti ini tentu tidak sama dengan
pendekatan ahli hadis. Lihat Herert Berg, The Development..., h. 1-4;
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yang ada (2) lebih menekankan pada aspek hukum ,
kurang fokus pada penyelidikan penghimpunann hadis
(3) campuran qaul Nabi, Shahabat dan tabi’in.67
Selain itu, temuan Anshari justru membuktikan
kebalikan dari teori Argumenta e Silentio. Setelah
melakukan verifikasi berdasarkan empat koleksi hadis :
al-Muwatha’ karya Imam Malik dan asy-Syaibani dan al-
Atsar karya abu Yusuf dan asy-Syatibi, ia menemukan
bahwa ternyata ada sejumlah hadis dalam koleksi-koleksi
awal yang tidak ditemukan dalam koleksi-koleksi hadis
belakangan. Misalnya, sejumlah hadis yang terdapat
dalam al-Muwatha’ karya Imam Malik tidak ada dalam
asy-Syaibani, meskipun al-Muwatha’ karya asy-Syaibani
adalah koleksi yang lebih muda. Demikian juga sejumlah
hadis yang terdapat di al-Atsar Abu Yusuf tidak dijumpai
dalam al-Atsar asy-Syaibani, walaupun al-Atsar asy-
Syaibani ini lebih muda daripada al-Atsar Abu Yusuf.
Temuan Anshari berdasarkan empat koleksi hadis
ini paling tidak mampu mengoreksi asumsi dasar teori
Argumenta e Silentio. Hal ini juga menyadarkan para
pengkaji hadis untuk mempertimbangkan adanya faktor-
faktor lain, selain faktor ketiadaan, yang menyebabkan
mengapa seorang ahli hukum merasa cukup untuk
menghimpun doktrin fiqih tertentu tanpa mencantumkan
hadis-hadis yang mendukungnya. Karena tujuan para
ahli hukum yang utama bukanlah untuk menghimpun
hadis, melainkan untuk menghimpun berbagai doktrin
aliran fiqih yang sudah disepakati dan diterima secara
umum serta diikuti oleh para pendahulu mereka. Oleh
67 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits, Jakarta:
Bulan Bintang, 1995, Cet. II, h. 115.
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mustahil hadis bisa dipalsukan begitu saja.64 Sementara
teori Argumenta e Silentio65-nya schacht dikritk oleh
Ja’far Ishaq Anshari dalam buku beliau : The Authenticity
of Tradition, A Critique of Joseph Schacht‘s Argument e
Silention, begitu pula Azami dalam sanggahannya
terhadap The Origins of Muhammadan Jurisprudence karya
Schacht, Keduanya berkesimpulan bahwa Schacht
melakukan kontradiksi dalam berargumen, sebab dalam
bukunya schacht mengecualikan teorinya itu terhadap
referensi yang berasal dari 2 generasi di belakang
Syafi’i.66
Kenyataannya Schacht justru menggunakan
muwatha’nya Imam Malik dan Syaibaniy sebagai data-
datanya yang itu adalah referensi yang valid
menurutnya. Muwatha’ adalah suatu karya yang justru
oleh Ignaz Goldziher sendiri dikritik sebagai bukan kitab
hadis dengan alasan (1) belum mencakup seluruh hadis
64M. M. Azami, Studies in …op.cit., h. 199
65 Teori ini berangkat dari asumsi bahwa “cara terbaik untuk
membuktikan bahwa sebuah hadis tidak ada pada masa tertentu
adalah dengan cara menunjukkan bahwa hadis itu tidak
dipergunakan sebagai argumen hukum dalam diskusi yang
mengharuskan untuk merujuk kepadanya, jika hadis itu memang
ada. Artinya sebuah hadis dinyatakan tidak ada pada saat tertentu
jika ia tidak dipakai sebagai argumen hukum dalam kitab-kitab fiqih
awal yang ditulis oleh Imam Malik, asy-Syafi’i, dan Abu-Yusuf.
Oleh karena itu, “ketiadaan hadis” tertentu dalam koleksi
hadis dapat dijadikan sebagai bukti yang relevan untuk menelusuri
kronologi dan sumber hadis. Terlebih lagi jika hadis tersebut
termasuk kategori hadis terkenal, maka ketiadaannya dalam koleksi
hadis belakangan menjadi bukti signifikan untuk mendukung
validitas argumenta e silentio.
66 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence,
London: Oxford at The Clarendon Press, 1959, h. 57.
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Kamaruddin Amin.19 Tokoh-tokoh ini akan dielaborasi
komentar dan kritiknya terhadap pemikiran Azami. Di
antaranya tema-tema yang menjadi sorotan khusus
mereka adalah studi sanad. Meskipun berbeda satu sama
lain dalam kritiknya tetapi mereka saling melengkapi,
khususnya kepada metode dan kecenderungan Azami
yang tidak dapat lari dari bayang-bayang pendahulunya,
Abbott dan Sezgin. Menurut Juynboll, upaya yang
dilakukan Azami sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
apa yang telah dilakukan oleh keduanya. Meski
demikian, Berg melihat ada posisi tersendiri bagi Azami
dalam melibatkan diri dalam perdebatan dengan tradisi
pemikiran hadis di Barat. Berg menyatakan:
Muhammad Azami in his two major works,
Studies in Early Hadith Literature and On Schacht’s
Origins of Muhammadan Jurisprudence, has attempted
to rectify the perceived inadequacies of Western
scholarship on hadith literature and in particular to refute
the theories of Schacht. His methods are not altogether
different from Abbott’s and Sezgin’s, but his focus it.20
(Muhammad Azami dalam dua karya besar, Studies in
Early Hadith Literature dan On Schacht’s Origins of
Muhammadan Jurisprudence, telah berusaha untuk
memperbaiki kekurangan yang dirasakan pada literatur hadits
Bandingkan dengan Yusuf al-Qaraḍawi, Kaifa Nata’amal ma’as-Sunnah
an-Nabawiyah, Kairo: Dār al-Syuruq, 2005, h. 111
19 Alasan memasukkan Kamaruddin Amin ke dalam kategori
ini didasarkan pada hasil penelitian dan tulisan-tulisannya yang
merupakan renungan ilmiah di Belanda, dan cenderung mengikuti
alur pemikiran Barat ala middle ground. Lihat Kamaruddin Amin,
Rethingking..., h. 143-158.
20 Ibid.
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dan khususnya untuk membantah teori Schacht. Metodenya
tidak jauh berbeda dari Abbott dan Sezgin, tapi ia lebih
memfokuskannya)
Ide utama dari kutipan di atas pandangan Berg
atas kritik Azami terhadap pemikiran Sarjana Barat,
khususnya Schacht tentang literatur hadis. kesamaan
Azami dengan Abbott dan Sezgin terletak pada
kegigihan mereka dalam meyakinkan Sarjana Barat akan
keotentikan literatur hadis sejak masa awal. Abbot
berargumen sejak masa awal sampai terbentuknya kitab-
kitab hadis, kegiatan penulisan hadis berjalan secara
kontinu. Rekaman dalam tulisan itu terus terjaga sampai
masa pengkodifikasian hadis. Masa awal dimaksud
adalah masa kehidupan sahabat sampai periwayatan
hadis dalam bentuk buku kanonik.21
Perihal asal usul manuskrip atau papyrus sering
menjadi ganjalan Juynboll, sehingga mempertanyakan
keotentikannya. Sebab bagaimanapun amat mudah bagi
orang yang membuat tulisan semacam itu lalu diklaim
semuanya dibuat atas nama orang tertentu. Untuk
melengkapinya, ia menambahkan rangkaian sanad pada
materi hadis yang telah ada.22 Meski demikian, Juynboll
mengakui bahwa karya Azami mengandung kritik
21 Berg menyatakan: For her, it is this written transmission of
hadiths that serves as the guarantee of their authenticity. Herbert
Berg, The Development..., h. 18.
22 Juynboll, Muslim Tradition, Studies in Chronology,
Provenance and Authorship of Early Hadīth, Cambridge: Cambridge
University Press, 1983, h. 4.
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tersebut tidak berlaku lagi. 3. Larangan penulisan hadis
ini berlaku bagi para penghafal (huffadz) hadis
yang sudah diketahui kuwalitas hafalannya,
sehingga ditakutkan mereka akan tergantung pada teks-
teks tertulis. Sebaliknya, penulisan hadis ini tetap berlaku
bagi para sahabat yang tidak mampu menghafal dengan
baik, seperti kasusnya Abu Syah. 4. Larangan penulisan
hadis ini bersifat umum, akan tetapi ada kekhususan bagi
mereka yang mahir dengan tradisi membaca dan
menulis, sehingga tidak ada kesalahan dalam menulis,
seperti kasusnya Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash. Jadi,
penulisan hadis itu sebenarnya sudah ada sejak abad 1 H
dan bahkan tidak ada perselisihan (kontradiksi) sampai
akhir abad itu.
2. Tanggapan Untuk Joseph Schahcht
Berikutnya adalah tanggapan terhadap kritik
Joseph Schahcht sebagaimana yang dia gagas dalam teori
Projecting Back-nya. Menurut Azami kekeliruan Schacht
adalah bahwa dia keliru ketika menjadikan kitab-kitab
sirah Nabi dan kitab-kitab fiqh sebagai dasar postulat
/asumsi penyusunan teorinya itu. Kitab Muwattha’
Imam Malik dan al Syaibaniy serta risalahnya Imam as
Syafi’i tidak bisa dijadiakan sebagai alat analisis
eksistensi atau embrio kelahiran hadis Nabi. Sebab kitab-
kitab tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Oleh karena itu untuk meneliti hadis Nabi sebaiknya
menggunakan dan berpedoman pada kitab-kitab hadis.
Azami dalam rangka meruntuhkan teorinya
Schacht telah melakukan penelitian terhadap beberapa
naskah hadis –dengan sanad abu hurairah, abu shalih,
suhail…dst- yang ternyata dari hasil kajiannya sangat
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agama terdahulu. Argumen ini sangatlah tidak
representatif. Pelarangan penulisan di sini karena adanya
kekhawatiran apabila hadis bercampur dengan al-
Qur’an, sebab berdasarkan historisitasnya, biasanya jika
para sahabat mendengar ta’wil ayat lalu mereka
menuliskannya ke dalam sahifah yang sama dengan al-
Qur’an. Ignaz menjadikan hadis Abu Sa’id al-Khudri
sebagai dasar pijakan pelarangan penulisan hadis dan
hadis Abu Hurairah sebagai dasar pijakan pembolehan
penulisan hadis. Namun sayangnya, Goldziher
menyikapi kedua hadis ini sebagai sesuatu yang
kenyataannya saling bertentangan. Padahal menurut
ilmu hadis, kedua hadis di atas dapat dikompromikan,
yaitu dengan menggabungkan atau mentarjih keduanya,
sebagaimana metode yang telah diterapkan oleh Yusuf
Qardhawi62 dan Muhammad ‘Ajjad al-Khatib ataupun
ulama-alama lain yang intens dalam ilmu hadis.
Berangkat dari riwayat yang kontradiktif tersebut, maka
Muhammad ‘Ajjad al-Khatib63 menawarkan solusinya
dengan metode sebagai berikut: 1. Bahwasannya hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri adalah
tergolong hadis yang mauquf, sehingga tidak dapat
dijadikan hujjah. 2. Dengan metode al-jam’u wa al-taufiq,
larangan penulisan hadis berlaku khusus, yaitu apabila
hadis ditulis dalam sahifah yang sama, sehingga
ditakutkan akan terjadi iltibas (bercampurnya al-Qur’an
dan al-hadis). Jadi, jika dilihat dari mafhum mukhalafah-
nya, apabila ilat tersebut tidak ada, maka larangan
62 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj.
Muhammad al-Baqir, Cet. IV, Bandung: Kharisma, 1999, h. 117
63 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis ‘Ulumuhu wa
Mushthalahhuh, Beirut: Dar al-Fikr, 1989, h. 150-152
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terbesar atas pandangan Goldziher yang terartikulasikan
pada karyanya tersebut.23
Pada awal pembahasan bukunya, Muslim
Tradition, Juynboll telah menata posisi dalam perdebatan
antara Sarjana Barat dengan sebagian Sarjana muslim.
Juynboll menyatakan:
I realized that I did not take sides, neither in the
disputes  among Oriental scholars nor in the ones
occasionally flaring up between oriental and western
scholars. I had benn influenced by the book of Goldziher
and Schacht, of source, but also by those of modern
Muslim scholars, and I kept postponing my commitment
to any particular point of view.24
(Saya menyadari bahwa saya tidak ikut campur, baik
dalam perselisihan antara para sarjana Orientalis maupun
sarjana lain, yang kadang-kadang berbeda antara para sarjana
muslim dan sarjana Barat. Saya telah dipengaruhi oleh buku
Goldziher dan Schacht, dan juga mendapat pengaruh dari
sarjana Muslim modern, dan saya terus menunda komitmen
saya untuk setiap sudut pandang tertentu)
Berg memberi catatan, kalangan sarjana
menemukan argumen-argumen  yang menjadi landasan
Goldziher dan Schacht, termasuk di dalamnya Abbott,
Sezgin, dan Azami. Namun ketika skeptisisme
dijustifikasi sebagai pandangan yang besar, sarjana lain
enggan dengan hasil perdebatan itu secara penuh. Di
antara sarjana tersebut adalah Juynboll, yang mana ia
23 Juynboll menyatakan: Until the present day perhaps the
most articulate critique was formulated in the 1966 Cambridge
doctoral dissertation od Muhammad Mustafa al-A’zami (M.M. Azmi.
Lihat Ibid., h. 2-3.
24 Juynboll,Muslim Tradition..., h. 1.
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secara mendalam mengkaji dan menelaah isu-isu tentang
orisinalitas, dan otentisitas materi hadis. Akan tetapi
Juynboll justeru mengambil inti pemikiran Schacht dan
mengembangkannya.25
Satu sisi Juynboll menentang teori dan pemikiran
Schacht, namun sisi lain dirinya menempatkan posisinya
pada orang yang meneruskan teorinya. Selain sebagai
pengembang teori Schacht, dan meletakkan dasar-dasar
kritiknya, juga turut melengkapi skeptisisme tentang
hadis. namun sisi lain Juynboll juga mencoba berada di
antara orang-orang yang mempercayai dan tidak percaya
historisitas dan otentisitas literatur hadis.26
Secara utuh Juynboll memberi perhatian dan
kajian terhadap otentisitas hadis di era awal
perkembangan Islam. Kontribusi cukup besar yang
diberikan oleh Juyboll terlihat dalam studi hadis adalah
sisi sanad yakni commonk link dan metode analisis sanad.
Di mana dalam penelitiannya telah mampu
mengembangkan variasi-variasi studi sanad, yang
menurut Motzki sebagai metode yang baik untuk
menganalisa sanad dan belum dikembangkan di Barat.
Ali Masrur menyimpulkan ada beberapa langkah yang
mesti ditempuh untuk menerapkan metode tersebut.
Yakni menentukan hadis yang akan diteliti, menelusuri
hadis dalam berbagai koleksi hadis, menghimpun
seluruh isnad hadis, mnyusun dan merekonstruksi
semua jalur isnad dalam satu bundel isnad, dan
25 Herbert Berg, The Development..., h. 26.
26 Ibid.
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Muhammad ‘Ajjad al-Khatib menunjukan
beberapa faktor yang menjamin kemurnian hadis.
Pertama, adanya ikatan emosional umat Islam untuk
berpegang teguh kepada segala sesuatu yang datang dari
Nabi. Kedua, adanya tradisi hafalan dalam proses
transmisi hadis. Ketiga, sikap kehati-hatian para
muhaddis dari masuknya hadis palsu, ditunjang sikap
selektifitas para muhaddis dalam tradisi periwayatan.
Keempat, terdapatnya beberapa manuskrip yang berisi
tentang hadis-hadis. Kelima, adanya majlis-majlis ulama
dalam tradisi transformasi hadis. Keenam, adanya
ekspedisi ke berbagai wilayah untuk menyebarkan hadis.
Dan ketujuh, sikap komitmen para muhaddis dalam
meriwayatkan hadis dengan didukung keimanan dan
jiwa religiusitas yang tinggi.60
Begitu juga Jhon L. Esposito menguatkan bahwa
meskipun hadis pada mulanya disampaikan secara lisan,
namun ada sebagian perawi yang mulai menuliskannya.
Selanjutnya penghimpunan hadis bertujuan agar tidak
merusak teks yang telah diterimanya dari para ahli yang
telah diakui periwayatanya, dan penghimpunan ini
mencerminkan kata-kata aslinya. Bahasanya langsung,
dialogis, aktif repetitif, dan memakai ungkapan yang
tegas. Literatur hadis merupakan contoh prosa terbaik
dari prosa Arab di masa awal Islam.61
Sebab itulah, maka pelarangan penulisan hadis
sebagaimana yang dipaparkan oleh Ignaz Goldziher di
atas bukanlah karena mengadopsi aturan-aturan agama-
60 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin,
Beirut: Dar al-Fikr, 1989, h. 122
61 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford dalam Islam Modern, terj.
Eva Y.N. Dkk, jil. II Bandung: Mizan. 2001, h. 127
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Sunnah wa Makanatuha fi at Tasyri’il Islam), ‘Ajjaj al Khatib
(as Sunnah Qabla Tadwin) dan M. Musthofa al Azami
(Studies in Early Hadis Literature). Menurut ketiga ulama
ini pendapat Goldziher lemah baik dari sisi
metodologisnya maupun kebenaran materi sejarahnya.
Karena ketidaktahuan mereka (kekurang percayaan)
pada bukti-bukti sejarah. Orientalis lain seperti Nabia
Abbot, justru mengajukan bukti-bukti yang cukup valid
tentang keberadaan pencatan hadis pada awal-awal
periode Islam, dalam bukunya Studies in Arabic Literary
Papyri: Qur’anic Commentary and Tradition (1957). Abbot
menyimpulkan bahwa penulisan hadis bisa
direkonstruksikan dalam 4 fase: pertama, masa Nabi
hidup, kedua, masa wafat Nabi sampai masa Ummayah,
ketiga, pada masa Ummayah dengan titik sentral
bahasan pada peran ibn Syihab al Zuhri dan keempat
adalah periode kodifikasi hadis kedalam buku-buku
fiqh.58
Sisi metodologi yang dikritik Azami adalah bahwa
kesalahan orientalis yang tidak konsisten dalam
mendiskusikakan perkembangan hadis Nabi yang
berkaitan dengan hukum, sebab bukunya memfokuskan
diri pada masalah hukum, mereka malah memasukkan
hadis-hadis ritual. Sebagai contoh dari 47 hadis yang
diklaimnya berasal dari Nabi sebagiannya tidak berasal
dari Nabi, dan tidak juga berkaitan dengan hukum hanya
seperempat yang relevan dengan topik yang
didiskusikan.59
58 Nabia Abbot, Studies in Arabic Literary Papyri: Qur’anic
Commentary and Tradition… h. 289
59 M. M. Azami, Studies in Early Hadis Literature, Indianapolis-
Indiana: American Trust Publication, 1978, h. 188.
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mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung
jawab atas penyebaran hadis.27
Secara umum Juynboll curiga akan kualitas dan
validitas sistem sanad. Kecurigaan ini bukan tidak
beralasan, menurutnya sanad hadis itu muncul
belakangan sedangkan materi hadis jauh lebih dahulu.28
Bagaimana mungkin suatu berita telah ada sementara
rentetan nama-nama yang menyampaikannya baru ada
belakangan. Berdasarkan keadaan ini jelas bagaimana
posisi Juynboll, yakni di antara Goldziher dan Schacht,
bukan pada jalur Abbott, Sezgin, dan Azami.
Menurut Juynboll, jika Azami tetap berpegangan
kepada metode kritik sanad yang selama ini berlaku di
kalangan umat Islam, sulit kiranya akan sampai pada
kesimpulan yang utuh untuk menentukan keotentikan
suatu sanad hadis. Metode kritik sanad itu memiliki
beberapa kelemahan, yakni: (a) kehadiran kritik sanad
amat terlambat bila dipakai untuk mendeteksi
keotentikan suatu hadis, (b) kemungkinan adanya
pemalsuan sanad hadis terbuka luas, meski sanad hadis
itu dinilai shahih, dan (c) minimnya kriteria penelitian
matan hadis.29 Juynboll menyatakan:
But hadῑth criticism, mainly confined to isnād criticism,
came too late to become an adequate tool for shifting the
material that could genuinely be ascribed authority of its isnād
from that which could not thus be ascribed. And apart from its
having come too late to rescue of the developing hadith
leterature, it suffered from two serious, interrelated
27 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll, Melacak
Akar Kesejarahan Hadits Nabi, cet. ke-1, Yogyakarta: LkiS, 2007, h. 80.
28 Juynboll,Muslim Tradition..., h. 181-196.
29 Ali Masrur, Teori Common Link..., h. 79.
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shortcomings both pointing to its naivete: (1) isnāds, even
sound ones, could have been fabricated in their entirery,
something which in the case of especially the traditions in the
canonical collections never seems to have been taken into
consideration;... and (2) the near-absence of the application of
suitable criteria for probing matns.
(Tetapi, kritik hadis, sebagian terbatas hanya pada kritik
sanad -sementara kritik sanad- keberadaannya amat terlambat
untuk menjadi alat untuk memilah keaslian materi hadis yang
benar-benar dianggap berasal dari periwayat dalam jalur isnad.
Selain isnad itu terlambat terbentuknya untuk menyelamatkan
perkembangan literatur hadis, ia (isnad) memiliki dua
kelemahan serius yang satu sama lain amat erat kaitannya: (1)
isnad, meski dinilai otentik, tetapi mudah sekali dipalsukan
seluruhnya, sebagaimana terlihat pada kasus hadis yang
terdapat di dalam kitab-kitab kanonik teryata tidak sama
sebagai pertimbangannya,... dan (2) hampir tidak adanya
kriteria yang tepat yang diaplikasikan untuk penyelidikan
matan).
Berbeda dengan Juynboll, Berg menilai, Azami
melalui dua karya utamanya, Studies in Early Hadith dan
on Schacht’s, telah mengkoreksi ketidaktepatan Sarjana
Barat tentang literatur hadis, dan semua yang terkait
dengannya. Teori Schacht yang benar-benar merasakan
kritik dari Azami dan dinilai sebagai sesuatu yang tidak
berdasar.30 Berg memberi sanjungan kepada Azami yang
telah mampu mempertahankan otentisitas sistem sanad.
Berg menulis:
30 Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam, The
Authenticity of Muslim Literature from the Formative Period, cet. ke-1,
Curzon: Curzon Press, 2000, h. 23.
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berbagi problema umat kalian sendiri?…”.57 berbagai
kritik muncul dari para pemikir Muslim aas pemikiran-
pemikirn Barat (Orientalis) dan karyanya. Berbagai kritik
tersebut mengarah kepada pembongkaran atas
pandangan Orientalis terhadap upaya mendiskreditkan
Islam. Berikut beberapa kritik Sarjana Muslim yang
ditujukan kepada mereka antara lain:
Hal yang menjadi lumrah dalam kajian kaum
muslim adalah al-Qur’an dan juga hadis yang tak lain
merupakan sumber jalan atau hukum kehidupan bagi
mereka. Sementara keterkaitan akan keduanya sangatlah
erat, bisa dikatakan bahwa al-Qur’an lebih membutuhkan
hadis sebagai penjelasnya dari pada kebutuhan hadis
tentang al-Qur’an. Tentu hal ini bisa dilihat dari kuantitas
pada alquran dan hadis itu sendiri. Demikian pula para
ulama sepakat bahwa as-Sunnah memiliki tiga fungsi
utama dalam rangka hubungannya dengan al-Qur’an,
yakni kadangkala ia berfungsi sebagai bayan ta’qid
terhadap ketentuan hukum yang ada dalam al-Qur’an,
atau bayan tafsir terhadap keumuman al-Qur’an dan
fungsi bayan tasyri’ terhadap segala sesuatu yang tidak
ada hukumnya dalam al-Qur’an.
1. Tanggapan Untuk Ignaz Goldziher
Pendapat Goldziher bahwa hadis merupakan
dokumen sejarah yang muncul pada masa-masa awal
pertumbuhan Islam disanggah oleh beberapa pakar
hadis. Mereka itu di antaranya : Musthofa as Siba’iy (as
57 Abd. Adzim Mahmud Al-dieb, al-Manhaj fi Kitabat al-
Ghorbiyyin ‘an al-Tariekh al-Islami, Qatar: Kitab al-Ummah, cet. I,
1411/ 1990, h. 36.
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‘Amiah menegaskan bahwa pada hakikatnya
perkembangan dan meluasnya Bahasa Arab ‘Amiyah di
beberapa wilayah Negara Arab yang notabene berbeda
satu dengan lainnya adalah salah satu strategi Zionis dan
Orientalis (kristen) untuk menjauhkan generasi muda
Arab khususnya dan Islam pada umumnya dari
pengusaan Bahasa Arab fushha yang merupakan bahasa
al-Qur’an, dengan tujuan agar umat Islam (generasi
muda khususnya) semakin sulit untuk memahami Islam
dari sumber aslinya, yakni al-Qur’an.56
Bahkan Abd. Adzim Mahmud al-Dieb, juga salah
seorang ulama Al-Azhar-Mesir dalam karya tulisnya al-
Manhaj Kitabaat al-Ghorbiyyin ‘an al-Tariekh al-Islami
(Metode Tulisan-tulisan Barat tentang Sejarah Islam) di
samping sangat menentang Orientalis juga ia sangat
tidak setuju dan mencela oksidentalis (al-Mustaghribun);
“Kepada para Oksidentalis, bukan kepada Orientalis!
yaitu … kepada komunitas anak-anak bangsa kami
sendiri yang berbicra dengan lisan dan bahasa kami, …
yang memilki wajah dan fisik tubuh sama dengan
kami,..Namun hati mereka tidak sama dengan hati kami,
... mereka telah menerima peradaban dan kebudayaan
asing dan terjerumus ke dalam penjara tawanan peraban
asing yang tengah memerangi peradaban kita…! Apakah
kalian belum cukup puas mengkaji karya-karya orientalis
dengan mencurahkan segala daya upaya kalian, …
Apakah tidak lebih baik jika kalian mencurahkan jerih
payah kalian itu untuk membahas dan menyelesaikan
56 Kholid Muflih Isa, al-Lughoh al-Arabiah: Baena al-Fushha wal
‘Amiah, Libia: al-Dar al-Jamahiriah, cet. I, 1396/ 1987, h. 83-108.
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And again, the argument (such that it is) is one
which relies on ascription and treating isnāds and the rijāl
literature as independent, but mutually corroborating
sources.
Azami’s far more origins and valuable  contribution to
the study of hadῑths comes with his defence of the isnāds.
Schacht contends that, while the isnāds system may be
authentic for hadῑths whose isnāds end in second-century
scholars, they are certainly not for those which end the Prophet
or the Companions.31
(Dan lagi, argumen (sedemikian rupa sehingga) ada
orang yang bergantung pada anggapan, jalur riwayat dan
literatur tentang para periwayat masing masing saling
menguatkan sumber-sumber tersebut.
Azami jauh lebih asli dan berharga kontribusinya untuk
mempelajari hadis dengan isnadnya. Schacht menyatakan
bahwa, sementara sistem isnad mungkin otentik untuk hadῑths
yang isnad akhir dalam abad kedua, tentu tidak bagi mereka
yang mengakhiri Nabi atau para sahabat).
Kutipan di atas  menunjukkan hasil kerja keras
Azami dalam membentengi kredibilitas sanad dari
berbagai serangan Sarjana Barat yang menilainya tidak
valid. Kedudukan sanad amat menentukan keotentikan
hadis tidak dapat disangkal lagi.32 Sayangnya tidak
semua sanad hadis itu asli atau otentik. Kamaruddin
Amin memberi penegasan, sanad hadis ada yang
direkayasa. Implikasi dari hal tersebut sanad masih perlu
diuji kebenarannya.33 Dalam sejarah memang
31 Herbert Berg, The Development…, h. 23.
32 Kamaruddin Amin, Isnad and The Historicity of Hadith, cet.
Ke-1, Jakarta: Pustaka mapan, 2008, 3.
33 Ibid.
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membuktikan bahwa tidak semua sanad hadis berstatus
otentik, tetapi pernyataan Amin di atas untuk membuka
peluang bahwa tidak semestisnya sikap kritis dalam
menerima suatu hadis akan lenyap begitu saja.34
Keraguan sarjana Barat ditujukan kepada substansi
pandangan Azami yang dinilai terdapat kelemahan.35 Ini
terjadi karena menurut mereka Azami tidak dapat
menunjukkan sumber primer dari rujukan yang
dijadikan landasan pemikirannya. Sumber-sumber
dimaksud menurut Kamaruddin Amin, baru dipungut
dari sumber-sumber abad ketiga Hijriyah atau
sesudahnya, tanpa menguji otentisitasnya secara
mendalam. Di antara sumber rujukan Azami yang
mendapat sorotan keraguan adalah Thabaqat Ibn Sa’d
(168-230 H), al-Jarḥ wa at-Ta’dῑl karya Ibn Abi Ḥātim ar-
Rāzi (w. 327 H), ‘Ilal karya at-Tirmῑżi (209-279 H), al-
Muḥaddiṡ al-Fāṣil karya ar-Ramahurmuzi, al-Isti’āb karya
Ibn Abdil Barr, al-Fihris karya Ibn an-Nadim, Taqyῑd al-
Ilmi karya al-Khātῑb al-Baghdādi, Tahżῑb karya Ibn Ḥajar
(w. 528H).36
Berg melihat kecenderungan pendapat Azami,
bahwa hadis telah ditulis sejak masa hidup Nabi saw.
Kegiatan ini terus berlanjut hingga masa kitab kanonik
34 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis…, h. 277-279.
35 Michael Cook meragukan kesimpulan Azami yang
menyebutkan Hadis terjaga keotentikannya, sebab dalam masa-masa
awal telah dijumpai begitu banyak pemalsuan hadis.  Lihat Michael
Cook, Early Muslim Dogma: A Source-Critical Study, Cambridge:
Cambridge university Press, 1981, h. 115.
36 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode
Kritik Hadis, Jakarta: Hikmah, 2009, h. 134-135, dan 148.
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antara Sunni dan syiah, aliran teologi Asy’ariah
dan Mu’tazilah, dan lain-lain.
3. Menjauhkan para ulama dari posisi-posisi penting
dalam politik, pemerintahan atau lainnya atau
dengan menjauhkan kekusaan ulama (sebagai
pemimpin agama) dari umatnya, sehingga fatwa
atau nasehatnya tidak lagi dipedulikan umat
Islam.
4. Dalam bidang pendidikan dan kebudayaan,
seperti memberikan pendidikan gratis di dalam
atau luar negeri (Barat), membangun rumah sakit,
panti asuhan , lainnya, mengirimkan penginjil-
penginjil ke seluruh dunia (khususnya Arab, Asia
dan Afrika), menulis dan menerbitkan buku-buku
atau majalah sek (pornografi) atau bahkan Islam;
baik karya orientalis atau karya ulama Arab Islam
yang diterjemahkan ke dalam bahasa asing
dengan memutarbalikan fakta, data dan isi,
mengadakan seminar-seminar kebudayaan atau
keislaman dengan upaya menghidupkan kembali
kajian-kajian filsafat, propaganda Barat adalah
pusat kemajuan ilmu pengatahuan dan teknologi,
mempersiapkan generasi yang budayawan dan
pengagum Barat, dan lain-lain.
5. Mendirikan badan-badan sosial kemasyarakatan
dan mendanainya (LSM) untuk memberikan
bantuan-bantuan sosial, Beasiswa dan lainnya.55
Begitu juga Ahli Sastra Arab Libia; Kholid Muflih
Isa dalam bukunya al-Lughoh Arabiah: Baina al-Fushha wal
55 Ahmad Abd. Rahim Al-Saih, Fi al-Ghozw al-Fikri, Qatar:
Kitab al-Ummah, cet. I, 1414/ 1993, h. 64-78.
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gentel dan obyektif dengan mau menyebutkan kebaikan
atau kelebihan Islam.54
Kedua, mereka yang memandang Barat (orientalis)
dengan satu pandangan yang sama, yaitu salah dan
buruk. Karena semua kajian dan upaya meraka dalam
studi ke-Islam-an, walaupun secara lahir terlihat baik dan
memberikan manfaat, namun dibelakang semuanya itu
mereka (Orientalis) mempuyai satu tujuannya yang
sama, yakni merongrong dan menghancurkan Islam dari
dalam. Diantara ulama atau pemikir Islam yang
berasumsi seperti ini antara lain: Dr. Ahmad Abd. Rahim
al-Saih, salah seorang ulama al-Azhar yang menulis buku
Fi al-Ghozw al-Fikri (Perang Pemikiran/ cuci otak). Dalam
bukanya ia dengan jelas menjelaskan macam-macam
bentuk Ghozw Fikri yang berusaha menghancurkan
Islam, seperti, gerakan Zionisme, Kristenisasi,
Orientalisme, Oksidentalisme, sekulerisme,
Nasionalisme, Qodianisme (Islam Ahmadiah),
Bahaiyahisme (ajaran yang menggabungkan anatara
Islam dan Hindu) dan lainnya. Ia menegaskan ada Lima
pokok strategi gerakan-gerakan Ghozw Fikri;
1. Suntikan (masukan) sesuatu masalah (temuan
Ilmiah) yang bisa mengkaburkan atau merusak
tatanan Islam, seperti kasus kajian-kajian
Orientalis akan studi al-Qur’an dan Hadis di atas.
2. Menghidupkan kembali debat atau perselisihan
model jahiliyah, seperti ajakan nasionalisme,
kesukuan, kefanatikan mazhab atau perselisiham
54 Al-Nadwi, Abu al-Hasan; Ali al-Hasni, al-Islamiyaat: Baena
Kitabaat al-Mustasyriqin wanita al-Bahitsin al-Muslimin, Beirut-
Libanon: al-Risalah, cet. III, 1985/1405, h. 11-19.
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yang enam (kutub sittah).37 Berg menyatakan: That is, he
states there has  been a continuous, early written tradition,
implying thereby that authenticity of the hadith material is
more assured.38 (Demikian, Azami menegaskan penulisan
hadis sejak masa awal telah berlangung secara kontinu,
secara tidak langsung keotentikan materi hadis benar-
benar terjamin).
Azami demikian Berg melanjutkan komentarnya,
lebih jauh telah melakukan kritik atas teori isnad milik
Schacht. Kajian isnad yang diluncurkan Azami tersebut
merupakan sumbangan tersendiri darinya untuk
ketepercayaan sistem isnad.39 Teori dimaksud tentunya
backward projection yang menurutnya tidak dapat diterima
karena tidak berdasarkan fakta-fakta historis.
Menurutnya, sangat sulit membayangkan adanya
pemalsuan hadis yang dilakukan oleh sejumlah
periwayat hadis yang tempat tinggalnya saling
berjauhan.40 Berg mengelompokkan beberapa point
37 M.M. Azami, Studies in Early Hadith..., h. 22-24; Herbert
Berg, The Development..., h. 23.
38 Ibid.
39 Ibid.
40 Azami menulis:
His claim that the isnāds were duplicated by other which go back to
the same authority by another way providing independent evidence to
confirm the doctrin, is absurd. As it has been shown earlier that the
transmitters of a single traditions, in so many cases, belong to a dozen
different countries and thus their meetings and agreement on this sort of
fabrication was almost imposible. (Klaimnya bahwa isnad yang
diduplikasi oleh yang lainnya kembali ke otoritas yang sama.
Dengan kata lain memberikan bukti untuk menyatakan doktrinnya,
ini tidak masuk akal. Seperti telah ditunjukkan sebelumnya bahwa
perawi tunggal, dalam begitu banyak kasus, termasuk berbagai
negeri yang berbeda, dengan demikian pertemuan dan kesepakatan
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terhadap upaya Azami dalam mengktirik pandangan
Schacht, khususnya terkait isnad dan keotentikannya.
Keenam point tersebut adalah:41
a. Klaim Azami tentang keberadaan sistem isnad
telah ada sejak masa awal tahun Hijriyah.
Khususnya sejak peristiwa fitnah peperangan
antara Muawiyah (w. 36 H) dengan Ali bin Abi
Thalib. Ini didasarkan pada informasi Ibn Sirin (w.
110 H) yang mengisyaratkan penyebutan sanad
kala meriwayatkan hadis;42
b. Azami menolak asumsi Schacht bahwa isnad
dibuat secara semena-mena oleh orang-orang yang
menyandarkan atau memproyeksikan doktrin
mereka kepada otoritas yang lebih tua. Menurut
Azami banyak bukti ditemukan bahwa isnad
sebenarnya telah ada sejak masa awal Islam, masa
kehidupan Nabi saw dan terus berkembang
menjadi kajian tersendiri sampai akhir abad
pertama Hijriyah. Sebab itu pemikiran tersebut
tidak logis dan tidak sesuai dengan fakta sejarah;43
c. Azami menolak asumsi bahwa sanad dipalsukan
dan diubah-ubah sehingga meningkat jumlahnya
di masa-masa belakangan. Azami melihat gejala
bertambahnya jumlah sanad di masa belakangan,
sebab penyebaran hadis terus berlangsung sampai
abad kedua Hirjiyah. Hal ini ditandai dengan
semacam ini hampir tidak mungkin). M.M. Azami, Studies in Early
Hadith..., h. 243.
41 Herbert berg, The Development ...¸h. 23-24.
42 Kammaruddin Amin, Menguji..., h. 137.
43 Kamaruddin Amin,Menguji..., h. 138-139.
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orientalismenya dengan pandangan benci, sehingga
menghalangi obyektifitasnya terhadap beberapa kajian-
kajian dan jerih payah Barat dalam menyorot Islam dan
ajaran-ajarannya. Di antara mereka adalah salah seorang
ulama India yang sangat terkenal, yaitu Syekh Abu
Hasan; Ali al-Hasni al-Nadwi dalam bukunya al-
Islamiyaat: Baena Kitabaat al-Mustasyriqin wanita al-Bahitsin
al-muslimin. Dalam bukunya ia mencontohkan beberapa
oreintalis yang jujur dan obyektif dalam kajiannya
bahkan banyak diantaranya memberikan sumbangan
yang cukup besar terhadap Islam dan umatnya.
Di antara pemikir Barat dimaksud ialah T.W.
Arnold dengan karyanya The Preaching of Islam (Dakwah
Islam). Edward William Lane dengan karyanya berupa
kamus Arabic-English Lexicon yang menjadi rujukan utama
para pakar bahasa dan sastra Arab Internasional. A.J.
Wensinck yang telah berjasa membuat catatan indeks
seluruh kitab Hadis yang terkenal yang berjumlah
empatbelas macam kitab Hadis (mulai dari Bukhori,
Muslim, Malik, Tirmidzi, dan seterusnya). Namun iapun
mengingatkan bahwa kita harus tetap ekstra waspada
terhadap karya-karya Barat tentang Islam, karena
penulisan kajian-kajian mereka (orientalis) menggunakan
taktik yang sangat lembut dan licik dengan bingkai
analisis yang sangat ilmiah dan rasional, antara lain
dengan menyebutkan sepuluh (banyak) kebaikan Islam
dan juga menyebutkan satu saja kelemahan (cacat) Islam,
yang pada hakekatnya satu cacat ini bisa menghilangkan
dan menghabiskan sejumlah kebaikannya itu. Mereka
ingin mengecoh kita, agar kita menilai mereka cukup
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Reaksi yang muncul dari keyakinan Azami di atas,
menurut Kamaruddin Amin harus berhadapan dengan
dua opini. Pertama, kalangan sarjana muslim yang
berpandangan menolak perekaman hadis sejak masa
awal dengan landasan hadis yang melarang
penulisannya. Kedua, sarjana non-muslim yang juga
menentang penulisan hadis pada masa awal, khususnya
Schacht.52 Sarjana muslim dimaksud di antaranya Abu
Rayyah, Muhammad Taufiq Sidqi, Ahmad Amin, dan
Ahmad Khān. Tokoh-tokoh tersebut dalam pandangan
pemikir muslim telah dicap sebagai orang-orang yang
mengikuti alur pikir Barat. Sehingga rujukan
Kamaruddin Amin atas mereka tidak berbeda manaka
rujukan itu diberikan kepada Schacht atau Sarjana Barat
lainnya.53 Kamaruddin Amin tampaknya tidak bisa lepas
dari pengaruh tradisi keilmuan dan kajian hadis di Barat.
Kamaruddin Amin tidak menempatkan diri sebagai
pendukung atau penolak salah satu kutub, baik Barat
ataupun Muslim. Akan tetapi dalam pembahasannya
lebih sering memberikan komentar bernuansa mengikuti
irama pemikiran Barat daripada cenderung kepada
pemikiran Muslim.
B. Komentar Pemikir Muslim
Pandangan para ulama dan pemikir Islam
terhadap orientalis dan isme-nya sangatlah beragam,
kalau boleh saya golongkan; ada dua golongan pokok,
pertama, mereka yang tidak memandang Barat dan
52 Ibid., h. 135.
53 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah
Pendekatan Ilmu Hadis, cet. ke-1, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011, h. 79-92.
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tersebarnya para periwayat ke berbagai pelosok
negeri Islam.44
d. Kritik Azami atas teori kepalsuan isnad keluarga
(family isnads), di mana menurut Schacht isnad
model ini hanya untuk menutupi kemunculan
hadis yang dibuat-buat itu.45
e. Azami mengkritik teori commonk link yang
dimunculkan Schacht, sebagai sarana mengetahui
asal usul hadis. Tokoh yang ada dalam jalur
commonk link itulah pembuat hadis.46
Dengan argumen-argumen tersebut Azami
mengkritik pemikiran dan teori Schacht. Akan tetapi jika
dilihat dari apa yang terjadi, antara Abbot, Sezgin, dan
Azami sebenarnya ketiganya sama-sama
mempergunakan materi-materi yang memuat biografi
dan sejarah yang disusun secara simbiosis untuk studi
sanad dalam menolak pemikiran Schacht. Hanya saja
argumen-argumen mereka, khususnya Azami tidak
tersusun baik, bersifat sirkular dan bertentangan dengan
alasan yang dikemukakan kelompok skeptis.47
44 M.M. Azami, Studies in Early Hadith..., h. 222-231.
45 Kamaruddin Amin,Menguji..., h. 142.
46 Terkait teori dan sanggahan Azami terhadap Schacht
sebagian telah diungkap pada bab-bab sebelumnya, khususnya bab
III. Lihat juga Kamaruddin Amin,Menguji..., h. 142-143.
47 Berg menegaskan: And so their arguments seem no less
contrived, circular, and contrary to reason as those of the sceptics
seem to their opponents; (Jadi argumen mereka tampaknya kurang
tersusun, berbelit belit, dan bertentangan dengan lawan mereka).
Komentar yang sama dikemukakan oleh Kamaruddin Amin ketika
menelaah apa yang dilakukan oleh Azami terhadap Sarjana Barat.
Lihat Kamaruddin Amin, Menguji...,h. 134; Herbert Berg, The
Development..., h. 26.
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Secara umum Azami menuduh semua teori yang
dikembangkan dan penelitian yang dilakukan Schacht
terdapat kesalahan. Kesalahan-kesalahan tersebut bukan
hanya bersifat metodologis tetapi juga pemahaman
terhadap sumber data yang tidak tepat. Paling tidak
kesalahan itu adalah tidak konsistensi dalam teori dan
penggunaan sumber-sumber, asumsi tidak mendasar,
metode yang dipakai tidak standar ilmiah, keliru dalam
memahami fakta yang ada, tidak menghiraukan kondisi
geografis dan politik yang berkembang masa itu, salah
dalam memahami makna teks yang dikutip, dan salah
dalam memahami metode pengutipan yang dipakai
ulama masa lalu.48
Namun karena didasarkan pada sikap apologis
yang tinggi maka penolakan dan bantahan terhadap teori
milik Schacht mudah saja terbantahkan. Azami dinilai
kurang memahami apa yang diinginkan oleh Schacht,
dan salah memahami argumentasiyang digunakan
Schacht. Sehingga nyatalah apa yang dilakukan Azami
sebenarnya bukan pembenaran atas kesalahan, mungkin
saja menurut sebagian pemikir Barat, Azami melakukan
pembenaran atas sesuatu yang benar, meski menurut
kalangan terbatas mereka.49
Demikian halnya dengan Juynboll untuk
menempatkan posisinya dalam studi hadis, tetapi pada
akhirnya tidak bisa lepas dari bayang-bayang skeptisnya
Goldziher dan Schacht. Berg menyimpulkan akhir dari
pembahasannya, Juynboll menutup kesempatan
mendukung Abbott, Sezgin, dan Azami. Lalu ia beralih
48 M.M. Azami, On Schacht’s..., h. 116.
49 Kamaruddin Amin,Menguji..., h. 144.
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kepada skeptisisme Goldziher, Schacht, Cook, dan
Calder. Berg menegaskan: Juynboll and Motzki have
endeavoured in very different ways to refure, but in other ways
temper, expand, and apply the methods and theories of
Schacht.50 (Juynboll berupaya keras mengambil jalur beda
dari skeptisism, meski pada kesempatan lain
mengembangkan dan mengaplikasikan metode-metode,
teori-teori Schacht). Suatu gambaran yang tidak mungkin
akan salah dalam ranah kajian hadis, betapapun
kecenderungan mereka terhadap Azami, akan tetapi ruh
yang memberi semangat berawal dari kajian skeptisisme
Goldziher dan Schacht.
Salah satu tulisan lain yang juga memuat
pandangan dan kritik Azami terhadap pemikiran Barat
adalah “Rethingking“ karya Kamaruddin Amin. Amin
memberi cukup ruang terhadap kajian pemikiran Azami.
Dalam tulisan ini Amin mencoba mengikuti alur
pemikiran Barat, tempat di mana dirinya menyelesaikan
tugas belajarnya. Dalam mengawali pembahasan tentang
keyakinan Azami akan penulisan hadis sejak masa awal
Islam, bahkan pada masa hidup Nabi saw, sang penulis
memberikan kritik akan keyakinan Azami itu tidak
mendapat tempat yang tepat di kalangan Sarjana Barat.
Alasan utamanya adalah sumber informasi yang diambil
oleh Azami baru ada di abad ketiga Hijriyah atau
setelahnya. Selain itu, Azami tampaknya langsung
menerima isi sumber itu tanpa diawali dengan pengujian
khusus secara mendalam keasliannya.51
50 Herbert Berg, The Development..., h. 49.
51 Kamaruddin Amin,Menguji..., h. 134-135.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Orientalis adalah gerakan yang timbul akibat
gesekan antara dunia Barat dan Timur lebih mengerucut
lagi yakni perang ideologi dan peradaban antara umat
Islam dan Kristen. Gerakan ini muncul sudah sejak lama
tetapi baru menampkkan dirinya (secara terorganisir)
pasca kekalahan bangsa barat oleh Islam pada Perang
Salib.
Awal mulanya para pelajar Barat belajar berbagai
disiplin keilmuan kepada ulama dan cendikiawan
muslim. Kemudian setelah mereka kembali kenegaranya
mereka mengajarkan apa yang telah mereka dapat dari
dunia Islam. Meraka berusaha untuk membangkitkan
peradaban mereka kembali yang pada saat itu dalam
keadaan suram karena terkungkung oleh otoritas gereja.
Selebihnya setelah mereka berhasil membangun
peradabannya mereka berusaha untuk meruntuhkan
Islam. Gerakan ini bertujuan menghancurkan Islam dari
dalam, yakni menggerogoti pemahaman para pemeluk
Islam terhadap nilai-nilai dasar Islam itu sendiri melalui
berbagai macam cara. Mereka meniupkan virus-virus
keraguan terhadap semua doktrin fundamental Islam
terhadap pemeluknya. Tidak hanya itu saja tetapi mereka
juga mengatakan bahwa Islam sudah tidak relevan lagi
dengan perkembangan zaman sehingga sudah tidak bisa
diterapkan lagi.
Mereka berupaya menghancurkan Islam melalui
media pemeluknya sendiri yang telah meninggalkan
nilai-nilai Islam sehingga ahirnya mereka yang mengaku
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Islam tidak tahu dan tidak mengerti akan Islam hakikat
keIslamannya sendiri. Bagi mereka Islam adalah suatu
ancaman bagi masa depan dunia barat dan mereka juga
beranggapan bahwa Islam adalah kelompok/aliran
theologi yang membelot dari agama mereka (Nasrani).
Pergumulan pemikiran hadis kalangan Orientalis
secara umum terpecah kepada dua kelompok, yakni
revisionis/ skeptic dan middle ground. Kelompok pertama
cenderung meragukan keberadaan hadis atau sunnah
Nabi saw. mereka berupaya meneliti segala yang
berkaitan dengan hadis melalui pendekatan yang
berbeda dengan yang berlaku di kalangan umat Islam.
Kesimpulan mereka seringkali berbeda dengan apa yang
menjadi pemahaman dan keyakinan kalangan Muslim.
pemahaman skeptis ini berujung pada kesimpulan
bahwa hadis tidak ada yang dapat dipercaya, sebab telah
terjadi pemalsuan di sana sini.
Kelompok middle ground sebenarnya merupakan
tanggapan atas apa yang telah disimpulkan oleh
kelompok revisionis. Menurut kelomok terakhir ini, hadis
masih ada yang dapat dipercaya, meski memerlukan
penelaahan yang mendalam. Sayangnya pada inti
pemikiran mereka terkadang tidak dapat berbeda dengan
kalangan revisionis.
Kalangan pemikir Muslim berupaya membongkar
kesalahan yang dilakukan oleh kedua kelompok Sarjana
Barat tersebut. Menurut kalangan pemikir Muslim,
kesalahan mereka bukan saja terletak kepada
kesimpulan, tetapi secara metodologis telah mengandung
kerancuan, selain memang terdapat tujuan lain selain
obyektifitas ilmiah. Tampaknya pergulatan ilmiah
kalangan Sarjana Barat atas hadis Nabi saw akan terus
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berlangsung, selama pendekatan mereka masih seperti
yang dilakukan para pendahulunya.
B. Penutup
Penelitian ini telah selesai dilaksanakan. Seraya
memuji syukur kepada Allah swt, peneliti juga
mengharapkan kritik saran konstruksif kepada semua
pihak, untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga
dengan hadirnya hasil penelitian ini dapat menambah
khazanah keilmuan hadis dari sudut pandang berbeda.
Wallahu a’lam bi ash-shawab.
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